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Abstrak
Latar belakang penelitian ini adalah adanya penyempurnaan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 2013 yang berupaya
menyempurnakan standar penilaian. Adapun tujuan dalam penelitian untuk
mengetahui: 1). implementasi penilaian autentik kurikulum 2013. 2). Hasil yang
dicapai melalui penilaian autentik kurikulum 2013. 3). Faktor pendukung dan
penghambat  penilaian autentik kurikulum 2013 di SMP Negeri 4 Klaten dalam
mata pelajaran pendidikan agama Islam.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan di
SMP Negeri 4 Klaten mulai bulan April sampai bulan Juni 2017. Subjek
penelitiannya adalah guru Pendidikan Agama Islam Kelas 8. Informan dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum,
wakil kepala sekolah bidang sarana prasarana, wakil kepala sekolah bidang
humas. Teknik pengumpulan data, meliputi: observasi, wawancara, dokumentasi.
Teknik keabsahan data menggunakan metode Triangulasi sumber dan metode.
Teknik analisis data menggunakan model interaktif, yang terdiri dari reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah (1) implementasi penilaian
autentik di SMP Negeri 4 Klaten masih belum diterapkan secara optimal, karena
dalam penerapannya tidak menggunakan instrumen penilaian dari masing- masing
teknik penilaian. Adapun dalam penerapannya hanya menggunakan daftar
penilaian yang telah disiapkan oleh sekolah. (2) Hasil yang dicapai dalam
penilaian autentik yaitu semua siswa telah memenuhi KKM yaitu 75 untuk
kompetensi pengetahuan dan keterampilan, sedangkan minimal B (Baik) untuk
kompetensi sikap. Apabila ada yang tidak memenuhi KKM diadakan remedial. (3)
Faktor yang mendukung penilaian autentik di SMP Negeri 4 Klaten adalah guru
yang telah ikut pelatihan, kerja sama antar guru dan sarana prasarana. Faktor
penghambatnya adalah sarana dan prasarana khususnya dikelas 8 dan lembar
penilaian dari sekolah yang tidak dilengkapi dengan instrumen penilaian.
Kata Kunci: Penilaian autentik, kurikulum 2013, Pendidikan Agama Islam
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IMPLEMENTATION OF AUTHENTIC ASSESSMENT MANAGEMENT OF
CURRICULUM 2013 ON ISLAMIC EDUCATION SUBJECT AT SMP
NEGERI 4 KLATEN IN 2016/2017
PAIDI
ABSTRACT
The background of this research is the improvement of the Education Unit
Level Curriculum (KTSP) into Curriculum 2013 which tries to improve assess
ment standard. This research aims at determining: 1) implementation of authentic
assessment instrument of curriculum 2013, 2) the results of authentic assessment
instrument of curriculum 2013, 3) the factors supporting and inhibiting authentic
assessment at SMP Negeri 4 Klaten in Islamic education.
This research was qualitative research conducted at SMP Negeri 4 Klaten
from April to June 2017. Subject of the research was Islamic Education teacher of
the 8th grade. Informants of this research were the headmaster, deputy chief of
curriculum affairs, deputy chief of infrastructure affairs, and deputy chief of
public relation. Technique of collecting data used observation, interview, and
documentation. Technique of data validity used triangulation of source and
method. Technique of data analysis used interactive model encompassing data
reduction, data display and conclusion or verification.
The conclusions of this research are (1) implementation of authentic
assessment at SMP N 4 Klaten have not been implementing optimally yet because
its application does not use assessment instrument of each assessment technique.
It only uses assessment list prepared by school in its application. (2) The results in
authentic assessment are all students have reached KKM, i.e. 75 for knowledge
and skill competency, and B for (good) for attitude competency. There will be a
remedy if it does not fill KKM. (3) Supporting factors of authentic assessment at
SMP N 4 Klaten are the teachers have joined workshop, the cooperation among
teachers, and infrastructure. Meanwhile, inhibiting factors are lack of
infrastructure, especially for 8th grades and assessment sheet that is not completed
with assessment instrument.
Keywords: authentic assessment, curriculum 2013, Islamic education
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar BelakangMasalah
Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dan tidak akan
pernah berhenti dalam sejarah kehidupan manusia, baik dalam kehidupan
keluarga, maupun dalam kehidupan Berbangsa dan Bernegara. Mengingat
pentingnya peranan pendidikan dalam kehidupan manusia, Pemerintah pun
telah berusaha mewujudkan kebahagiaan rakyatnya melalui pendidikan.
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa fungsi Pendidikan Nasional adalah
untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembang potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab (Sikdiknas,2003:2).
Dengan dirumuskannya fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut di
atas, menjadi tolak ukur merumuskan Standar Nasional Pendidikan. Standar
Nasional Pendidikan berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan,
dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional
yang bermutu.
2Perubah kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ke
Kurikulum 2013 menjadi standar nasional pendidikan ikut mengalami
perubahan. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan yang menjelaskan bahwa Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun2005 tentang Standar Nasional Pendidikan perlu diselaraskan dengan
dinamika perkembangan masyarakat, lokal, nasional, dan global guna mewu
judkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional (Permen Diknas 2013:3).
Perubahan kurikulum pendidikan dari kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) ke kurikulum 2013.Pemerintah melalui Kementerian Pen
didikan dan Kebudayaan pada tahun 2013 mengimplementasikan kurikulum
baru sebagai penyempurnaan kurikulum sebelumnya (KTSP) yang diberi nama
kurikulum 2013 (Kunandar, 2013:21). Oleh karena itu Kurikulum 2013 proses
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dan penilaian autentik.
Penilaian autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah dalam
pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Tetapi beberapa sekolah
yang penulis amati sudah menerapkan kurikulum 2013 pada proses
pembelajaran untuk semua mata pelajaran, namun untuk mata  pelajaran
pendidikan  agama  Islam  belum  semua  guru  yang  ada   disekolah tersebut
menggunakan kurikulum 2013 pada pembelajaran secara totalitas, terutama
pada penilaian autentiknya.
Penyempurnaan dilakukan untuk memaksimalkan pencapaian tuntutan
3fungsi dan tujuan pendidikanNasional. Selain itu, penyempurnaan ini dilakukan
untuk menghasilkan gambaran peserta didik secara holistik domain sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Sehingga menciptakan sumber daya manusia
yang produktif yang memiliki kompetensi dan keterampilan melalui
pendidikan agar tidak tertinggal oleh perkembangan zaman dan maupun
meningkatkan  prestasi  peserta  didik  baik  pada  proses  belajar  maupun hasil
belajar. Guru dapat menilai peserta didik pada ranah afektif, kognitif dan
psikomotorik dengan berbagai penilaian seperti penilaian diri, penilaian antar
peserta didik, penilaian kinerja, penilaian proyek, penilaian portofolio dan
penilaian tertulis. Melalui penilaian ini, dapat dilihat apakah tujuan  pembela
jaran  sebagaimana  yang  termuat  dalam kurikulum sudah tercapai atau be
lum. Model penilaian ini selalu berkembang seiring dengan perubahan dan
perkembangan kurikulum yang berlaku.
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66  Tahun
2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan dinyatakan bahwa Penilaian
pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik mencakup: penilaian autentik,
penilaian  diri,  penilaian  berbasis  portofolio,  ulangan,  ulangan  harian,
ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi,
ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah / madrasah
(Anas Sudijono, 1996: 34).
Dengan perubahan standar penilaian di kurikulum 2013, maka guru wajib
4untuk mengetahui perubahan penilaian yang ada dikurikulum 2013, baik  dari
ruang lingkup penilaian, teknik penilaian dan instrumen penilaian yang
semuanya mengacu pada penilaian aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Aspek kognitif dapat diukur dengan tes tulis diakhir pembelajaran, aspek
psikomotorik dapat diukur dengan produk pembelajaran, dan aspek afektif bisa
dinilai dalam proses pembelajaran. Jadi dalam setiap materi siswa memperoleh
tiga nilai. Selanjutnya, nilai-nilai dari semua materi dirata-rata untuk  memper
oleh nilai rapor (Mulyoto, 2013: 124).Pernyataan tersebut, dapat diketahui
bahwa setiap aspek  dituntut bukti fisik penilaiannya yang berupa penilaian
proses dan hasil, sehingga  penilaian autentik yang menjadi tujuan penilaian
dalam kurikulum 2013 benar-benar terwujud. Hal inilah yang sangat
membedakan sistem penilaian kurikulum tingkat satuan pendidikan dengan
kurikulum 2013. Jika pada kurikulum tingkat satuan pendidikan penilaian lebih
ditekankan pada aspek pengetahuan, maka pada kurikulum 2013 akan
mensyarat kanpenggunaan penilaian autentik yang dapat mengukur kemam
puan peserta didik secara holistik.
Menurut M. Nuh (Mantan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan),
“Selama ini guru sering memberikan penilaian kepada siswa berdasarkan kira-
kira, dalam penilaian autentik, guru tidak hanya menyebut siswa mendapatkan
nilai 8, namun harus menunjukkan fakta-fakta pendukung mengapa siswa
tersebut mendapatkan nilai8, maka dari itu ketika pada kurikulum 2013 diminta
melakukan penilaian autentik banyak guru yang kesulitan”(Sekola Dasar .Net,
52014, (www.sekolahdasar.net), tanggal 28 September2014). Berdasarkan
penjelasan tersebut,mengindikasikan bahwa dalam perubahan penilaian di
kurikulum 2013 yang menekankan penilaian autentik masih terdapat guru yang
kesulitan dalam memahami dan mengimplementasikan secara baik dan benar
penilaian autentik di kurikulum 2013.
Salah satu hal yang melandasi penundaan kurikulum 2013 ini adalah
sistem penilaian yang dinilai masih sulit diterapkan. Hal ini menegaskan bahwa
kurikulum 2013 akan diberlakukan disemua sekolah apabila kesiapan sekolah
sudah benar-benar matang untuk mengimplementasikan konsep kurikulum
2013 termasuk juga implementasi penilaian autentiknya yang menjadi ciri khas
penilaian kurikulum 2013. Salah satu sekolah sasaran yang juga telah
menerapkan kurikulum 2013 selama 7 semester adalah SMP Negeri 4 Klaten.
Adapun di kabupaten Klaten sekolah yang menjadi pilot proyek
menerapakan kurikulum 2013 pada tahun pembelajaran 2013/2014 sebanyak 6
sekolah pilot proyek kurikulum 2013, adapaun 6 sekolah yang di pilih tersebut
yaitu:
No. Nama sekolah
1. SMP 1 DELANGGU
2. SMP 4 KLATEN
3. SMP 2 KLATN
4. SMP 2 WEDI KLATEN
5. SMP 1 PRAMBANAN
66. SMP PGRI 18 KLATEN
Kemudian pada tahun 2016/2017 program kurikulum 2013 dilaksanakan
dengan memilih 11 sekolah negeri dan swasta sebagai berikut:
No. Nama sekolah
1. SMP 1 Karanganom
2. SMP 4 Jatinom
3. SMP 2 Wonosari
4. SMP 2 Cawas
5. SMP 1 Bayat
6. SMP 1Jogonalan
7. SMP 4 Jatiwarno
8. SMP 2 Kemalang
9. SMP 2 Wedi
10. SMP 1 Manisrenggo
11. SMP Ibnu Abbas
Implementasi kurikulum 2013, problem yang dihadapi semua sekolah di
Klaten adalah penilaian pembelajaran. Guru dalam melakukan penilaian hasil
belajar peserta didik benar-benar memperhatikan penilaian autentik. Penilaian
autentik ini menekankan pada apa yang seharusnya dinilai baik pada proses
maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian yang disesuaikan dengan
Standar Kriteria Lulusan, Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Dalam
kurikulum 2013 mengharuskan guru untuk menilai peserta didik secara nyata
7dan menyeluruh. Penilaian ini meliputi aspek sikap, aspek pengetahuan  dan
aspek keterampilan (Salim Wazdy, dkk, 2014: 125). Guru tidak bisa hanya
menilai siswa pada salah satu aspek saja, namun harus semua aspek yang
dinilai, sehingga guru dapat melihat secara keseluruhan apakah tujuan
pembelajaran sudah tercapai atau belum oleh peserta didik.
Tentunya permasalahan belum tuntasnya karena berdampak pada
implementasi penilaian autentik di kurikulum 2013. Salah satu penekanan pada
kurikulum 2013 adalah penilaian autentik (authentic assesment). Sebenarnya
pada kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), penilaian
autentik sudah di berlakukan, hanya saja dalam pelaksanaannya belum berjalan
secara optimal. Jika guru-gurunya belum diberikan pelatihan, maka bisa
dipastikan guru tidak dapat memahami dan mengimplementasikan penilaian
autentik di kurikulum 2013 (Abdul Majid, 2014: 56).
Penilaian dapat disebut sebagai proses pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar Peserta Didik
(Permendikbud No. 66 Tahun 201: 23). Penilaian merupakan serangkaian
kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang
proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam
pengambilan keputusan. Penilaian dapat dilakukan selama pembelajaran
berlangsung (penilaian proses) dan setelah pembelajaran usai dilaksanakan
(penilaian hasil produk).
8Pendekatan penilaian yang digunakan adalah penilaian acuan kriteria
(PAK). PAK merupakan penilaian pencapaian kompetensi yang didasarkan
pada kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM merupakan kriteria ketuntasan
belajar minimal yang ditentukan oleh satuan pendidikan dengan memper
timbangkan karakteristik Kompetensi Dasar yang akan dicapai, daya dukung,
dan karakteristik peserta didik.
Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa standar penilaian pada
kurikulum 2013 lebih menekankan pada prinsif-prisif kejujuran,
yang mengedepankan aspek-aspek berupa knowledge, skill dan attitude.
Substansi mengajar tidak hanya “content analysis “ melainkan juga “beha
viour analysis” yakni perlu memperhatikan terjadinya perubahan dari persepsi
dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku ke arah pembentukan sikap
pribadi yang mulia (Rohmat,2017: 6). Salah satu bentuk dari penilaian itu
adalah penilaian autentik. Penilaian autentik disebutkan dalam kurikulum
2013 adalah model penilaian yang dilakukan saat proses pembelajaran
berlangsung berdasarkan tiga komponen di atas. Tetapi perlu meng-
integrasikan antara domain kognitif, psikomotor dan afektif (Rohmat, 2015:
75). Di antara teknik dan isntrumen penilaian dalam kurikulum 2013 sebagai
berikut :
1. Penilaian kompetensi sikap.
Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi,
penilaian iri, penilaian “teman sejawat”(peer evaluation) oleh peserta didik
9dan jurnal. Instrumen yang digunakan untuk observasi, penilaian diri, dan
penilaian antar peserta didik adalah daftar cek atau skala penilaian (rating
scale) yang disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik
(Kunandar, 2013: 21).
2. Penilaian Kompetensi Pengetahuan.
Menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan,
dan penugasan. Penilaian kompetensi pengetahuan dilaksanakan pada
akhir kegiatan belajar mengajar.
3. Penilaian Kompetensi Keterampilan.
Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian
kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan
suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan tes praktik, projek, dan
penilaian portofolio. Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau
skala penilaian (rating scale) yang dilengkapi rubrik(Kunandar, 2013: 22).
Pelaksanaan penilaian dibagi menjadi menjadi tiga pendekatan yaitu
Assessment of learning (Penilaian Akhir pembelajaran), Assessment for
learning (Penilaian untuk pembelajaran), dan Assessment as learning
(Penilaian sebagai pembelajaran), (Kutipan Dirjen Pendidikan Dasar menengah
2016: 6).Assessment as learning mempunyai fungsi yang mirip dengan
assessment forlearning, yaitu berfungsi sebagai formatif dan dilaksanakan
selama proses pembelajaran berlangsung.
Perbedaannya, assessment as learning melibatkan peserta didik secara
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aktif dalam kegiatan penilaian tersebut. Peserta didik diberi pengalaman untuk
belajar menjadi penilai bagi dirinya sendiri. Penilaian diri (self assessment) dan
penilaian antar teman merupakan contoh assessmentas learning. Dalam
assessment as learning peserta didik juga dapat dilibatkan dalam merumuskan
prosedur penilaian, kriteria, maupun rubric / pedoman penilaian sehingga
mereka mengetahui dengan pasti apa yang harus dilakukan agar memperoleh
capaian belajar yang maksimal.
Selama ini assessment of learning paling dominan dilakukan oleh
pendidik dibandingkan assessment for learning dan assessment as learning.
Penilaian pencapaian hasil belajar seharusnya lebih mengutamakan assessment
as learning dan assessment for learning dibandingkan assessment of learning.
Berdasarkan permasalahan tersebut juga pastinya akan berdampak pada
implementasi penilaian autentik kurikulum 2013 di SMP Negeri 4 Klaten,
terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Salah satu sekolah
pilot proyek sasaran dalam kurikulum 2013 ini, yang seharusnya implementasi
menajemen penilaian autentik dalam kurikulum 2013 sudah berjalan dengan
baik di sekolah tersebut.
Mengingat urgensi permasalahan mengenai penilaian autentik kurikulum
2013, peneliti tertarik untuk menulis tesis berjudul “Implementasi
Manajemen Penilaian Autentik Kurikulum 2013 Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Klaten Tahun Pelajaran
2016/2017”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana implementasi penilaian autentik kurikulum 2013 di SMP
Negeri 4 Klaten dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam?
2. Apa hasil belajar yang dicapai melalui penilaian autentik  kurikulum 2013
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam?
3. Apa faktor pendukung dan penghambat penilaian autentik kurikulum 2013
di SMP Negeri 4 Klaten dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan penentu arah dari sebuah penelitian,
maka agar penelitian yang akan dilakukan tidak keluar dari arah yang telah
ditentukan, perlu dirumuskan tujuan penelitian. Tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan implementasi penilaian autentik kurikulum 2013 di SMP
Negeri 4 Klaten dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
2. Mendeskripsikan hasil yang dicapai melalui penilaian autentik kurikulum
2013 di SMP Negeri 4 Klaten dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.
3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat penilaian autentik
kurikulum 2013 di SMP Negeri 4 Klaten dalam mata pelajaran Pendidikan
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Agama Islam.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat baik manfaat teoritik dan praktis.
Manfaat penelitian ini secara keseluruhan adalah sebagai berikut :
1. Manfaat teoritik
a. Dapat memberi sumbangan keilmuan dengan pembinaan kompetensi
bagi sekolah umum, khususnya di SMP Negeri 4 Klaten.
b. Bagi guru dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk mengadakan
pengelolaan dalam meningkatkan hasil belajar dan kreatifitas pelayan
an kepada siswa.
2. Manfaat praktis
a. Memberikan sumbangan pemikiran tentang hal pengelolaan sekolah
sebagai dasar melangkah lebih lanjut dalam manajemen pendidikan ten
tang pengelolaan sekolah dengan sistematis diwaktu yang akan datang
sehingga diperoleh kualitas sekolah yang lebih unggul di SMP Negeri
4 Klaten.
b. Memberikan referensi bagi penyelenggara dan pengelola pada sekolah
lain di lingkungan Dinas Pendidikan sehingga terciptanya sekolah
yang unggul dan memiliki kompetensi yang baik.
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai pertimbangan
strategis bagi para pembaca, khususnya penyelenggara pendidikan di
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lingkungan Unit Pelaksana Teknis Kepengawasan di SMP Negeri 4
Klaten.
d. Sebagai sumbangan pemikiran untuk pengembangan ilmu menejemen
pada umumnya,dan menejemen berbasis pada kebutuhan sekolah di
SMP Negeri 4 Klaten.
e. Penelitian ini bermanfaat bagi pembaca, yaitu dapat memberikan
informasi dan pengetahuan dalam pengembangan penelitian selanjut
nya. Bagi peneliti yang bersangkutan, penelitian ini dapat menambah
ilmu pengetahuan dan merupakan wahana untuk menerapkan ilmu
pengetahuan di SMP Negeri 4 Klaten.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Penilaian
1. Konsep DasarPenilaian
Ada tiga istilah yang terkait dengan konsep dasar penilaian yang
digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik, yaitu pengukuran,
penilaian dan evaluasi.Menurut Roswati, “pengukuran adalah suatu
perangkat aturan yang berhubungan dengan proses pemberian angka
terhadap objek atau kegiatan tertentu” (Roswati,2009: 65).Sedangkan
menurut Wina Sanjaya, “pengukuran pada umumnya berkenaan dengan
masalah kuantitatif untuk mendapatkan informasi yang diukur” (Wina
Sanjaya, 2008: 181).
Lebih jelas lagi Zurinal Z dan Wahdi Sayuti  mengartikan pengu
kuran adalah suatu proses atau kegiatan untuk menentukan kuantitas
sesuatu yang bersifat numerik, bahkan merupakan instrumen untuk
melakukan penilaian (Zurinal Z & Wahdi Sayuti, 2006: 133).Dari ketiga
pendapat tersebut, dapat diartikan bahwa pengukuran adalah pemberian
atau penetapan angka terhadap objek tertentu yang bersifat kuantitatif
yang dapat berfungsi sebagai instrumen untuk melakukan penilaian.
Menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah proses, cara, perbuatan
menilai (Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 1004). Sedangkan
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menurut T.RakaJoni, penilaian adalah suatu proses dimana kita
mempertimbangka nsesuatu barang atau gejala dengan mempergunakan
patokan-patokan tertentu (T. Raka Joni, 1984: 7).Sedangkan menurut
Zurinal Z dan Wahdi Sayuti, “penilaian adalah kegiatan mengukur dan
mengadakan estimasi terhadap hasil pengukuran atau membanding-
bandingkan dan tidak sampai ke taraf pengambilan keputusan (Zurinal Z
dan Wahdi Sayuti, 2006: 134).Dengan demikian dapat dipahami bahwa
penilaian merupakan proses pengumpulan informasi  untuk  mempertim
bangkan  sesuatu  berdasarkan  hasil pengukuran sebagai dasar untuk peng
ambilan keputusan.
Sementara itu, pengertian evaluasi menurut Suharsimi Arikunto dan
Cepi Safrudin Abdul Jabar adalah kegiatan untuk mengumpulkan
informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut
digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil
sebuah keputusan (Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin Abdul Jabar,
2009: 2).
Sedangkan menurut Sara M. Steele, “evaluation is the process of
determining the extent to which objective have been attained” yang artinya
evaluasi adalah proses penentuan sejauh mana tujuan telah dicapai(Sara M.
Steele, 1970: 5).Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa evaluasi
adalah proses pengumpulan informasi guna mengetahui sejauh mana
tujuan yang telah dicapai untuk menetapkan atau mengambil suatu
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keputusan. Pengertian lebih lanjut mengenai evaluasi, penilalian dan pengukuran
dijelaskan oleh Kunandar, sebagai berikut:
Tabel 2.1
Hubungan antara Evaluasi, Penilaian Dan Pengukuran (Kunandar, 2014:
68)
Evaluasi Penilaian Pengukuran
Kegiatan identifikasi
untuk melihat apakah
sesuatukegiatan
pembelajaran yang telah
direncanakan telah
tercapai atau belum
Penerapan berbagai
prosedur, cara dan
penggunaan beragam alat
penilaian untuk memperoleh
informasi tentang
ketercapaian hasil belajar
peserta didik.
Proses pemberian
angka dari suatu
tingkat an di mana
seorang pesera didik
telah mencapai
kompetensi tertentu.
Evaluasiberhubungan
dengan keputusan nilai
Penilaian menjawab
pertanyaan tentang sebaik
apa hasil belajar peserta
didik.
Pengukuran
berhubungan dengan
proses pencarian
atau penentuan nilai
kuantitatif tersebut.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pengukuran, penilaian dan
evaluasi memiliki makna yang berbeda tetapi bersifat hierarki (urutan atau
tingkatan). Evaluasi didahului oleh penilaian, sedangkan penilaian didahului oleh
pengukuran. Kesimpulan dari pengertian tersebut kalau dikaitkan dengan proses
pembelajaran adalah pengukuran menjadi tahap awal untuk pemberian atau
penetapan angka terhadap peserta didik, setelah itu barulah dapat melakukan
penilaian dengan mengumpulkan informasi dari siswa baik dari segi sikap,
pengetahuan maupun keterampilan untuk dibandingkan dengan kriteria yang
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telah ditetapkan. Setelah melakukan kegiatan penilaian barulah proses
pengambilan keputusan terhadap hasil belajar siswa dapat dilakukan yang disebut
dengan evaluasi.
2. Pengertian Penilaian
Istilah Penilaian pada dasarnya merujuk kepada suatu kegiatan yang
dimaksud untuk mengambil keuputusan dalam rangka memberikan nilai terhadap
sesuatu (orang, benda, fakta). Keputusan penilaian mungkin dituangkan dalam
batasan-batasan: baik-buruk, memuaskan-tidak memuaskan, berhasil-gagal  dan
sejenisnya.  Dalam  konteks  pengajaran, penilaian dapat diartikan sebagai suatu
proses yang sistematik dalam menentukan tingkat pencapaian tujuan
instruksional yang diraih oleh siswa (Uyu Wahyuni, dkk, 2006:
3).Sementara Sumarna Surapranata mengartikan penilaian juga digunakan
untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan yang ada dalam proses
pembelajaran, sehingga dapat dijadikan dasar untuk pengambilan
keputusan (Sumarna Surapranata, 2004: 1).
Pengertian  serupa  juga  dikemukakan  oleh  Kerry  Earl  &  David
Giles.Menurut Kerry Earl & David Giles, “Assessment is the ongoing task
of finding out about student’s beliefs, strategies, strengths and weaknesses
in relation to their learning”( Kerry Earl & David Giles., 2011:
12).Penilaian adalah kegiatan yang sedang berlangsung untuk menemukan
pengetahuan tentang strategi, kekuatan dan kelemahan tentang siswa
dalam kaitannya dengan belajar mereka.Pengertian lain mengenai
penilaian dikemukakan oleh Sudaryono. Ia mengartikan penilaian sebagai
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salah satu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur dan menilai tingkat
pencapaian kurikulum dan berhasil tidaknya proses pembelajaran
(Sudaryono, 2012: 72).
Menurut E. Mulyasa secara lebih jelas menyatakan bahwa, Penilaian
adalah kegiatan yang dilakukan secara terus menerus untuk mengetahui
dan memantau  perubahan  serta  kemajuan  yang  dicapai  peserta  didik,
maupun untuk memberi skor, angka, atau nilai yang biasa dilakukan dalam
penilaian hasil belajar(E. Mulyasa, 2013: 137).
Dari beberapa pengertian tentang penilaian tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa penilaian adalah suatu proses yang sistematik untuk
memperoleh berbagai informasi secara berkala, berkesinambungan, dan
menyeluruh tentang kekuatan dan kelemahan tentang siswa dalam
kaitannya dengan proses dan hasil belajar siswa sehingga dapat dijadikan
dasar untuk pengambilan keputusan. Dengan penilaian hasil belajar siswa
dapat diketahui seberapa besar keberhasilan peserta didik telah menguasai
kompetensi atau materi yang telah diajarkan oleh guru. Melalui penilaian
juga dapat dijadikan acuan untuk melihat tingkat keberhasilan atau
efektivitas guru dalam pembelajaran. Dengan demikian penilaian yang
baik akan memberikan informasi yang bermanfaat dalam perbaikan
kualitas proses belajar mengajar.
3. TujuanPenilaian
Penilaian merupakan hal yang sangat penting dalam proses
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pembelajaran baik bagi kepentingan guru ataupun peserta didik. Menurut
Nana Sudjana, penilaian memiliki tujuan sebagai berikut:
a. Mendeskripsikan kecakapan belajar para siswa sehingga dapat
diketahui kelebihan dan kekuranganya dalam berbagai bidang studi atau
mata pelajaran yang ditempuhnya.
b. Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran  disekolah,
yakni seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah tingkah laku para
siswa ke arah tujuan pendidikan yang diharapkan.
c. Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan perbaikan
dan penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan pengajaran
serta strategi pelaksanaannya.
d. Memberikan pertangungjawaban dari pihak sekolah kepada pihak-
pihak yang berkepentingan. Pihak yang dimaksud meliputi pemerintah,
masyarakat, dan para orang tua siswa (Nana Sudjana, 2012:4).
Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa penilaian memiliki
tujuan yang sangat kompleks dalam proses maupun hasil pembelajaran,
mulai dari mengetahui bagaimana keberhasilan proses pembelajaran,
kemudian mendeskripsikan kemampuan peserta didik, setelah itu
menentukan hasil penilaian sampai dengan apa yang sudah dinilai oleh
guru dapat  dipertanggung jawabkan hasilnya.
4. Fungsi Penilaian
Menurut Zaenal Arifin penilaian pun memiliki fungsi, adapun fungsi
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penilaian sebagai berikut:
a. Fungsi formatif, yaitu memberikan umpan balik kepada guru sebagai
dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran dan mengadakan
program remedial bagi pesertadidik.
b. Fungsi sumatif, yaitu untuk menentukan nilai (angka) kemajuan/hasil
belajar peserta didik dalam mata pelajaran tertentu, sebagai bahan untuk
memberikan laporan kepada berbagai pihak, penentuan kenaikan kelas,
dan penentuan lulus / tidaknya pesertadidik.
c. Fungsi diagnostik, yaitu memahami latar belakang (psikologis, fisik,
lingkungan) peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, yang
hasilnya dapat digunakan sebagai dasar dalam memecahkan kesulitan-
kesulitan tersebut.
d. Fungsi penempatan, yaitu untuk menempatkan peserta didik dalam
situasi pembelajaran yang tepat (misalnya dalam penentuan program
spesialisasi) sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik (Zaenal
Arifin, 2010: 20).
Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa penilaian pun
memiliki fungsi yang sangat penting baik dalam proses maupun hasil
pembelajaran, hal itu diketahui dengan penilaian yang berfungsi sebagai
formatif maupun sumatif. Penilaian yang berfungsi formatif dapat ber
fungsi  sebagai  informasi untuk perbaikan kemampuan peserta didik
selama proses pembelajaran. Sedangkan fungsi sumatif dapat berfungsi
sebagai laporan akhir kemampuan peserta didik. Selain itu diagnostik dan
penempatan pun juga menjadi bagian dari fungsi penilaian yang dapat
memberikan informasi bagaimana kemampuan peserta didik hingga
kesulitan-kesulitan apa saja yang dialami peserta didik selama pembe
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lajaran yang nantinya dapat menempatkan peserta didik dalam proses
pembelajaran yang tepat.
Dalam al- Quran Surat At-Taubah / 9 ayat 105 Allah menjelaskan :
 ُھَّللا يَرَیَسَف اْوُلَمْعا ِلُقَو يَلِا َنْوُّدَرُتَسَو   َنْوُنِمْؤُمْلاَو ُھُلْوُسَرَو ْمُكَلَمَع
                               َنْوُلَمْعَت ْمُتْنُكاَمِب ْمُكُئِّبَنُیَف ِةَداَھَّشلاَوِبْیَغْلا ِمِلَع
Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan". (
QS.At-Taubah/9 : 105.
Dalam al-Quran Surat Al Isra’ / 17 ayat : 36 dijelaskan tentang penilaian
terhadap pendengaran, penglihatan dan hati.
 َرَصَبْلاَو َعْمَسلا َّنِا  ٌمْلِع ِهِب َكَل َسْيَلاَم ُفْفَتَلاَوًلاْوُئْسَم  ُهْنَع َناَك َكِئَلُا ُّلُك َداَؤُفْلاَو
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.
B. Penilaian Autentik
1. Pengertian Penilaian Autentik
Penilaian (assessment) menurut Kamus Bahasa Indonesia berasal dari
kata nilai yang berarti kepandaian, biji dan ponten. Sedangkan penilaian
yaitu proses,  cara,  perbuatan  menilai (Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 2008: 1004). Penilaian  dapat  diartikan  sebagai
proses yang sistematik untuk memperoleh berbagai informasi secara
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berkala, berkesinambungan, dan menyeluruh untuk memperoleh hasil dari
sesuatu sehingga dapat dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan.
Sedangkan autentik menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah persamaan
dari boleh dipercaya, asli, nyata (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional,2008: 1242).Dari kedua pengertian penilaian dan autentik, dapat
dipahami secara mendasar bahwa penilaian dikatakan autentik apabila
proses memperoleh informasi atau proses penilaian dari hasil sesuatunya
dilakukan dengan cara yang asli, nyata, dan dapat dipercaya.
Menurut Elaine B Johnson, “penilaian autentik mengajak para siswa
untuk menggunakan pengetahuan akademik dalam konteks dunia nyata
untuk tujuan yang bermakna” (Elaine B. Johnson, 2011: 288).Sedangkan
menurut Taufina, “Penilaian autentik merupakan proses untuk
menggambarkan perubahan dalam diri siswa setelah pembelajaran.
Dengan demikian, penilaian tidak lagi sekedar pencapaian tujuan, tetapi
merupakan  suatu usaha untuk memperoleh berbagai informasi secara
berkala, berkesinambungan, dan menyeluruh tentang proses dan hasil
belajar siswa” (Taufina, 2009: 113).
Pendapat tersebut sejalan dengan pemikiran Hartati Muchtar (2010).
Menurut Hartati Muchtar, “Penilaian autentik lebih dapat mengungkapkan
hasil belajar siswa secara holistik, sehingga benar-benar dapat
mencerminkan potensi, kemampuan, dan kreativitas siswa sebagai hasil
proses belajar.Selainitu penerapan penilaian autentik akan dapat
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mendorong siswa untuk lebih aktif belajar dan menerapkan hasil
belajarnya dalam kehidupan nyata”(Hartati Muchtar, 2010: 72-73).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penilaian autentik adalah
proses pengumpulan informasi yang dilakukan dengan berbagai teknik
untuk mengungkapkan  atau  membuktikan  proses dan  hasil  belajar  pe
serta   didik secara holistik baik dari aspek sikap , pengatahuan dan ketram
pilan.
2. Perbedaan Penilaian Autentik dengan Penilaian Sebelumnya
Penilaian autentik merupakan perubahan paradigma penilaian dari
penilaian sebelumnya (Munif Chatib, 2012: 155). Hal itu dapat dilihat dari
table berikut ini:
No Paradigma Penilaian Tradisional Paradigma Penilaian
Autentik
1. Penilaian menekankan pada peringkat
dan mengklasifikasikan siswa
Penilaian menekankan pada
kompetisi yang diajarkan
2. Mengesampingkan siswa yang tidak
mampu
Membantu siswa yang lemah
untuk berkembang
3. Peringkat dan klasifikasi cenderung
mendorong kompetisi yang berlebihan
Penilaian kompetensi
cenderung membangun
semangat kerja sama
4. Penilaian hanya menitikberatkan pada
aspek kognitif (pengetahuan)
Penilaian menitikberatkan
pada tiga ranah,yaitu kognitif
(pengetahuan), psikomotorik
(keterampilan) dan afektif
(sikap)
5. Pengumpulan informasi nilai hanya
tes
Pengumpulan informasi nilai
dengan tes dan non-tes
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Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa perbedaan antara
penilaian autentik dan penilaian sebelumnya (tradisional) cukup signifikan
yang mana pada penilaian autentik pada dasarnya adalah menilai ketiga
ranah kompetensi peserta didik mulai dari aspek pengetahuan (kognitif),
sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik). Dengan adanya penilaian
autentik maka dapat membantu siswa yang lemah untuk berkembang
karena pada dasarnya penilaian tidak berfokus pada penilaian pengetahuan
saja, hal ini akan berdampak pada adanya kerja sama untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara maksinal. Selain itu pengumpulan informasi
pada saat penilaian juga tidak berfokus pada tes saja melainkan non tes,
artinya banyak ruang lingkup yang dinilai dalam penilaian autentik ini
mulai dari penilaian sikap, pengetahuan danketerampilan.
3. Karakteristik PenilaianAutentik
Penilaian autentik menjadi konsep penilaian yang baik untuk
mengetahui kemampuan peserta didik secara keseluruhan. Selain itu,
penilaian autentik menjadi penilaian yang berbeda dengan penilaian yang
telah dilaksanakan sebelumnya. Untuk itu perlu diketahui terlebih dahulu
karakter penilaian autentik sebelum mengimplementasikan penilaian
autentik ini. Menurut Kunandar penilaian autentik mempunyai karak
teristik sebagai berikut:
a. Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif. Artinya, penilaian
autentik dapat dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi
25
terhadap satu atau beberapa kompetensi dasar (formatif) maupun
pencapaian kompetensi terhadap standar kompetensi atau kompetensi
inti dalam satu semester (sumatif).
b. Mengukur keterampilan dan permormansi, bukan mengingat fakta.
Artinya, penilaian autententik itu ditujukan untuk mengukur pencapaian
kompetensi yang menekankan aspek keterampilan (skill) dan kinerja
(performance), bukan hanya mengukur kompetensi yang sifatnya
mengingat fakta (hafalan dan ingatan).
c. Berkesinambungan dan terintegrasi. Artinya, dalam melakukan
penilaian autentik harus secara berkesinambungan (terus  menerus) dan
merupakan   satu kesatuan secara utuh sebagai alat untuk mengum
pulkan informasi terhadap pencapaian kompetensi peserta didik
(Kunandar, 2012: 39-40).
Sedangkan menurut Masnur Muslich asesmen autentik / penilaian
autentik mempunyai karakteristik sebagai berikut :
a. Asesmen autentik merupakan bagian tak terpisahkan dari pembelajaran
dikelas.
b. Asesmen autentik merupakan cerminan dunia nyata bukan sebagai kerja
sekolah yang semata-mata memecahkan masalah.
c. Asesmen autentik menggunakan banyak ukuran / metode / kriteria.
d. Asesmen autentik bersifat komprehensif dan holistik (Masnur Muslich,
2011: 3).
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa suatu penilaian dikatakan
autentik apabila:
a. Penilaiannya dapat digunakan untuk evaluasi formatif atau evaluasi
sumatif, artinya hasil dari penilaian yang telah dilaksanakan sudah
dapat memberikan informasi untuk kepentingan perbaikan selama
proses pembelajaran (evaluasi formatif) atau pemberian informasi untuk
laporan akhir kompetensi peserta didik (evaluasi suamtif)
b. Penilaiannya bersifat holistik, artinya penilaian yang dapat melibatkan
semua aspek kompetensi dari peserta didik, baik aspek pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif) maupun keterampilan (psikomotorik).
c. Penilaiannya merupakan cerminan dunia nyata, artinya dalam penilaian
autentik siswa ditantang untuk menerapkan informasi dan keterampilan
pada situasi nyata.
d. Penilaiannya menggunakan banyak cara atau metode, artinya dalam
melaksanakan penilaian autentik guru menggunakan beberapa teknik
dan instrumen baik dari aspek penilaian sikap, pengetahuan dan
keterampilan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
4. Jenis-Jenis PenilaianAutentik
Pada pelaksanaannya ada berbagai jenis penilaian yang digunakan
dalam penilaian autentik untuk mengungkapkan atau membuktikan
proses dan hasil belajar peserta didik secara nyata. Menurut Masnur
Muslich ada lima jenis atau model penilaian / asesmen autentik ,
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diantaranya:
a. Asesmen Kinerja
Asesmen kinerja adalah suatu prosedur yang menggunakan
berbagai bentuk tugas-tugas untuk memperoleh informasi tentang
apa dan sejauhmana yang telah dilakukan oleh peserta didik dalam
suatu program. Pemantauan berdasarkan kinerja yang ditunjukkan
dalam menyelesaikan suatu tugas atau permasalahan yang diberikan.
b. Asesmen Evaluasi diri
Asesmen Evaluasi diri merupakan penilaian yang dilakukan
untuk menilai diri sendiri tentang tujuan-tujuan yang telah dicapai
oleh peserta didik. Evaluasi diri merupakan kombinasi antara self-
judgment (menilai diri sendiri terhadap tujuan) dan self reaction (apa
yang peserta didik rasakan dari prestasi yang sudah dicapainya)
c. Asesmen Esai
Asesmen Esai merupakan penilaian yang menghendaki peserta
didik untuk mengorganisasikan, merumuskan dan mengemukan
sendiri jawabannya. Tes esai dapat digolongkan menjadi dua bentuk,
yaitu tes esai jawaban terbuka dan jawaban terbatas. Pada tes esai
jawaban terbuka atau jawaban luas, peserta didik
mendemonstrasikan kecakapannya untuk: (1) menyebutkan
pengetahuan faktual, (2) menilai pengetahuan faktualnya, (3)
menyusun ide-idenya, dan (4) mengemukakan idenya secara logis
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dan koheren. Sedangkan pada tes esai jawaban terbatas atau
terstruktur, peserta didik lebih dibatasi pada bentuk dan ruang
lingkup jawabannya.
d. Asesmen Portofolio
Portofolio merupakan penilaian atas sekumpulan artefak/ tugas
peserta didik yang dijadikan sebagai bukti perkembangan dan
pencapaian suatu program dan perkembangan peserta didik.
e. Asesmen Projek
Asesmen Projek merupakan penilaian terhadap tugas yang harus
diselesaikan oleh peserta didik dalam periode/waktu tertentu. Dalam
projek peserta didik mendapat kesempatan mengaplikasikan
keterampilannya sekaligus membuat suatu investigasi terhadap
projek  yang diberikan (Muslich, 2012: 70-75)
Sementara itu Elain B. Johnson menjelaskan ada empat jenis
penilaian yang selama ini dikenali oleh guru dalam melaksanakan
penilaian autentik diantaranya portofolio, pengkuran kinerja, proyek dan
tertulis (Johnson, 2011: 290). Perbedaan antara Masnur Muslich dan
Elaine B. Johnson dalam mengungkapkan jenis penilaian autentik adalah
Masnur Muslich menambahkan Penilaian evaluasi diri dalam penilaian
autentik.Dari kedua pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa pada
umumnya ada berbagai jenis/model yang digunakan oleh guru dalam
melaksanakan penilaian autentik, mulai dari portofolio, projek, kinerja,
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tes tertulis maupun evaluasi diri. Semua jenis penilaian yang digunakan
dalam penilaian autentik tersebut sejatinya berguna untuk membuktikan
proses dan hasil belajar peserta didik secara keseluruhan baik dari aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Hal ini menegaskan bahwa
penilaian autentik memang berbeda dari penilaian yang sebelumnya yang
hanya memprioritaskan pada penilaian tes/pengetahuan saja. Dalam
penilaian autentik ini guru juga harus memilih jenis penilaian yang tepat
agar penilaian yang dilakukan benar-benar dapat mengetahui proses dan
hasil belajar dari peserta didik.
5. Keuntungan Penilaian Autentik bagi Siswa
Penilaian autentik memberikan banyak keuntungan dalam hal
pembelajaran khususnya bagi siswa, karena dalam penilaian autentik
kompetensi siswa secara keseluruhan ikut dinilai baik dari aspek
pengetahuan, sikap maupun keterampilan. Adapun keuntungan penilaian
autentik bagi siswa adalah:
a. Mengungkapkan secara total seberapa baik pemahaman materi
akademik mereka.
b. Mengungkapakan dan memperkuat penguasaan kompetensi mereka
seperti mengumpulkan informasi, menggunakan sumber daya dan
berpikir secara sistematis.
c. Menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman pribadi, lingkung
an pribadi dan masyarakat luas.
d. Mempertajam keahlian berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi saat
mereka menganalisis, memadukan, mengidentifikasi masalah, mencari
solusi dan mengikuti hubungan sebab akibat.
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e. Menerima pertanggung jawaban dan membuat pilihan
f. Berhubungan dan bekerja sama dengan orang lain dalam mengerjakan
tugas.
g. Belajar mengevaluasi tingkat prestasi sendiri (Johnson, 2011: 289-
290).
Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa penilaian autentik
memberikan banyak keuntungan bagi siswa khususnya, karena dalam
penilaian autentik siswa dapat mengungkapkan sejauh mana pemahaman
mereka dari apa yang telah dipelajari, selain itu kemampuan
menganalisis serta memecahkan masalah dari proses pembelaharan akan
semakin terasah dengan adanya penilaian autentik ini karena proses
pembelajarannya mengkolaborasikan kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Dengan demikian bagi guru pun akan dengan mudah
mendiagnosa pemahaman siswa terhadap materi dan tujuan pembe
lajaran.
C. Kebijakan Penilaian Autentik dalam Kurikulum2013
Penilaian dalam kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud Nomor 66
Tahun 2013 Tentang Standar Penilaian Pendidikan. Standar Penilaian
bertujuan untuk menjamin: (1) Perencanaan penilaian peserta didik sesuai
dengan kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip
penilaian, (2) Pelaksanaan penilaian peserta didik secara professional,
terbuka, edukatif,efektif, efisien dan sesuai dengan konteks sosial budaya;
dan (3) Pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel dan
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informatif (Lampiran Permen diknas Nomor 66 Tahun 2013 Tentang Standar
Penilaian: 1). Sementara itu, dalam Permendikbud   Nomor   81A   Tahun
2013   Tentang   Implementasi  Kurikulum,menjelaskan bahwa salah satu
karakteristik penilaian dalam kurikulum 2013 adalah autentik (Salinan IV
Permen 81A Tahun 2013: 25).
Dari kedua peraturan tersebut dapat dipahami bahwa penilaian autentik
menjadi syarat dalam mengimplementasikan penilaian kurikulum 2013, yang
mana pada pembahasan sebelumnya dapat dipahami bahwa penilaian autentik
tidak hanya mengukur pada aspek pengetahuan (kognitif) saja, melainkan
aspek sikap sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik) ikut dinilai untuk
mengetahui keberhasilan pembelajaran pesertadidik.
Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani, “Penilaian autentik memiliki
relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah dalam pembelajaran sesuai dengan
tuntutan kurikulum 2013. Karena penilaian semacam ini mampu menggam
barkan peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam rangka
mengobservasi, menanya, menalar, mencoba, dan membangun jejaring”
(Imas Kurniasih dan Berlin Sani, 2014: 48).
Dari penjelasan tersebut menegaskan bahwa kurikulum 2013 yang
memakai pendekatan pembelajaran ilmiah (scientific approach) yaitu
pendekatan pembelajaran yang dapat mengeksplor kemampuan peserta didik
secara keseluruhan, akan lebih tepat atau terintegrasi apabila menggunakan
penilaian autentik yang mengukur secara holistikkemampuan peserta didik.
32
Sementara itu, Menurut Kunandar, sebenarnya dalam kurikulum
sebelumnya yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sudah
memberi ruang terhadap penilaian autentik, tetapi dalam
implementasinya masih belum berjalan secara optimal. Melalui
kurikulum 2013 ini penilaian autentik menjadi penekanan yang seruis
dimana guru dalam melakukan peniaian hasil belajar peserta didik
benar-benar memperhatikan penilaian autentik. Dalam penilaian
autentik peserta didik diminta untuk menerapkan konsep dan teori pada
dunia nyata (Kunandar, 2014: 35-36).
Dalam pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa penilaian autentik
sebenarnya bukanlah hal yang baru dalam melakukan penilaian pembelajaran,
pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sudah menekankan  penilaian
autentik,  namun  dalam  hal  implementasinya penilaian autentik  tidak
diterapkansecara optimal, selain itu format penilaian dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan pun tidak mencerminkan penilaian autentik, maka
dari pada  kurikulum 2013, penilaian autentik menjadi penekanan dalam hal
melakukan penilaian pembelajaran. Berikut ini tabel yang menggambarkan
elemen perubahan dalam  penilaian kurikulum 2013:
No. Elemen
Perubahan
1 Memperkuat penilaian berbasis kompetensi
2 Pergeseran dari penilaian tes (mengukur kompetensi pengetahuan
berdasarkan hasil saja), menuju penilaian autentik (mengukur semua
kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan proses
dan hasil)
3 Memperkuat PAP (Penilaian Acuan Patokan) yaitu pencapaian hasil
belajar didasarkan pada posisi skor yang diperolehnya terhadap skor
ideal (maksimal). Artinya pencapaian hasil belajar (kompetensi)
peserta didik tidak dibandingkan dengan pencapaian hasil belajar
(kompetensi) peserta didik lain, tetapi dibandingkan dengan kriteria
tertentu (KKM)
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4 Penilaian tidak hanya pada level Kompetensi Dasar (KD), tetapi juga
pada kompetensi Inti (KI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
5 Mendorong pemanfaatan portofolio yang dibuat peserta didik sebagai
instrumen utama penilaian
6 Menilai proses pengerjaannya bukan hanya hasilnya semata
Dalam tabel tersebut dapat dipahami bahwa ada beberapa poin yang
menjadi elemen perubahan penilaian dalamkurikulum 2013, yang menjadi
poin pentingnya adalah penekanan penilaian yang tidak hanya berfokus pada
penilaian aspek pengetahuan, melainkan aspek sikap dan keterampilan juga
ikut dinilai untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam hal memahami
pembelajaran, selain itu penilaian juga tidak berokus pada hasil akhirnya
tetapi menekankan pada proses pengerjaannya dan juga banyak variasi
instrumen yang digunakan dalam melakukan penilaian. Hal ini lebih
menegaskan bahwa penilaian dalam kurikulum 2013 memang menekankan
penilaian autentik.
1. Ruang Lingkup Penilaian Autentik Kurikulum2013
Ruang lingkup penilaian merupakan semua cakupan kompetensi
peserta didik yang akan dijadikan fokus penilaian. Dalam kurikulum 2013
ruang lingkup penilaian autentik sebagaimana yang dikatakan Kunandar
meliputi kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan
secara berimbang (Kunandar, 2014: 52).
Dalam Permendikbud No 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil
Belajar oleh Pendidik pada   Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah
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juga menjelaskan ruang lingkup penilaian kurikulum 2013 yang mencakup
aspek kompetensi sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan, dan keteram
pilan (Permen Diknas, 2014: Nomor 104).Dari Penjelasan tersebut dapat
dipahami bahwa yang menjadi ruang lingkup penilaian autentik kurikulum
2013 adalah kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Adapun
kompetensi sikap dibagi menjadi dua yaitu sikap spiritual dan sikap sosial.
2. Teknik dan Instrumen Penilaian Autentik Kurikulum2013
Kurikulum 2013 mensyaratkan untuk menerapkan penilaian autentik
yang penilaiannya meliputi kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Dalam penilaian autentik memiliki beberapa teknik dan
instrumen yang beragam untuk menilai masing-masing kompetensi baik
sikap, pengetahuan dan keterampilan.
a. Penilaian Kompetensi Sikap
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai sikap
peserta didik, antara lain melalui observasi, penilaian diri, penilaian
teman sebaya, dan penilaian jurnal. Instrumen yang digunakan antara
lain daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik,
yang hasil akhirnya dihitung berdasarkan modus.
1). Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik penilaian autentik
kurikulum 2013. Teknik penilaian ini dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indera dengan
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menggunakan format observasi atau lembar observasi (Imas
Kurniasih dan Berlin Sani, 2012: 57). Teknik penilaian  dengan cara
observasi  harus  dilakukan  secara  terus  menerus  selama proses
pembelajaran, selain itu penilaian observasi inu juga tidak terikat di
sekolah saja melainkan diluar sekolah selama perilakunya masih
dapat diamati oleh guru.
2). Penilaian Diri
Penilaian diri merupakan teknik penilaian yang meminta peserta
didik untuk mengemukakan kelebihan maupun kekurangannya
dalam pencapaian kompetensi (Imas Kurniasih dan Berlin Sani,
2012: 61).Penilaian diri ini tidak dilakukan pada setiap pertemuan
pembelajaran melainkan dilakukan sebelum ulangan harian atau
pada akhir semester.
Untuk menghilangkan kecenderungan peserta didik menilai diri
terlalu tinggi dan subyektif, penilaian diri dilakukan berdasarkan
kriteria yang jelas dan objektif. Untuk itu penilaian diri oleh peserta
didik di kelas perlu dilakukan melalui langkah-langkah sebagai
berikut.
a) Menjelaskan kepada peserta didik tujuan penilaian diri.
b) Menentukan kompetensi yang akan dinilai.
c) Merumuskan format penilaian, dapat berupa daftar tanda
cek, atau skala penilaian.
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2) Penilaian Teman Sebaya
Penilaian teman sebaya atau antar peserta didik merupakan
teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling
menilai terkait dengan pencapaian kompetensi. Instrumen yang
digunakan berupa lembar pengamatan antar peserta didik.
Penilaian teman sebaya dilakukan oleh peserta didik terhadap 3
(tiga) teman sekelas atau sebaliknya
3) Penilaian Jurnal
Jurnal merupakan catatan pendidik didalam dan diluar kelas
yang berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan
kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan
perilaku (Imas Kurniasih dan Berlin Sani, 2012: 61).Dalam hal
ini dapat dipahami bahwa jurnal merupakan catatn yang
berkesinambungan dengan observasi yang pada awalnya
mengamati peserrta didik.
b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Penilaian kompetensi pengetahuan seperti yang dikatakan
Kunandar merupakan penilaian yang dilakukan untuk mengukur
tingkat penguasaan peserta didik dalam aspek pengetahuan yang
meliputi ingatan/hafalan, pemahaman, penerapan/aplikasi, analisis,
sintesis dan evaluasi (Kunandar, 2014:165).
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Dalam Permendibud Nomor 104 Tahun 2014 Tentang
Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah menjelaskan instrumen yang digunakan
dalam melakukan penilaian kompetensi pengetahuan meliputi tes
tertulis, observasi terhadap diskusi, tanya jawab dan percakapan
serta penugasan (Permen, diknas 2014 Nomor 104: 15-17).
1) Tes tertulis
Penilaian secara tertulis merupakan penilaian yang
dilakukan dengan memberikan soal atau pertanyaan kepada
peserta didik dalam bentuk tulisan. Dalam kurikulum 2013 tes
terulis dibagi menjadi dua bentuk soal tertulis yaitu dengan
memilih jawaban dan mensuplai jawaban. Bentuk tes tertulis
dengan memilih jawaban berupa soal pilihan ganda, dua pilihan
(benar-salah, ya-tidak), menjodohkan, dan sebab-
akibat.Sedangkan testertulis mensuplai data berupa isian /
melengkapi, jawaban singkat atau pendek, danuraian (Permen,
diknas 2014 Nomor 104: 15).Dalamhal ini apabila guru ingin
menggunakan tes terulis untuk memahami kompetensi peserta
didik dari aspek pengetahuan harus memilih dari teknik dan
instrumn yang tepat dari apa yang sudah dijelaskan.
2) Observasi terhadap diskusi, tanya jawab dan percakapan
Teknik penilaian pengetahuan lainnya dalam kurikulum
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2013 adalah Penilaian terhadap peserta didik yang dilakukan
melalui observasi terhadap diskusi, tanya jawab, dan
percakapan. Teknik ini adalah cerminan dari penilaian
autentik(Permen, diknas 2014 Nomor 104: 16).Teknik penilaian
ini pada dasarnya hampir sama dengan teknik observasi karena
penilaian inidilakukan dengan melakukan pengamatan, akan
tetapi dalam hal ini penilaian dilakukan pada saat peserta didik
melakukan diskusi, tanya jawab, dan percakapan, hal ini
bertujuan untuk memahami kompetensi peserta didik pada
aspek pengetahuannya pada saat peserta didik mengungkapkan
gagasan atau pendapatnya dari apa yang mereka pahami.
3) Penugasan
Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau
projek yang dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai
dengan karakteristik tugas(Permen, diknas 2014 Nomor 104:
17).Penugasan merupakan teknik yang juga dapat mengenali
kemampuan peserta didik dari aspek pengetahuan, karena de
ngan memberikan tugas guru dapat menilai seberapa jauh
tingkat pemahaman pengetahuannya berdasarkan apa yang
dapat mereka ketahui dan yang mereka pelajari atau kuasai
dikelas selama proses pembelajaran.
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c. Penilaian Kompetensi Keterampilan
Penilaian kompetensi keterampilan merupakan peniliaian
yang menuntut peserta didik untuk dapat mendemostrasikan suatu
kompetensi tertentu. Teknik penilaian keterampilan dapat dilakuan
dengan menggunakan unjuk kerja / kinerja / praktik, projek, produk
dan portofolio.
1) Penilaian unjuk kerja / kinerja / praktik
Menurut Kunandar, “Penilaian unjuk kerja merupakan
penilaian yang meminta peserta didik untuk mendemonstrasikan
dan mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks yang sesuai
dengan criteria yang ditetapkan (Kunandar, 2014:263).Penilaian
unjuk kerja ini cocok untuk mengetahui kompetensi keteram
pilan peserta didik pada saat mereka melakukan suatu tugas dan
mendemonstrasikannya. Instrumen yang digunakan dalam
melakukan penilaian unjuk kerja dapat daftar cek dan skala
penilaian.
2) Penilaian Projek
Penilaian projek merupakan kegiatan penilaian terhadap
suatu tugas yang diberikan oleh peserta didik dan harus
diselesaikan dalam waktu atau periode tertentu (Kunandar,
2014:286). Dalam hal projek yang diberikan dapat berupa
melakukan suatu investigasi atau penelitian sederhana tentang
suatu masalah yang berkaitan dengan materi atau tujuan
pembelajaran. Instrumen yang digunakan sama dengan penilaian
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unjuk kerja dengan menggunakan daftar cek atau skala
penilaian.
3) Penilaian Produk
Penilaian produk merupakan penilaian terhadap proses
pembuatan suatu produk yang dihasilkan oleh peserta didik
(Kunandar, 2014:306).Dalam hal ini penilaian produk dapat
dilakukan dengan mengamati mulai dari perencanaan produk,
proses pengerjaannya sampai dengan hasil produknya.
Penilaian produk dapat menggunakan cara holistik dan
analitik. Cara holistik dilakukan dengan cara menilai secara
keseluruhan produk yang dihasilkan, sedangkan analitik
dilakukan dengan mengamati secara detail mulai dari
perencanaan, proses dan hasil produk.
4) Penilaian Portofolio
Penilaian portofolio merupakan penilaian yang dilakukan
dengan menilai karya-karya peserta didik secara individu pada
satu periode untuk suatu mata pelajaran. Akhir suatu periode
hasil karya tersebut dikumpulkan dan dinilai oleh guru dan
peserta didik sendiri(Permen Diknas Pendidikan Nomor 104
Tahun 2014: 20). Instrumen penilaiannya dapat berupa format
penilaian portofolio.
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D. Manajemen Penilaian Autentik dalam Implementasi KurikuluSecara etimologi kata manajemen berasal dari Bahasa Inggris, yaitumanagement, yang dikembangkan dari kata to manage, yang artinya mengatur atau mengelola. Kata manage itu sendiri berasal dari BahasItalia , maneggio, yang diadopsi dari bahasa latin managiare yangberasal dari kata manus, yang artinya tangan (Samsudin,2006: 15 ).Sedangkan secara termi nologi terdapat banyak definisi yaangdikemukakan oleh banyak ahli. Mana jemen menurut G.R. Terry adalahsebuah proses yang khas, yang terdari da ri tindakan-tindakanperencanaan,pengorganisasian, penggerakan dan pe ngendalian yangdilakukan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. MenurutHandoko , manajemen dapat didefinisikan  sebagai bekerja denganorang-orang untuk menentukan, menginterprestasikan dan mencapaitujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsipelaksanaan ( planning) pengorganisasian ( organizing), penyusunanpersonalia atau kepegawaian    ( staffing ) pengarahan dankepemimpinan ( leading) dan pengawasan           ( controlling) (Handoko, 1999 : 8)
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Menurut Yahanes Yahya ( 2006:1) memberikan pengertianmanajemen sebagai berikut;” Manajemen adalah seni dan ilmu peren canaan,pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggotaorganisasi dan penggunaan sumberdaya organisasi lainya agar mencapaitujuan yang telah ditetapkan. Menurut Rohmat (2017:6) Manajemen adalahilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumberdaya manusia  dansumber-sumber lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai satutujuan. Dalam Al Quran secara khusus tidak menyebutkan is tilahmanajemen, akan tetapi menyinggung istilah manajemen dengan menggunakan kalimat Yudabbiru, mengandung arti mengarahkan, melaksanakan,menjalankan, mengendalikan , mengatur, mengurus dengan baik, mengkoordinasikan, membuat rencana yang telah ditetapkan.Dari beberapa kajian dipahami bahwa manajemen penilaianmerupakan usaha pengelolaan yang meliputi ; perencanaan, pelaksanaan,monitoring dan evaluasi  yang berorientasi  tujuan secara efektif dan efisien.
Penilaian merupakan salah satu standar yang dijadikan perubahan
dan penataan dalam kurikulum 2013. Menurut E. Mulyasa, “Penataan
penilaian tersebut tentunya tetap berfokus pada pembelajaran, karena
pembelajaran merupakan inti dari implementasi kurikulum. Pembelajaran
sebagai inti dari implementasi kurikulum dalam garis besarnya menyangkut
tiga fungsi manajerial, yaitu perencanaan,  pelaksanaan  dan penilaian” (E.
Mulyasa, 2014: 136).Dalam hal ini dapat   dipahami bahwa terdapat tiga
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fungsi manajerial dari implementasi kebijakan penilaian autentik kurikulum
2013, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan penilaian.
Menurut E.Mulyasa, “Fungsi pertama adalah perencanaan.
Perencanaan dipandang sebagai fungsi sentral dari manjemen pendidikan
dan harus berorientasi ke masa depan. Dalam kaitannya dengan kurikulum,
perencanaan ini dituangkan dalam program pembelajaran. Fungsi kedua
adalah pelaksanaan. Fungsi pelaksanaan ini mencakup pengorganisasian dan
kepemimpinan yang melibatkan penentuan berbagai kegiatan, seperti
pembagian pekerjaan ke dalam berbagai tugas yang harus dilakukan. Fungsi
ketiga adalah penilaian yang sering disebut pengendalian atau evaluasi.
Penilaian bertujuan untuk menjamin bahwa proses dan kinerja yang dicapai
telah sesuai dengan rencana dan tujuan. Untuk kepentingan tersebut,
pelaksanaan penilaian perlu membandingkan kinerja actual dengan kinerja
standar”( E. Mulyasa, 2014: 137).
Kaitannya manajerial dengan penataan penilaian dalam kurikulum
2013 adalah terdapat empat fungsi manajerial yang dapat dijadikan
pedoman dalam mengimplementasikan penilaian autentik kurikulum 2013
agar sesuai dengan kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah. Keempat
fungsi manajerial ini juga dapat dijadikan pedoman proses perbaikan dalam
hal mengimplementasikan penilaian autentik kurikulum 2013.
Fungsi perencanaan kaitannya dalam hal mengimplementasikan
penilaian adalah, adanya pelatihan mengenai penerapan penilaian autentik
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kurikulum 2013 kepada guru, sehingga guru dapat merencanakan dengan
baik penilaian yang akan dilaksanakan pada proses pembelajaran.
Selanjutnya fungsi pelaksanaan kaitannya dalam hal mengimplementasikan
penilaian adalah pelaksanaan penilaian harus terorganisasi dengan baik.
Maksud dari terorganisasi adalah pelaksanaan penilaian harus sesuai dengan
kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah.
Dalam hal ini tentunya guru yang menjadi ujung tombak dalam hal
pelaksanaan penilaian dalam proses pembelajaran. Selanjutnya fungsi
penilaian atau evaluasi dalam kaitannya dalam hal mengimplementasikan
penilaian adalah harus adanya evaluasi yang dilakukan oleh sekolah untuk
mengetahui keberhasilan implementasi penilaian autentik kurikulum 2013,
mulai dari benar atau tidaknya teknik dan instrumen penilaian yang
digunakan sampai dengan memperbaiki kesulitan yang dialami oleh guru
dalam hal mengimplementasikan penilaian autentik kurikulum 2013.
E. Hasil Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang dimungkinkan untuk mengetahui hasil dari penelitian
yang telah diungkap dan sisi lain yang belum terungkap, diperlikan suatu kaji
an terlebih dahulu. Dengan demikian akan mudah  menentukan fokus yang
akan dikaji yang belum diketahui oleh para peneliti terdahulu. Adapun
beberapa hasil studi penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan
penelitian ini antara lain:
1. Penelitian oleh Umar pada tahun 2009 , judul penelitian Perilaku
kepemimpinan dan ketrampilan manajerial kepala sekolah terhadap
kinerja guru MAN se kota Malang.
2. Penelitian Joan Davis dan Sandra M. Wilson pada tahun 2005, judul
penelitian Usaha-usaha kepala sekolah dalam mendayagunakan guru :
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Dampak-dampak motivasu dan kepuasan guru serta stres.
Pendayagunaan guru dibeberapa institusi sekolah telah meluas dan
menyesuaikan dengan peranan dan keterlibatan guru itu sendiri dalam
pola perencanaan dan pola pengambilan keputusan sesuai dengan tujuan
dan kebijakan sekolah.
3. Penelitian Paul Watkins pada tahun : 2005,yang berjudul Peranan kepala
sekolah dalam mendayagunakan dan mengembangkan guru baru.
4. Penelitian Bambang Suryadi pada tahun 2014, yang berjudul Kesiapan
guru-guru madrasah dalam mengimplementasikan standar penilaian
pendidikan untuk kurikulum 2013 di Jakarta Selatan. Penelitian ini
menunjukan peran dan kompetensi guru dalam mendukung
implementasi kurikulum 2013.
5. Penelitian Eka Lusia Evanita pada tahun 2013, yang berjudul Analisis
kompetensi pedagogic dan kesiapan guru SMA dalam mendukung imple
mentasi kurikulum 2013.
6. Penelitian Deden Cahaya Kusuma, yang berjudul Analisis komponen-
komponen pengembangan kurikulum 2013 pada bahan uji public
kurikulum 2013.
7. Penelitian Lawrence J.Leonard dan Pauline E. Lenard pada tahun 2005,
yang berjudul Achieving professional community in schools; The
administrator challenge menjelaskan bahwa guru sebagai administrator
dan pengambil kebijakan dalam semua tingkatan pendidikan umum
mempunyai efektivitas lebih tinggi pada kinerjanya. Beberapa bidang
kerja professional telah diperuntukkan bagi adanya system kerja yang
lebih baik.
Ketuju penelitian ini memiliki persamaan, persamaan tersebut terdapat
pada pengkajian topik yang sama tentang kurikulum 2013. Sedangkan
perbedaannya terletak pada tiga penelitian sebelumnya tidak hanya meneliti
implementasi kurikulum 2013 tetapi juga menganalisis komponen
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pengembangan dan kesiapan gurunya. selain itu lokasi penelitian, bidang
studi, subyek serta hasil penelitian yang disesuaikan dengan judul yang
dibahas.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2011: 2).
Dalam hal ini data yang ditemukan tentunya dapat menggali fakta yang
diinginkan oleh peneliti. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif. Menurut Samiaji Sarosa, “Penelitian kualitatif berusaha
menggali dan memahami pemaknaan akan kebenaran yang berbeda-beda
oleh orang yang berbeda” (Samiaji Sarosa, 2012: 8).
Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, diharapkan
mendapatkan data dan informasi yang mendalam sehingga tujuan penelitian
dapat tercapai, yang mana dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
implementasi penilaian autentik kurikulum 2013 yang dilaksanakan disalah
satu school of project kurikulum 2013 yaitu SMP Negeri 4 Klaten.
B. Latar setting Penelitian
a.  Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 4 Klaten dengan alamat Jalan
Dr.Wahidin Sudirohusodo nomor 26 Klaten, telp. 0272 321552.
b.  Waktu Penelitian
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Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016 / 2017  (
3 bulan terhitung bulan Mei - juli 2016 ).
C. Subyek dan Informan Penelitian
1. Subyek Penelitian
Menentukan subyek penelitian sangat diperlukan untuk
mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan. Menurut Muhammad
Idrus, “Subjek dalam konsep penelitian merujuk pada responden,
informan yang hendak diminati informasi atau digali datanya”
(Muhammad Idrus, 2009: 91). Subjek utama dalam penelitian ini adalah
guru Pendidikan Agama Islam kelas 8 di SMP Negeri 4 Klaten. Adapun
Informan yakni kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum,
wakil kepala sekolah bidang sarana prasarana dan wakil kepala sekolah
bidang hubumgan masyarakat ( humas ).
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian, setelah menentukan metode penelitian maka
diperlukan pula teknik pengumpulan data yang digunakan. Teknik
pengumpulan data dapat juga dikatakan sebagai strategi peneliti dalam
mengumpulkan berbagai sumber informasi yang diperlukan dalam penelitian.
Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan antara lain:
1. Obervasi / Pengamatan
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Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai kegiatan atau
aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara sistematis
(Muhammad Idrus, 2009: 101). Menurut Lexy J. Moleong, “Pengamatan
memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahui bersama, baik
dari pihaknya maupun dari pihak subyek” (Lexy J. Moleong, 1995:. 126).
Dalam hal ini dapat dipahami bahwa ketika peneliti menggunaan metode
observasi atau pengamatan diharapkan dapat menemukan informasi atau
data dari  obyek yang diteliti yang sebagaimana biasanya. Dalam metode
observasi ini, peneliti menggunakan observasi non partisipan. Emzir
(2010) menyatakan observasi non partisipan adalah observasi yang
menjadikan peneliti sebagai penonton atau penyaksi terhadap gejala atau
kejadian yang menjdi topik penelitian, Dengan observasi peneliti  berharap
mendapatkan data dari informasi yang akurat tentang pelaksanaan
penilaian autentik kurikulum 2013. Observasi yang peneliti lakukan dalam
hal ini adalah melihat bagaimana pelaksanaan  penilaian autentik yang
dilakukan oleh guru PAI mulai dari persiapan, pelaksanaan sampai dengan
hasil penilaian.
2. Wawancara / Interview
Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan dua pihak yaitu
pewancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang
memberikan jawaban atas pertanyaan dari pewawancara dengan maksud
tertentu (Lexy J. Moleong, 1995:. 135). Wawancara digunakan sebagai
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teknik pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang diteliti
dan mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam (Sugiyono,
2013: 137). Selanjutnya, Margono(2004:165) mengungkapkan bahwa
wawancara adalah alat untuk mengumpulkan informasi dengan cara
mengajukan pertayaan dengan lisan dan dijawab secara lesan pula. Metode
wawancara mencakup cara yang digunakan untuk tujuan suatu tugas ter
tentu , mencoba mendapatkan keterangan secara lisan ( Rohmat, 1994 :1 ).
Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa dalam melakukan
pengumpulan data dengan metode wawancara, peneliti memiliki kerangka
pertanyaan yang pertanyaannya dapat dikembangkan agar dapat mene
mukan banyak data dan fokus pengumpulan informasi.Wawancara yang
peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan wawancara
dengan wakil kepala sekolah (bidang kurikulum,bidang sarpras dan bidang
humas), guru Pendidikan Agama Islam kelas 8 tentang implementasi
penilaian autentik kurikulum 2013 dan mewawancarai para siswa- siswi
kelas 8 di SMP Negeri 4 Klaten tentang penerapan penilaian autentik.
3. Dokumentasi
Menurut Sugiyono, “Dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu” (Sugiyono, 2013: 240). Dokumen yang dimaksud dijelaskan
oleh Samiaji Sarosa dapat berupa buku, artikel media massa, catatan
harian, undang-undang, notulen, blog, halaman web, foto dan lainnya
(Sarosa, 2012: 61). Dengan demikian pengumpulan data dengan metode
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dokumen ini dapat menambah dan memperkuat data selain metode
observasi dan metode wawancara yang dikumpulkan dalam penelitian.
Dalam hal ini peneliti melakukan pengumpulan data melalui
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku, foto, transkrip penilaian
mata pelajaran pendidikan Agama Islam kelas 8 serta catatan terkait
penilaian autentik kurikulum di SMP Negeri 4 Klaten. Dengan  demikian
semua  aspek yang menjadi bukti tertulis yang berhubungan dengan
penilaian autentik kurikulum 2013 akan sangat berguna bagi peneliti
sebagai informasi atau data yang dapat dianalisis.
E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian harus diuji keabsahannya
untuk memperoleh temuan yang akurat. Untuk memeriksa keabsahan data penelitian
menggunakan teknik. Dalam penelitian ini, untuk memperoleh keabsahan data
dilakukan dengan 3 (tiga) cara, yaitu
1. Perpanjangan keikutsertaan
Dengan perpanjangan keikutsertaan, peneliti dapat menguji ketidak
benaran informasi oleh adanya distorsi yang datang dari peneliti sendiri
maupun responden. Selain itu, juga dimaksudkan untuk membangun
kepercayaan pada subyek terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri
peneliti.
2. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
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memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan
pengecekan atau sebagai  pembanding  terhadap  data (Lexy J.
Moleong, 1995:. 178). Dalam  hal  ini  dapat  dipahami bahwa melaku
kan triangulasi, maka dilakukan pengecekan kembali data yang
diperoleh dan dibandingkan dengan data yang lainnya, seperti
membandingkan hasil wawancara dengan pengamatan, kuesioner dan
lain sebagainya.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber,
yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara,
dan membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan. Untuk memeriksa keabsahan data peneliti menggunakan
teknik trianggulasi metode, trianggulasi sumber dan trianggulasi teori.
a. Trianggulasi metode dilakukan dengan menguji keabasahan data
hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, wakasek, siswa dan
komite sekolah dibandingkan dengan hasil pengamatan di sekolah,
dokumen-dokumen yang dikumpulkan selama penelitian, dan
dengan dokumentasi yang dikumpulkan.
b. Trianggulasi sumber dilakukan dengan membandingkan hasil
wawancara dengan kepala sekolah dengan hasil wawancara yang
dilakukan dengan guru-guru atau wakil kepala sekolah atau informan
lainnya.
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c. Trianggulasi teori untuk mengetahui apakah ada keparalelan antara
hasil penelitian yang dilakukan dengan teori-teori yang digunakan
dalam penelitian
3. Pengecekan anggota (member check)
Teknik ini dilakukan dengan cara setiap akhir wawancara, peneliti
mengulangi secara garis besar jawaban atau pandangan sebagai data
berdasarkan catatan peneliti dengan maksud agar responden
memperbaiki bila ada yang keliru atau menambah jika masih kurang.
Pengecekan dilakukan terhadap data, penafsiran dan kesimpulan.
F. Analisis Data
Menurut Lexy J. Moleong, Analisis data adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja seperti yang disarankan oleh data (Lexy J. Moleong, 1995:. 103). Dalam
hal ini dapat dipahami bahwa analisis data diperlukan untuk mengorgani
sasikan data yang telah terkumpul, data tersebut tentunya banyak dan belum
terorganisir dengan baik sehingga data itu perlu dianalisis demi tercapainya
tujuan penelitian.
Analisis data kualitatif bersifat induktif, artinya dari data yang
diperoleh selanjutnya dianalisis dan dikembangkan menjadi hipotesis
kemudian barulah menjadi teori (Sugiyono, 2013:245). Dalam hal ini,
penelitian menggunakan analisis data deskriptif kualitatif yaitu cara analisis
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dengan menggunakan kata-kata untuk menjelaskan data atau informasi yang
diperoleh. Dengan analisis data deskriptif kualitatif ini diharapkan dapat
diperoleh hasil penelitian yang memuaskan dan   mencerminkan keadaan
yang sebenarnya.
Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan proses
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasikan. Terdapat 2 (dua) model dalam melaksanakan analisis data
kualitatif, yaitu model analisis jalinan atau mengalir (flow model of analysis)
dan model analisis interaktif.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan model analisis interaktif, yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman. Teknik analisis interaktif ini terdiri dari tiga komponen yaitu
reduksi data, Tringulasi, penyajian data dan pengambilan kesimpulan, yang
disajikan pada gambar berikut :
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
Pengumpulan data
Reduksi data
Penyajian data
Kesimpulan : Gam
baran/verifikasi
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memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
(Sugiyono, 2013:247). Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberi gambaran data dan informasi yang jelas. Karena dalam penelitian
kualitatif, banyak diperoleh data mulai dari catatan pengamatan,
dokumentasi dan catatan wawancara sehinggga diperlukan reduksi data
agar mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data dan juga
dapat memfokuskan data sesuai dengan tujuan penelitian.
2. Penyajian Data
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpu lan
dan pengambilan tindakan. Data yang sudah direduksi dibuat narasi, ma triks
dan grafik untuk memudahkan pembacaan informasi.
3. Pengambilan Kesimpulan
Kesimpulan dapat diartikan sebagai hasil suatu proses yang
didasarkan atas semua data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian yang
merupakan jawaban dari problematika yang dikemukakan (Suharsimi
Arikunto, 2010: 385). Dengan demikian dapat dipahami dengan  adanya
kesimpulan  dapat  menjawab  berbagai  pertanyaan penelitian.
Hasil dari penarikan data selanjutnya digunakan sebagai pedoman
penulisan untuk melakukan pengambilan kesimpulan penelitian. Dengan
bertambahnya data dari hasil wawancara dan observasi, dengan
diperolehnya keseluruhan data dan hasil penelitian, maka kesimpulan itu
menjadi lebih mengakar dan kokoh.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum SMP Negeri 4 Klaten
1. Profil Sekolah
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 4 Klaten yang berlokasi
di Jl. Dr.Wahidin Sudirohusodo 26 Sekarsuli, Klaten Utara, Kabupaten
Klaten 57432. Telp. 321552 / 0272 321552, yang didirikan tahun 1995 dan
dioperasikan tahun 1979, dengan kepala sekolah saat penelitian,
Marjadi,S.Pd. NIP. 19610307 198301 1 003, dan SMP Negeri 4 Klaten
dengan akreditasi A. Prestasi akademik yang diukir SMP Negeri 4 Klaten
yaitu peringkat 8 UN se-Kabupaten Klaten pada tahun ajaran 2013/2014.
Dengan prestasi dibidang non akademik yang sangat banyak terutama
dibidang olahraga.
Melihat data diatas diketahui jumlah peserta didik terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya selama tiga tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa minat siswa untuk bersekolah di SMP Negeri 4 Klaten cukup
tinggi, fenomena ini didasari tentunya dengan alasan-alasan yang kuat,
seperti peningkatan kualitas sekolah, mutu pendidikan dan prestasi sekolah
yang unggulan dan telah diakui oleh masyarakat sekitarnya sebagai
sekolah vaforit tujuan siswa menuntut ilmu yang menegedepankan
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pendidikan moral dan ketealadanan sehingga lulusannya tidak hanya
menguasai ilmu pengetahuan tapi juga sikap moral yang positif.
Gambar 4.1: Suasana SMP Negeri 4 Klaten tampak depan.
2. Visi dan Misi
Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
globalisasai dan informasi yang sangat cepat memicu SMP Negeri 4
Klaten dalam rangka merespon tantangan, rintangan dan hambatan
sekaligus menangkap  peluang untuk memajukan anak didik agar nantinya
berani bersaing di era global, dan mengikuti perkembangan dan dinamika
masyarakat yang semakin kompleks. Untuk itu SMP Negeri 4 Klaten
mempunyai visi sebagai berikut:  “Unggul dalam prestasi, menguasai IT,
berbudi luhur, peduli lingkungan, dan berwawasan global”.
Adapun Misi SMP Negeri 4 Klaten adalah :
a. Mewujudkan penyelenggaraan pembelajaran dan bimbingan bertaraf
nasional secara efektif untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki siswa.
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b. Mewujudkan peningkatan nilai UAN sebesar 0,5 dalam rentang waktu 4
tahun dari tahun pelajaran 2013/2014.
c. Mewujudkan tumbuh kembangnya potensi siswa dalam bidang olah raga dan
seni.
d. Mewujudkan ketrampilan penggunaan komputer dalam proses belajar
mengajar dan kegiatan lain bagi siswa, guru, dan karyawan. Meningkatkan
penguasaan keterampilan dan life skill.
e. Mewujudkan perilaku terpuji di kalangan siswa, guru, maupun karyawan.
f. Mewujudkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama yang
dianut dengan implementasi yang baik dalam kehidupan bermasyarakat dan
berbangsa.
3. Tujuan dan Standar Kompetensi Lulusan
Tujuan:
a. Tujuan Sekolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah
meningkatkan  kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia
serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut.
b. Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Klaten sebagai lembaga
pendidikan memberikan landasan yang kuat bagi siswa dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
c. Mengintegrasikan pembelajaran mata pelajaran umum dengan
pendekatan nilai-nilai ajaran agama .
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Standar Kompetensi Lulusan:
a. Berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang dianut sesuai dengan
perkembangan remaja
b. Mengembangkan diri secara optimal dengan memanfaatkan kelebihan
diri serta memperbaiki kekurangannya
c. Menunjukkan sikap percaya diri dan bertanggung jawab atas perilaku,
perbuatan, dan pekerjaannya
d. Berpartisipasi dalam penegakan aturan-aturan sosial
e. Menghargai keberagaman agama, bangsa,  suku, ras, dan golongan
sosial ekonomi dalam lingkup global
f. Membangun dan menerapkan informasi dan pengetahuan secara logis,
kritis, kreatif, dan inovatif
g. Menunjukkan  kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif
dalam pengambilan keputusan
h. Menunjukkan kemampuan mengembangkan budaya belajar untuk
pemberdayaan diri
i. Menunjukkan sikap kompetitif dan sportif untuk mendapatkan hasil
yang terbaik
j. Menunjukkan kemampuan  menganalisis dan memecahkan masalah
kompleks
k. Menunjukkan kemampuan menganalisis gejala alam dan sosial
l. Memanfaatkan lingkungan secara produktif dan  bertanggung jawab
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m. Berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara secara demokratis dalam wadah Negara Kesatuan Republik
Indonesia
n. Mengekspresikan diri melalui kegiatan seni dan budaya
o. Mengapresiasi karya seni dan budaya
p. Menghasilkan karya kreatif, baik individual maupun kelompok
q. Menjaga kesehatan dan keamanan diri, kebugaran jasmani, serta
kebersihan lingkungan
r. Berkomunikasi lisan dan tulisan secara efektif dan santun
s. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di
masyarakat.
t. Menghargai adanya perbedaan pendapat dan berempati terhadap orang
lain
u. Menunjukkan keterampilan membaca dan menulis naskah secara
sistematis dan estetis
v. Menunjukkan keterampilan menyimak, membaca, menulis, dan
berbicara dalam bahasa Indonesia dan Inggris
w. Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan
tinggi (Sumber Profil: SMP Negeri 4 Klaten tahun pelajaran 2016/2017).
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4. Program Pendidikan
Program Pendidikan pada SMP Negeri 4 Klaten saat ini terdiri dari:
a.   Program Reguler
Program regular merupakan program umum sebagaimana pada
Sekolah Menengah Pertama lainnya yang pelaksanaan KBM-nya di
mulai dari pukul 07.00  dan berakhir pada pukul 13.00.
b. Program Keagamaan.
Pelaksanaan program Pendidikan keagamaan di SMP Negeri 4
Klaten tahun pelajaran 2016/2017, disamping menggunakan jam
reguler, juga bekerja sama dengan fihak luar dalam jam ekstra
kurikuler.
5. Program Keterampilan
Program keterampilan merupakan program yang bersifat ekstra kurikuler.
Tujuan program ketrampilan ini adalah memberi  ketrampilan tertentu kepada
siswa untuk modal memasuki dunia kerja, yaitu bagi meraka yang tidak akan
melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah atas.
Peserta program keterampilan ini adalah siswa yang memiliki minat untuk
menguasai keterampilan vocasional tertentu. Adapun program yang ada
meliputi, desaingarafis, Sablon dan Menjahit.
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6. Komponen Mata Pelajaran
a. Konponen mata pelajaran yang di ajarkan
Komponen mata pelajaran di SMP Negeri 4 Klaten tahun
pelajaran 2016/2017 memuat kelompok mata pelajaran sebagai
berikut :
1) Kelompok mata pelajaran agama dan budi pekerti
2) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian
3) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi
4) Kelompok mata pelajaran estetika
5) Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga dan kesehatan
6) Kelompok mata pelajaran ketrampilan
b. Komponen Muatan Lokal
SMP Negeri 4 Klaten tahun pelajaran 2016/2017 berada di wilayah
propinsi Jawa Tengah sehingga penggunaan Bahasa Jawa perlu dilestarikan
sebagai warisan luhur dan juga merupakan salah satu asset nasional. Karena
Bahasa Jawa sebagai muatan lokal maka pembelajarannya menekankan pada
penampilan siswa dalam kemahiran berbicara dan adab sopan santun.
Kemahiran siswa menguasai bahasa Jawa juga akan bermanfaat bagi mereka
bila nantinya menyampaikan dakwah Islam kepada masyarakat khususnya
Jawa Tengah sehingga mudah dimengerti.
Program muatan lokal ini sekaligus merupakan unggulan lokal
Sekolah sesuai dengan program Gubernur Jawa Tengah dalam penggunaan
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bahasa Jawa sebagai salah satu bahasa luhur orang Jawa Tengah.
7. Komponen Pengembangan Diri
Pengembangan diri diarahkan untuk pengembangan karakter
peserta didik yang ditujukan untuk mengatasi persoalan dirinya,
persoalan masyarakat di lingkungan sekitarnya dan persoalan
kebangsaan. Sekolah memfasilitasi kegiatan pengembangan diri sebagai
berikut:
a. Pengembangan diri yang dilaksanakan di dalam kelas (intra
kurikuler) dengan alokasi waktu 1 jam tatap muka berupa Bimbingan
Konseling yang mencakup hal-hal  berkenaan dengan pribadi,
masyarakat, belajar dan karier siswa.
b. Pengembangan diri yang dilaksanakan di luar  kelas (ekstra
kurikuler) berupa Pramuka, Palang Merah Remaja, Kelompok Ilmiah
Remaja, Qiroah.
c. Pengembangan diri yang bersifat pembinaan karakter siswa yang
dilakukan secara spontan, rutin dan keteladanan  berupa:
1) Spontan : membiasakan 5 S ( Senyum, Sapa, Salam, Sopan dan
Santun ), membuang sampah pada tempatnya.
2) Rutin : upacara, membaca kitab suci, sholat berjamaah, kemah
pramuka
3) Keteladanan  :   Disiplin belajar, berpakaian rapi.
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8. Struktur Program Kurikulum
Struktur program kurikulum untuk masing-masing program yang
diselenggarakan di SMP Negeri 4 Klaten tahun pelajaran 2016/2017
adalah sebagai berikut:
Table. 4.1
Struktur Program Kurikulum SMP Negeri 4 Klaten tahun pelajaran 2016/2017
NO MAPEL JP B.KELAS JPxB.KELAS JML.GURU JMLJAM/MGG
1 P.AGAMA 3 24 72 2 36
2 PKn 3 24 72 4 18
3 B.INDO 6 24 144 5 28.8
4 MAT. 5 24 120 5 24
5 IPA 5 24 120 6 20
6 IPS 4 24 96 4 24
7 B.INGG. 4 24 96 4 24
8 S.BUD 3 24 72 3 24
9 PENJAS 3 24 72 4 18
10
PRAKAR
YA
2 24 48 2 24
11 B.JAWA 2 24 48 2 24
13 BP/BK 1 24 796 Anak 3 24
JUMLAH 40 24 984 44 22.36
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9. Sarana Pendidikan
Dalam rangka menunjang keberhasilan pendidikannya, SMP
Negeri 4 Klaten tahun pelajaran 2016/2017 berupaya secara bertahap
untuk melengkapi sarana-prasarana pendidikannya. Hingga kini SMP
Negeri 4 Klaten tahun pelajaran 2016/2017 telah memiliki ruang belajar
yang representatif, Laboratorium IPA, Laboratorium Komputer,
Laboraturium Bahasa, Perpustakaan, Ruang Seni Tari,  Ruang
Keterampilan, Aula dan sarana penunjang lainnya.
Tabel. 2
Data Sarana Pendidikan SMP Negeri 4 Klaten
Tahun Pelajaran 2016/2017
No Jenis Lokal Luas (m2) Keterangan
1 Ruang Kelas 24 1.344
2 Ruang Ka Sekolah 1 49
3 Ruang Kantor 1 56
4 Ruang Guru 1 112
5 Ruang Perpustakaan 1 112
6
Ruang Laborat :
- Lab komputer
- Lab Biologi
- Lab Fisiska
- Lab.Bahasa
1
1
1
1
112
112
112
112
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7
Ruang Keterampilan
- Ketrampilan Komputer
- Ketrampilan Seni tari
- Ketrampilan menjahit
- Ketrampilan Sablon
1
1
1
1
56
8 Ruang Masjid 1 640
9 Ruang kesiswaan 1 84
10 Ruang UKS 1 35
11 Ruang BP 1 40
12 Ruang OSIS 1 28
(Sumber: Dokumen TU, SMP Negeri 4 Klaten tahun pelajaran 2016/2017)
10.Kondisi Siswa
Sementara jumlah siswa tahun ajaran 2016/2017 sebanyak 923 siswa
yang meningkat dari tahun ajaran 2015/2016 sejumlah 881 siswa, dengan
rombongan belajar masing-masing sebanyak delapan rombel. Berikut adalah
data siswa SMP Negeri 4 Klaten tahun pelajaran 2016/2017:
Tabel 4. 3
Data Siswa Secara Umum SMP Negeri 4 Klaten
Tahun Pelajaran 2016/2017
No Kelas
Jumlah Siswa
Ket
L P Jumlah
1 Kelas 7 173 133 306
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2 Kelas 8 138 177 315
3 Kelas 9 127 184 311
Jumlah 398 534 932
(Sumber Dokumen TU SMP Negeri 4 Klaten tahun pelajaran 2016/2017).
11. Kondisi Sumber Daya Manusia di SMP Negeri 4 Klaten
Yang dimaksud sumber daya manusia (SDM) di SMP Negeri 4 Klaten tahun
pelajaran 2016/2017 adalah tenaga pendidikan dan kependidikan yang meliputi:
kepala sekolah, guru, karyawan/tata usaha, laboran, dan pustakawan. Sementara itu
jumlah guru sebanyak 57 orang dengan status: 48 orang sudah menjadi guru tetap
dan sisanya sembilan orang berstatus guru honorer/guru tidak tetap. Kemudian staf
tata usaha sebanyak 10 orang.
Tabel 4.4
Data Guru, Staff dan peserta didik di SMP Negeri 4 Klaten
Tahun Pelajaran 2016/2017
Guru/ Staf/peserta didk Jumlah
Guru Tetap (PNS) 48 orang
Guru Honorer Sekolah 9 orang
Staf Tata Usaha 10 orang
(Sumber:  SMP Negeri 4 Klaten diolah)
Berikut adalah data kepala Sekolah dan guru SMP Negeri 4 Klaten tahun
pelajaran 2016/2017:
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Tabel 4.5
Data Kepala Sekolah dan Guru SMP Negeri 4 Klaten
Tahun Pelajaran 2016/2017
NO N A M A NIP
PANGKAT/
GOLONGAN
1 Marjadi, S.Pd 19610307 198301 1 003 Pembina, IV/a
2 Sarjan , S.Pd 19710512 199803 1 005 Pembina, IV/b
3 Drs.H. Supardiyono 19590924 198603 1 012 Pembina, IV/a
4
Dra.Hj.Udi Sukma
,M.Pd. 19611022 198903 2 003 Pembina, IV/a
5 Waliyadin,S.Pd. M.Pd. 19621015 198503 1 022 Pembina, IV/a
6 Dra.Hj. Fatimah. S 19611029 198603 2 006 Pembina, IV/a
7 Hj. Maryani, S.Ag. 19570707  198603 2 008 Pembina, IV/a
8 Hj. Nani, S.Pd. 19600410 198102 2 004 Pembina, IV/a
9 H.Pardi Utomo ,S.Pd. 19620919 198811 1 001 Pembina, IV/a
10 Hj. Umi Sa’adah, S.Pd. 19640421 198601 2 003 Pembina, IV/a
11 Wiji Rahayu, S.Pd. 19621208 198501 1 001 Pembina, IV/a
12 Qalbun Aqoib, S.Pd. 19670808 199601 1 001 Pembina, IV/a
13 Tri Hamani, S.Pd. 19651029 198903 2 006 Pembina, IV/a
14 Drs.Sri Hirmanta 19631002 199512 1 001 Pembina, IV/a
15 H.Sunyoto,S.Pd. 19650604 199203 1 008 Pembina, IV/a
16 Dra.Hj.Nurbaningsih A. 19681101 199512 2 002 Pembina, IV/a
17 Wuryanti Cipta N. S.Th. 19640510 198703 2 013 Pembina, IV/a
18 Hj.Sutarmi ,S.Pd. 19650827 198803 2 006 Pembina, IV/a
19 Ary Sulistyowati,S.Pd. 19630203 198403 2 010 Pembina, IV/a
20 Drs.H.Haryanto,M.Eng. 19681006199702 1 001 Pembina, IV/a
69
21 Sri Dwiyanti,S.Pd. 19680101 199003 2 016 Pembina, IV/a
22 B Anggoro Tri A. S.Pd. 19660628 199103 1 007 Pembina, IV/a
23 Dra.Hj.Indah P. 19670907 199802 2 001 Pembina, IV/a
24 Dwi Edi Wibowo 19660725 198903 1 005 Pembina, IV/a
25
Dra. Ida Sukrowati,
M.Pd. 19670526 200012 2 004 Pembina, IV/a
26
Sri Handayani,
S.Pd,M.Pd 19681122 199512 2 003 Pembina, IV/a
27
Dra.Tri Wahyuningsih,
M.Pd. 19790722 200012 2 002 Pembina, IV/a
28 Kustiati,S.S. 19740624 200312 2 006
Peneta TK.I,
III/d
29 Siti Nurjanah ,S.Pd. 19680512 200604 2 011 Penata, III/c
30 Effendy Hariyono,S.Pd. 19660206 200701 1 008 Penata, III/c
31 Kusumajati,S.Pd. 19691231 200801 2 042
Penata Md.TK
I, III/b
32 Al.Joko Mulyono 19571209 198703 1 009 Pembina, IV/a
33 Paaidi,S.Ag. 19670604 199102 1  001 Pembina, IV/a
34 FX. Pardiman 19630707 199403 1 002 Pembina, IV/a
35 Suparlan,S.Pd. 19680113 199202 1 004 Pembina, IV/a
36 Drs. Suratno. 19630529 199412 1 001 Pembina, IV/a
37 Dra. Sriwarti Musryfah. 19660404 200801 2 006 Pembina, IV/a
38
Retno Sri Hariyani,S.Pd.,
M.Pd. 19711110 200604 2 037 Penata, III/c
39 Sri Yudarminah,S.Pd. 19690207 201410 2 002
Penata Muda,
III/a
40 Indah Parwati, S.Pd. 19780220 201410 2 002 Penata muda, III/a
41 Krisnando.SP. S.Pd. 19740802 201410 1 001 Penata Muda. III/a
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42 Jarot Purnomo,S.Pd.T. 19790107 201010 1 010 Penata Md.Tk.IIII/b
43 Iswati Tri Pujiwati, S.Pd. 19630319 198902 2 002 Pembina, IV/a
44 Ali Muklhis, S.Pd. - -
45 Hj. Umi Widaryanti, S.Pd - -
46 Wiwik Maesaroh , S.Pd. - -
47 Fitriyanah, S.Pd. - -
48 Harmoko, S.Pd. - -
49 Heny Fatmawati, S.Pd. - -
50 Fitri Kusumasari, S.Pd. - -
51 Febriyanti, W, S.Pd. - -
52 Andri Kurniawan, S.Pd. - -
53 Drs. Wakidi. 19590505 198803 1 009 Pembina IV/a
54 Kartini, S.Pd. 19640607 200701 2 004 Penata Muda III/a
55 Suyana,S.Pd., M.Pd. 19630201 198601 1 005 Pembina IV/a
56 Retno Wuryaningsih,S.Pd 19761223 201410 2 001 Penata Muda III/a
57 Hesti Harsoyo,S.Pd. 19640828 198412 1 003 Pembina IV/a
Sedangkan data tenaga administrasi/tata usaha SMP Negeri 4 Klaten
tahun pelajaran 2016/2017 adalah sebagai berikut:
Tabel 4. 6
Data Karyawan SMP Negeri 4 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017
No NAMA Status Pendidikan Tugas
1 Wuryanto PT SLTA Kepala TU
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2 Suryanti PT SLTA Bendahara Sekolah
3 Mutmainah PT SLTA Operator Sekolah
4 Giyarno PT SLTA Inventaris Sekolah
5 Haryanto PT SLTP Pesuruh
6 Triyono PTT Sarjana Pengarsifan / Agenda
7 Nuryati PTT SaLTA Penilaian
8 Winarno PTT SLTA Bag.Umum/Agenda
9 Sugito PTT SLTA Tukang Kebun
10 Monika PTT SLTA Administrasi
(Sumber: Dokumen TU,  SMP Negeri 4 Klaten tahun pelajaran 2016/2017).
Tabel 4.7
Data Rekapitulasi Kualifikasi Guru SMP Negeri 4 Klaten Tahun
Pelajaran 2016/2017
No Status Guru Jml
Kualifikasi Pendidikan
SLTA D2 D3 S1DN S1 LN
S2
DN S2 LN
1 Guru Tetap DPKDiknas 48 - - 1 37 - 10 -
2 Guru Tidak Tetap 9 - - 9 - - -
Jumlah 57 - - 1 46 - 10 -
Tabel 4.8
Data Rekapitulasi Kualifikasi Pegawai Administrasi SMP Negeri 4
Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017
No StatusPegawai Jmlh
Kualifikasi Pendidikan
SD SLTP SLTA D3 S1
1 PNS 5 - 1 4 - -
2 PTT 5 1 3 - 1
Jumlah 10 2 7 - 1
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Berdasarkan data tersebut di atas dapat dipahami bahwa SMP Negeri 4
Klaten tahun pelajaran 2016/2017 memiliki seorang kepala Sekolah, tenaga
pendidik sebanyak 57 orang guru, laki-laki 27 orang (46%), perempuan 30 orang
(54%),  dan terdiri dari 48 guru tetap (83,9%), dan 9 guru tidak tetap(16,1%). Dari
guru tetap (48 orang) tersebut, yang berasal dari guru di bawah Diknas sebanyak 46
orang (95,8%),Sedangkan yang dari Kemenag 2 orang ( 4,2 % ).
Dari 57 orang guru tersebut yang berkualifikasi pendidikan S1 sebanyak 46
orang (77,1%) dan berkualifikasi pendidikan S2 sebanyak 10 orang (20,8%),, dan
D3 ada 1 orang  ( 2,1% ).
Berdasarkan pangkat dan golongan bagi guru tetap (48 orang) adalah
golongan IV/b sebanyak 1 orang (2.1%), IV/a sebanyak 36 orang (75,0%), III/d
sebanyak 1 orang (2,1%), III/c sebanyak 3 orang (6,3%), III/b sebanyak 2 orang
(4,1%), serta III/a sebanyak 5 orang (10,4%).
Berdasarkan kesesuaian kompetensi yang dimiliki dengan mata pelajaran
yang diampu, terdapat 52 orang guru  yang mengajar sesuai dengan kompetensi
yang dimiliki (91,2%), dan masih terdapat 5 orang guru yang mengajar tidak sesuai
dengan kompetensi yang dimilikinya (8,8%).
Sedangkan berdasarkan sertifikasi, guru yang sudah lulus sertifikasi
sebanyak 48 orang (84,2%), yang sedang proses sertifikasi sebanyak  0 orang (0 ,0
%), dan yang belum sertifikasi sebanyak  9 orang (15,8%).
Sedangkan jumlah karyawan/tata usaha sebanyak 10 orang, yang terdiri dari
laki-laki sebanyak 6 orang (60,0%) dan perempuan sebanyak 4 orang (40,0%), 5
orang sebagai pegawai tetap (50,0%) dan 5 orang pegawai tidak tetap (50,0%).
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Berdasarkan kualifikasi pendidikan karyawan, S1 sebanyak 1 orang (10,0%),
SLTA sebanyak 9 orang ( 10,0% ).
12. Struktur Organisasi
Dalam rangka menjalankan tugas untuk mencapai tujuan pendidikan yang
dicita-citakan, pasti membutuhkan tatanan organisasi yang baik dan mapan, agar
tidak terjadi kekacauan dan kerancuan tugas dan mekanisme kerjanya.
Adapun SMP Negeri 4 Klaten tahun pelajaran 2016/2017, dalam
pengelolaannya dikepalai oleh Bapak Marjadi, S.Pd. selaku kepala sekolah dengan
dibantu oleh beberapa orang staf guru dan karyawan. Dari sejak berdirinya, SMP
Negeri 4 Klaten tahun Pelajaran 2016 / 2017 telah memiliki susunan organisasi dan
masih ditetapkan hingga sekarang ini, seandainya mengalami perubahan, hanyalah
pada personalianya saja.
Struktur organisasi SMP Negeri 4 Klaten tahun pelajaran 2016/2017 bersifat
fungsional dan professional. Setiap personalianya berkewajiban melaksanakan
tugas menurut fungsinya dan bertanggung jawab kepada pimpinan atau kepala
sekolah. Pembagian kerja tersebut dimaksudkan agar dalam pelaksanaan tugasnya,
tidak timbul over laping antara satu dengan lainnya (Hasil wawancara dengan
Kepala Sekolah dan Ketua Komite sekolah pada tanggal 26 Mei 2017). Adapun
struktur bidang tugas organisasi SMP Negeri 4 Klaten tahun pelajaran 2016/2017
sebagai berikut:
Tabel. 4. 8
Stuktur bidang tugas organisasi SMP Negeri 4 Klaten
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Tahun Pelajaran 2016/2017
No. BIDANG TUGAS NAMA GURU Keterangan
WAKIL KEPALA
SEKOLAH
Drs.H.Haryanto.
Drs.Suratno.
Wakil Kepala Sekolah 1
Wakil Kepala Sekolah 2
Sarjan,S.Pd.
Drs.H.Supardiono
Wakil Kepala Sekolah 3
Wakil Kepala Sekolah 4
1. STANDAR ISI Kusumajati, S.Pd Koordinator + Ur.Kurikulum
2. STANDAR PROSES Retno SriHariyani, S.Pd
Koordinator + Ur.
Kesiswaan
3. STANDARKELULUSAN Drs. Suratno.
Koordinator + Ur.
Kesiswaan
4.
STANDAR PENDIDIK
DAN TENAGA
KEPENDIDIKAN
Wuryanto Koordinator + Ur.Humas
5. STANDAR SARANAPRASARANA
Drs.H.
Supardiono
Koordinator + Ur. Sarana
prasarana
6. STANDARPENGELOLAAN
Pardi Utomo,
S.Pd. Koordinator
7. STANDARPEMBIAYAAN Suryanti Koordinator
8. STANDAR PENILAIAN Dra.Hj.Nurbaning
sih A. Koordinator
Dalam membentuk organisasi harus sesuai dengan karakter yang di
kembangkan oleh sekolah tersebut. Untuk lebih jelasnya dalam pembentukan
organisasi harus lebih pada stuktur yang permanen.
B. Penafsiran Data
Pada bagian deskripsi data ini menjelaskan tentang pendapat siswa
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kelas 8 mengenai implementasi penilaian autentik kurikulum 2013 di SMP
Negeri 4 Klaten tahun pelajaran 2016/2017. Berdasarkan kuesioner yang
disebarkan kepada siswa, disajikan tabel- tabel dengan menggunakan teknik
deskriptif presentase hasil kuesioner. Adapun hasil yang diperoleh melalui
kuesioner adalah sebagai berikut :
1. Metode dan Jumlah Kuesioner
Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan teknik
pengumpulan data dengan kuesioner. Peneliti membagikan kuesioner
secara langsung kepada responden. Kuesioner disebarkan kepada kelas 8
di SMP Negeri 4 Klaten yang  telah menerima pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Pelaksanaan penyebaran angket dilaksanakan pada tanggal
22 Mei 2017. Adapun metode kuesioner adalah dengan menggunakan
kuesioner semi terbuka dengan jumlah soal 15.
2. Teknik Pengambilan Sampel
Dalam pengambilan sampel, teknik yang digunakan peneliti adalah
non probability dengan teknik incidental sampling, yaitu teknik
pengambilan  sampel berdasarkan kebetulan atau siapa saja yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti. Teknik ini digunakan karena sewaktu
pengambilan sampel, siswa yang hadir hanya siswa yang hanya ikut
remedial 35 siswa. Adapun rinciannya sebagai berikut:
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Tabel 4. 9.
Teknik Pengambilan Sampel
No Kelas Kuesioner yang
dibagikan
Kuesioner yang
lengkap dijawab
1 8 Laki-laki 17 Kuesioner 17 Kuesioner
2 8 Perempuan 18 Kuesioner 18 Kuesioner
Jumlah 35 Kuesioner 35 Kuesioner
Dari kuesioner yang telah diberikan kepada kelas 8, terdapat 35
kuesioner yang disebarkan dan semuanya lengkap dijawab oleh responden.
Adapun rincian  penyebaran kuesioner  yaitu,  terdapat  10 kuesioner
yang   dibagikan kepada siswa laki-laki dan semuanya lengkap dijawab
serta siwa perempuan disebarkan 25 kuesioner dan semuanya lengkap
dijawab.
3. Data Persentase Persepsi Siswa dan Keterangan Hasil Kuesioner
Dari kuesioner yang telah terkumpul, peneliti membuat  data
persepsi siswa mengenai implementasi penilaian autentik lengkap dengan
presentasenya. Berikut adalah data presentase dari jumlah kuesioner yang
telah dijawab oleh siswa kelas 8 di SMP Negeri 4 Klaten.
a. Teknik dan Instrumen Penilaian
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Tabel 4. 10
Data Persentase Penjelasan Penilaian Autentik Saat
Pembelajaran oleh Guru
Kelas 8 Ya Tidak
Laki-laki 10 28,6 % - -
Perempuan 25 71,4 % - -
Jumlah 35 100 % - -
Dari tabel tersebut, menjelaskan bahwa semua siswa
berpendapat bahwa guru menjelaskan penilaian yang akan dilakukan
pada saat pelaksanaan pembelajaran baik di kelas 8 di SMP Negeri 4
Klaten.
Tabel 4. 11
Data Persentase Pelaksanaan Penilaian Autentik Saat
Pembelajaran
Kelas 8 Ya Tidak
Laki-laki 10 28,6
%
- -
Perempuan 24 68,6
%
1 2,8 %
Jumlah 34 97% 1 2,8 %
Dari tabel mengenai persepsi siswa mengenai pelaksanaan
penilaian autentik saat pembelajaran, hanya 1 orang atau 2,8 % dari
total responden yang menjawab guru tidak melaksanakan penilaian
autentik saat pembelajaran.  Dalam  hal  ini ada ketidakcocokan
data antara wawancara guru dan jawaban angket dari salah satu
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siswa yang menjawab tidak ada pelaksanaan penilaian autentik.
Namun setelah peneliti mengggali informasi lebih dalam kepada
responden. Ia tidak mengetahui adanya penilaian keterampilan yang
ia keahui adalah penilaian diskusi. Menurut Intan Novia Sari siswa
kelas 8 A, “Penilaian diskusi dan presentasi yang dinilai saat
pembelajaran” (Hasil wawancara dengan Intan Novia Sari, Siswi
kelas 8, pada hari Rabu, 21 Juni 2017 pukul 10.30 WIB) . Dari hasil
wawancara tersebut, diketahui bahwa Intan Novia Sari tidak
mengetahui bahwa penilaian diskusi maupun presentasi masuk
dalam penilaian autentik kompetensi keterampilan.
Tabel 4. 12
Data Persentase Aspek Kompetensi Penilaian yang Sering dinilai
Kelas 8 Pengetahuan, Sikap Keterampilan
Laki-laki 8 23 % 16 46 % 8 23 %
Perempuan 16 46 % 16 46 % 9 26 %
Jumlah 24 69 % 32 82 % 17 49 %
Dari tabel mengenai persepsi siswa mengenai aspek
kompetensi penilaian yang sering dinilai bahwa aspek yang paling
banyak dinilai adalah aspek kompetensi sikap yaitu sebesar 82%,
sedangkan pengetahuan sebesar 69% dan keterampilan sebesar 49%.
Jadi pelaksaan penilaian lebih banyak kepada penilaian kompetensi
sikap, selanjutnya pengetahuan dan barulah keterampilan. Dalam hal
ini responden dibebaskan menjawab pertanyaan lebih dari satu aspek
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kompetensi yang dinilai.
Tabel 4. 13
Data Persentase Teknik Penilaian Pengetahuan yang digunakan
Kelas 8
Tes
Tertulis
Tes Lisan Penugasan
Lainnya
Presentasi Kehadiran
Laki-laki 16 45% 11 31% 15 42% 1 3% 5 14%
Perempuan 15 42% 4 11% 12 34% 3 8% - -
Jumlah 31 87% 15 42% 27 76% 4 11% 5 14%
Dari tabel tersebut mengenai persepsi siswa mengenai teknik
penilaian pengetahuan yang dinilai, bahwa teknik penilaian yang
paling banyak digunakan adalah teknik tes tertulis, kemudian
penugasan, tes lisan kehadiran dan presentasi. Dalam hal ini
responden dibebaskan menjawab pertanyaan lebih dari satu teknik
penilaian yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Tabel 4. 14
Data Persentase Teknik Penilaian Keterampilan yang digunakan
Kelas 8 Tes Praktik Proyek Diskusi
Lainnya
Tes Lisan
Laki-laki 2 6% 16 45% 16 45% 4 11%
Perempuan - - 12 34% 14 39% -
Jumlah 2 6% 28 79% 30 84% 4 11%
Dari tabel tersebut mengenai persepsi siswa mengenai teknik
penilaian keterampilan yang dinilai, bahwa teknik penilaian yang
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paling banyak dilakukan adalah diskusi, selanjutnya proyek
(membuat film/membuat makalah) dan, tes lisan, dan tes praktik.
Dalam hal ini responden dibebaskan menjawab pertanyaan lebih dari
satu teknik penilaian yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Ada beberapa hal yang tidak cocok peneliti temukan, yaitu adanya
penilaian tes lisan dalam kompetensi keterampilan, namun  setelah
peneliti  menggali  informasi  lebih dalam kepada responden.
Menurut Bias Selva, “Tes lisan digunakan juga saat remedial
penilaian keterampilan” (Hasil wawancara dengan Bias Selva, Siswi
kelas 8, pada hari Rabu, 21 Juni 2017 pukul 11.00 WIB), responden
mengira penilaian diskusi juga termasuk penilaian tes lisan.
Tabel 4. 15
Data Persentase Teknik Penilaian Sikap yang digunakan
Kelas 8 Observasi
Penilaian
Diri Jurnal
Lainnya
Aktif Diskusi
Laki-laki 4 11% 13 37% 11 31% 2 6%
Perempu
an
9 23% 6 17% 5 14% 1 3%
Jumlah 12 34% 19 54% 16 45% 3 9%
Dari tabel tersebut mengenai persepsi siswa mengenai teknik
penilaian sikap yang dinilai, bahwa teknik penilaian yang paling
banyak dilakukan adalah penilaian diri, selanjutnya jurnal, observasi
dan keaktifan diskusi. Dalam hal ini responden dibebaskan
menjawab pertanyaan lebih dari satu teknik penilaian sikap yang
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dilakukan perbaikan (remedial).
Tabel 4.16
Data Persentase Pemberian Instrumen Penilaian
Kelas 8 Ya Tidak
Laki-laki 2 6% 15 42%
Perempuan 4 11% 14 40%
Jumlah 6 17% 29 82%
Dari tabel tersebut mengenai persepsi siswa mengenai
pemberian instrumen penilaian, bahwa sebanyak 17 % dari
responden berpendapat diberikan instrumen, sedangkkan 82% dari
responden berpendapat tidak diberikan insrumen penilaian. Dari data
tersebut ada ketidakcocokan data yaitu, adanya pemberian instrumen
penilaian, padahal hasil wawancara dengan guru, tidak ada
pemberian instrumen. Namun setelah peneliti menggali informasi
lebih dalam, ternyata responden tidak mengetahui apa itu instrumen
penilaian, mereka mengira instrumen penilaian adalah  lembar
penilaian  guru  yang  digunakan  untuk  menilai  siswa. Menurut,
Bias Selva, “Saya tidak tahu lembar penilaian autentik itu seperti
apa, saya kira lembar penilaian yang dipegang oleh guru (Hasil
wawancara dengan Bias Selva, Siswi kelas 8, pada hari Rabu, 21
Juni 2017 pukul 11.00 WIB)”.
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b. Hasil Penilaian Autentik dan Tindak Lanjut
Tabel 4. 17
Data Persentase Aspek Kompetensi yang Sudah Memenuhi KKM
Kelas 8 Pengetahuan Sikap Keterampilan
Laki-laki 10 28,6% 10 28,6% 10 28,6%
Perempu
an
25 71,4% 25 71,4% 25 71,4%
Jumlah 35 100% 35 100% 35 100%
Dari tabel tersebut mengenai aspek seluruh kompetensi siswa
yang sudah memenuhi KKM, bahwa seluruh siswa telah memenuhi
KKM yang telah ditentukan pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Dalam hal ini responden dibebaskan menjawab pertanyaan
lebih dari satu aspek kompetensi yang belum memenuhi KKM.
Tabel 4. 18
Data Persentase Pemberian Remedial
Kelas 8 Ya Tidak
Laki-laki 17 49% - -
Perempuan 18 51% - -
Jumlah 35 100% - -
Dari tabel tersebut persepsi siswa mengenai pemberian
remedial mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, bahwa semua
responden menjawab ada pemberian remedial apabila ada yang tidak
memenuhi KKM
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Tabel 4.19
Data Persentase Aspek Kompetensi yang dilakukan Remedial
Kelas 8 Pengetahuan, Sikap Keterampilan
Laki-laki 17 49% - - - -
Perempuan 18 51% - - 4 11%
Jumlah 35 100% - - - -
Dari tabel mengenai persepsi siswa mengenai aspek
kompetensi apa saja yang dilakukan remedial, bahwa semua siswa
berpendapat bahwa kompetensi pengetahuan dilakukan remedial,
namun 4 dari responden menjawab yang sama menjawab ada
kompetensi keterampilan yang dilakukan remedial. Dari keempat
responden yang jawabannya berbeda, peneliti perlu menggali
informasi lebih dalam. Menurut Kaneisya Kirana Kusuma D,
“Sewaktu diskusi saya tidak hadir, jadi saya diberikan tugas oleh
guru” (Hasil wawancara dengan Kaneisya Kirana Kusuma D, Siswi
kelas 8 D, pada hari Rabu, 21 Juni 2017 pukul 10.40.00 WIB). Dari
hasil wawancara tersebut ditemukan informasi bahwa untuk kelas 8
Qoriq Nur Azizah memang pernah diberikan remedial untuk
kompetensi keterampilan dikarenakan tidak ikut diskusi, maka dari
itu guru memberikan penugasan kepada siswa tersebut. Dalam hal
ini responden dibebaskan menjawab pertanyaan lebih dari satu aspek
kompetensi yang dilakukan remedial.
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Tabel 4. 20
Data Persentase Teknik Perbaikan Pada Aspek Pengetahuan
Kelas 8 Tes Tertulis Tes Lisan Penugasan
Laki-laki 2 6% 15 42% 5 14%
Perempuan 10 28% 11 31% 7 20%
Jumlah 12 34% 26 73% 12 34%
Dari tabel mengenai persepsi siswa mengenai teknik perbaikan
penilaian yang digunakan untuk aspek pengetahuan, bahwa teknik
perbaikan yang lebih banyak digunakan adalah tes lisan, tes tertulis
dan penugasan. Dalam hal ini responden dibebaskan menjawab
pertanyaan lebih dari teknik perbaikan pada aspek pengetahuan.
Tabel 4. 21
Data Persentase Teknik Perbaikan Pada Aspek Keterampilan
Kelas 8 Tidak ada Tes Praktik
Membuat
Paper
Lainnya
Tes Lisan
Laki-laki 14 40% - - - - 4 11%
Perempuan 9 20% 1 2% 6 17% - -
Jumlah 23 66% 1 2% 7 20% 4 11%
Dari tabel mengenai persepsi siswa mengenai teknik
perbaikan penilaian yang digunakan untuk aspek keterampilan,
bahwa sebesar 66% siswa berpendapat tidak ada perbaikan dalam
hal penilaian keterampilan, namun 20% siswa berpendapat teknik
perbaikannya menggunakan paper, 11% siswa berpendapat
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menggunakan tes lisan dan 3 % siswa berpendapat menggunakan tes
praktik. Dalam hal ini, ada ketidakcocokan data antara hasil
wawancara guru yang menjelaskan bahwa ada remedial kompetensi
keterampilan. Untuk itu peneliti mencoba menggali informasi lebih
dalam.
Menurut Adinda Mutiara Syafa RS., saya tidak tahu ada
perbaikan peniaian keterampilan karena memang saya mengikuti
diskusi, presentasi dan juga rajin datang” (Hasil wawancara dengan
Adinda Mutiara Syafa RS, Siswi kelas 8 A, pada hari Rabu, 21 Juni
2017 pukul 10.30 WIB). Menurut Achmad Tegar Abdullah,
“Sewaktu diskusi saya tidak hadir, jadi saya diberikan tugas oleh
guru”( Hasil wawancara dengan Achmad  Tegar Abdullah, Siswi
kelas 8B pada hari Rabu, 21 Juni 2017 pukul 10.40.00 WIB). Dari
kedua hasil wawancara  tersebut, diketahui bahwa siswa yang tuntas
keterampilannya adalah siswa yang yang hadir saat penilaian
keterampilan, sedangkan bagi yang tidak hadir diberikan tugas oleh
guru.
Tabel 4. 22.
Data Persentase Faktor Pendukung Penilaian
Kelas 8 Sarana dan
Prasarana
Latihan
Soal
Faktor
Siswa
Laki-laki 7 20% 10 29% - -
Perempuan 16 45% 5 14% 8 23%
Jumlah 23 65% 15 43% 8 23%
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Dari tabel mengenai persepsi siswa mengenai faktor
pendukung implementasi penilaian autentik, beberapa siswa
berpendapat berbeda- beda. Faktor pendukung yang utama adalah
sarana dan prasarana, kemudian latihan soal yang telah diberikan
guru kepada siswa dan faktor siswa seperti prestasi, catatan-catatan
siswa, dan lain sebagainya.
Tabel 4. 23
Data Persentase Faktor Penghambat Penilaian
Kelas 8 Sarana dan Prasarana Faktor Siswa
Laki-laki 11 31% 3 9%
Perempuan - - 4 11%
Jumlah 11 31% 7 20%
Dari tabel mengenai persepsi siswa mengenai faktor
penghambat implementasi penilaian autentik, beberapa siswa
berpendapat berbeda- beda. Faktor utamanya adalah faktor siswa,
seperti kemalasan siswa, dan kondisi kelas yang kurang kondusif.
Faktor lainnya adalah sarana  prasarana yang kurang mendukung,
khususnya bagi kelas 8, seperti sinyal wifi yang lemah, AC yang
panas LCD yang kurang bagus.
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C. Analisis Data
1. Pelaksanaan Teknik dan Instrumen Penilaian Autentik
SMP Negeri 4 Klaten dipercaya menjadi School of Project atau
proyek sekolah kurikulum 2013 sejak tahun pelajaran 2013/2014. Ketika
memasuki tahun pelajaran 2016/2017 khususnya di semester ganjil, tiba-
tiba pemerintah memberhentikan kurikulum 2013 bagi yang sekolah yang
baru menerapkan satu semester. Meskipun kurikulum 2013 diberhentikan
bagi sekolah yang baru menerapkan kurikulum 2013, SMP Negeri 4
Klaten tetap menerapkan kurikulum 2013 sebagai sekolah percontohan
kurikulum 2013 dikarenakan SMP Negeri 4 Klaten sudah menerapkan
kurikulum 2013 selama tiga setengah tahun.
Pada tahun pelajaran 2016/2017 atau tahun keempat SMP Negeri 4
Klaten tahun pelajaran 2016/2017 menerapkan kurikulum 2013, pelatihan
guru di SMP Negeri 4 Klaten tahun pelajaran 2016/2017 masih belum
maksimal. Sekitar 30 % dari 57 guru belum memperoleh pelatihan
mengenai kurikulum 2013. Adapun guru yang menjadi prioritas pelatihan
kurikulum 2013 hanya guru mata pelajaran Matematika, Bahasa
Indonesia,IPA dan Bahasa Inggris, adapun untuk guru empat mapel tsb,
semua guru sudah mendapatkan pelatihan dari pemerintah. Selain  itu,
keempat mata  pelajaran ini  saja  yang  mendapatkan buku pegangan guru
dan siswa yang berbentuk hardcopy (Hasil wawancara dengan H.
Haryanto. M. Eng, Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, pada hari
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Senin, 25 April 2017 pukul 11.00 WIB, di Ruang Wakil Kepala Sekolah
SMP Negeri 4 Klaten).
Pada kurikulum 2013 mensyaratkan menggunakan penilaian
autentik untuk mengukur hasil belajar siswa secara keseluruhan. Penilaian
autentik menitik beratkan tiga aspek penilaian, yaitu penilaian aspek
pegetahuan, penilaian aspek keterampilan dan penilaian aspek sikap. Dari
ketiga  aspek itulah aka ada berbagai teknik dan instrumen yang digunakan
dalam proses pembelajaran untuk mengukur hasil belajar. Adapun sebelum
membahas mengenai pelaksanaan teknik dan instrumen penilaian autentik
di SMP Negeri 4 Klaten tahun pelajaran 2016/2017, ada beberapa hal yang
perlu diketahui :
a. Persiapan Pelaksanaan Penilaian
Sebelum melaksanakan penilaian, guru harus mempersiapkan
atau merencanakan beberapa hal yang berkaitan dengan pelaksanaan
penilaian autentik.  Menurut Ibu Maryani S.Ag, “Sebelum
melaksakan penilaian, guru harus mempersiapkan atau membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang didalamnya sudah
termuat teknik dan instrumen penilaian”( Hasil wawancara dengan
Guru Pendidikan Agama Islam Kelas 8, pada hari kamis, 27 April
2017 pukul 11.30 WIB di Ruang Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri
4 Klaten). Lebih jelas persiapan pelaksanaan penilaian dijelaskan oleh
Ibu Maryani S.Ag..
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Menurut Ibu Maryani, S.Ag., “Persiapan yang saya lakukan
sebelum melaksanakan penilaian adalah memahami KI/KD dan juga
indikator yang akan diajarkan dalam setiap pertemuan, adapun untuk
pelaksanaan penilaian dikelas saya menggunakan daftar nilai per
materi yang sudah diberikan oleh sekolah. Untuk format penilaian
yang lebih lengkapnya saya hanya lampirkan di RPP yang selanjutnya
untuk laporan ke kepala sekolah. Jadi, Untuk setiap pertemuannya
saya hanya membawa daftar nilai siswa per materi atau per
Kompetensi Dasar (KD)”( Hasil wawancara dengan Ibu Maryani,
S.Ag., Guru PAI Kelas 8, pada hari Rabu, 3 Mei 2017 pukul 10.20
WIB di Ruang Guru SMP Negeri 4 Klaten).
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Maryani, S.Ag.
persiapan yang dilakukan oleh guru tersebut adalah dengan membuat
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang didalamnya sudah
termuat teknik dan instrumen penilaian. Untuk teknik dan instrumen
penilaian disesuaikan dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD) yang akan diajarkan, agar penilaian dapat sesuai dengan
proses pembelajaran yang sedang berlangsung.
Namun dalam hal persiapan pelaksanaan penilaian autentik ini,
masih terdapat beberapa kekurangan diantaranya adalah, tidak
dibuatnya instrumen atau format penilaian, mulai dari instrumen
penilaian untuk aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Dalam
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persiapannya hanya dibuat  daftar nilai  per  materi  yang  cukup
sederhana  yang  didalamnya  sudah  termuat seluruh daftar nilai
mulai dari teknik penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Gambar 4. 24
Dafta hasil Penilain Siswa Semerter 2 kelas 8 A di SMP Negeri 4 Klaten
Tahun Pelajaran 2016/2017
NOMOR Nama L/p NILAI Keterangan
Urut Induk K P A
1 9077 ADINDA MUTIARASYAFA RS P
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
2 9078 ALANA FELIXMUHARDANA L
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
3 9079 ALFINA MAULIDAKHASANAH P
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
4 9080 ALYA NURULATIKA P
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
5 9081 ANGGA DWINUGROHO L
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
6 9082 ANIS ZAHROTULJANAH P
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
7 9083 ANNISA DHORI NURFATIKHAH P
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
8 9084 BERLIAN NURZILLA A P
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
9 9085 BIAS SELVA P Sudah /BelumMemenuhi KKM
10 9086 DEBORAMAHARANI P
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
11 9087 DEVITA AYUWITRISARI P
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
12 9088 ELLY SEPTIANAAYUNINGTYAS P
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
13 9089 ERLINDA PUJAKUSUMA P
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
14 9090 GITA ARITALIAKRISTIANTI P
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
15 9091 INTAN PUSPITADEWI P
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
16 9092 JAKA SATRIASANTOSO L
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
17 9093 LATIFAH DEWI P Sudah /Belum
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FARIDZKI Memenuhi KKM
18 9094 LUTFIAH UMIANGGRAINI P
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
19 9095 MAULIDDAH PUTRINURVITASARI SW P
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
20 9096 MOH. AFRIZALFERDIANSYAFA L
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
21 9097 MUHAMAD AJIPANGESTU L
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
22 9098 MUHAMMAD ALIFFAUZI L
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
23 9099 MUHAMMAD RIZKI L Sudah /BelumMemenuhi KKM
24 9100 MUHAMMADWAKHID RIYADI L
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
25 9101 NOVITARAHMADHANIK P
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
26 9102 ORYVIANTA DEDESAPUTRA L
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
27 9103 RAHMA AULIA P Sudah /BelumMemenuhi KKM
28 9104 RONNYQANDIAWAN L
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
29 9105 RR.DEVI HAPSARIARTEMISIA P
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
30 9106 SABRINA HILDAVALENTINA P
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
31 9107 SYAFRIDA FITRIANI P Sudah /BelumMemenuhi KKM
32 9108 SYAKINA WIDYANINGSIH P
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
33 9109 TISYA DESIANGGRAINI P
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
34 9110 WIDYANINGRUMAFIFAH NOOR CH P
Sudah /Belum
Memenuhi KKM
35 9111 YATMI NOVIA SARI P Sudah /BelumMemenuhi KKM
KKM :75
Dengan persiapan pelaksanaan penilaian yang hanya
menggunakan daftar nilai tanpa adanya instrumen yang digunakan dalam
penilaian maka persiapan yang dilakukan oleh guru PAI SMP Negeri 4
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Klaten masih kurang baik. Instrumen Penilaian sesungguhnya berguna
untuk lebih menjelaskan proses penilaian  yang  digunakan masing-masing
teknik penilaian. Apabila tidak menggunakan instrumen penilaian maka
penilaian yang   dilaksanakan bisa saja tidak terencana dengan baik atau
bisa jadi penilaian yang dilakukan hanya berdasarkan kira-kira (Hasil
dokumentasi dari Ibu Maryani, selaku Guru PAI Kelas 8, pada hari Rabu 1
April  2017 pukul 11.00).
b. Pelaksanaan Penilaian Autentik
Pelaksanaan penilaian autentik di SMP Negeri 4 Klaten berdasarkan
hasil wawancara, bahwa guru hanya mempersiapkan lembar penilaian yang
sudah diberikan sekolah untuk menilai seluruh aspek kompetensi mulai dari
aspek kompetensi sikap, keterampilan dan juga pengetahuan (Hasil
wawancara dengan Maryani, Guru PAI pada  hari Sabtu, 1 April 2015 pukul
10.20 WIB di Ruang Guru SMP Negeri 4 Klaten). Adapun teknik penilaian
yang digunakan tidak seluruhnya digunakan dalam setiap proses
pembelajaran, teknik penilaian disesuaikan dengan materi pembelajaran
(Hasil wawancara dengan Drs. H. Haryanto, M. Eng,  Wakil  Kepala
Sekolah bidang Kurikulum, pada hari Senin 29 Mei 2017 pukul 11.20 di
Ruang Wakil Kepala Sekolah).
Dengan demikian dapat dipahami bahwa tidak semua teknik penilaian
yang dicantumkan  dalam  lembar  penilaian   yang  diberikan  oleh  sekolah
harus semuanya digunakan. Adapun materi Mata Pelajaran PAI adalah
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sebagai berikut:
Materi Pelajaran Bidang Studi PAI Kelas VIII Semester  I
1. Bab I. Rendah  Hati, Hemat dan Hidup Sederhanan.
2. Bab II. Iman Kepada Kitab Allah SWT.
3. Bab III. Bahaya Mengonsumsi Miras , Judi dan Pertengkaran.
4. Bab IV. Hormat dan Patuh Kepada Orang Tua dan Guru.
5. Bab V. Salat Sunah Berjamaah dan Munfarid.
6. Bab VI. Tata Cara Puasa Wajib dan Sunah.
7. Bab VII. Sejarah Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa Bani
Ummayah.
Materi Pelajaran Bidang Studi PAI Kelas 8 Semester 2 :
1. Bab VIII. Mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan bergizi.
2. Bab IX. Iman Kepada Rasul Allah swt.
3. Bab X. Perilaku jujur dan adil.
4. Bab XI. .Perilaku gemar beramal saleh dan berbaik sangka kepada
sesama.
5. Bab XII. Tata cara sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah.
6. Bab XIII.  Ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram
berdasar Al-Quran dan Hadis.
7. BabXIV. Sejarah pertumbuhan Ilmu Pengetahuan masa Abbasiyah. (Hasil
Dokumentasi dari Haryani, Guru PAI pada hari Rabu, 1 April 2017 pukul
10.45).
Dari ketujuh materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam Semester 2
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kelas 8 di SMP Negeri 4 Klaten, berikut salah satu contoh bentuk teknik dan
instrumen penilaian kelas 8 pada semester 1 dan 2 dari kompetensi
pengetahuan, sikap dan keterampilan:
1) Aspek Pengetahuan
Aspek pengetahuan atau kognitif merupakan aspek yang mengukur
tingkat pemahaman siswa baik dalam hal ingatan, hafalan, penerapan,
ataupun analisis. Dalam kurikulum 2013, aspek pengetahuan masuk ke
dalam Kompetensi Inti 3 (KI 3). Menurut Maryani, Guru PAI,
menjelaskan “teknik yang digunakan dalam aspek pengetahuan dapat
berupa tes tertulis, tes lisan ataupun penugasan. Dalam hal penugasan
biasanya siswa saya intruksikan untuk membuat paper, namun teknik
yang saya gunakan hanya salah satu teknik penilaian saja dalam satu
Kompetensi Dasar (KD) (Hasil wawancara dengan Maryani, Guru PAI,
pada hari Sabtu, 1 April 2017 pukul 10.20 WIB di Ruang Guru SMP
Negeri 4 Klaten)”
Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa dalam penilaian
aspek pengetahuan, teknik yang digunakan hanya salah satunya saja, baik
itu tes tertulis, tes lisan maupun penugasan. Berikut ini contoh bentuk
teknik dan instrumen aspek pengetahuan di SMP Negeri 4 Klaten yang
tercantum di Rencana Pelaksanaan Pembelajaran:
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a) Tes Tertulis
Penilaian tes tertulis merupakan tes dimana peserta didik
diajukan beberapa  pertanyaan  oleh  guru  dan  diminta  untuk
mengerjakan (Hasil Dokumentasi dari Maryani, Guru PAI, pada hari
Sabtu, 1 April 2017 pukul 10.45). Dalam pelaksanaan teknik tes
tertulis di SMP Negeri 4 Klaten bahwa teknik tes tertulis merupakan
teknik yang paling banyak digunakan untuk mengukur kompetensi
pengetahuan siswa. Hal ini  diperkuat juga oleh hasil kuesioner yang
dibagikan kepada siswa bahwa 31 dari 35 responden berpendapat
teknik yang sering digunakan untuk kompetensi pengetahuan adalah
teknik tes tertulis. Adapun contoh tes tertulisnya sebagai berikut:
b) Contoh Instrumen Teknik Tes Tertulis (Soal Uraian)
Contoh instrumen teknik tes tertulis ini di buat didalam Rencana
pelaksanaan Pembelajaran. Menurut Maryani, selaku Guru PAI
meberikan“Contoh soal yang ada dalam RPP saya ambil dari buku
Pendidikan Agama Islam kelas 8” (Hasil wawancara dengan Maryani,
Guru PAI Kelas 8 pada hari Sabtu, 1 April 2017 pukul 10.30 WIB di
Ruang Guru SMP Negeri 4 Klaten).
Adapun Sebelum membuat teknik tes tertulis, harus diketahui
terlebih dahulu Kompetensi Dasar dan Indikator yang akan diajarkan.
Setelah mengetahui KD dan indikator pembelajaran barulah instrumen
penilaian dapat dibuat. Kompetensi Dasar dan Indikator tersebut telah
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tercantum didalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Adapun
Kompetensi Dasar dan Indikatornya sebagai berikut :
Topik : Makanan dan minuman yang halal dan haram.
Pertemuan : 2 (Dua)
Kompetensi Dasar : Memahami ketentuan makanan dan minuman
Yang halal dan haram berdasarkan Al-Quran
dan hadis.
Indikator :
1. Menjelaskan pengertian makanan dan
minuman yang halal dan haram.
2. Menjelaskan sebab-sebab makanan menjadi
haram.
3. Menjelaskan manfaat makanan halal.
4. Menjelaskan bahaya makanan haram.
5. Menjelaskan hikmah penetapan makanan halal
dan haram
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini peserta didik
diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian makanan halal dan haram.
2. Menjelaskan sebab-sebab makanan menjadi haram.
3. Menjelaskan manfaat makanan halal.
4. Menjelaskan bahaya makanan haram.
5. Menyebutkan  hikmah penetapan makanan halal dan haram.
Setelah mengetahui Kompetensi Dasar dan Indikator
pembelajaran barulah instrumen penilaian dapat dibuat. Dalam hal
ini instrumen yang digunakan dalam teknik tes tertulis adalah soal
uraian. Adapun instrumennya sebagai berikut (Hasil Dokumentasi
dari Maryani, Guru PAI Kelas 8 pada hari Sabtu, 1 April 2017
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pukul 10.45). adapun bentuk istrumen penilaian guru sebagai
berikut:
Soal Uraian
1. Jelaskan pengertian makanan halal !
2. Jelaskan sebab-sebab makanan menjadi haram !
3. Jelaskan manfaat makanan halal bagi tubuh kita !
4. Jelaskan mudhorot makanan haram bagi tubuh kita !
5. Sebutkan hikmah penetapan makanan halal dan haram !
c) Contoh Instrumen Teknik Tes Tertulis (Pilihan Ganda)
Contoh tes tertulis yang selanjutnya adalah jenis soal  pilihan
ganda, dimana jenis soal pilihan ganda ini terdapat di Kompetensi
Dasar yaitu Memahami ketentuan makanan dan minuman yang
halal dan haram berdasarkan al-Quran dan Hadis. Soal pilihan
ganda ini termasuk kedalam ulangan  harian/evaluasi.  Adapun
contoh  soal  pilihan gandanya sebagai berikut (Hasil
Dokumentasi dari Maryani, Guru PAI Kelas 8 pada hari Sabtu, 1
April 2018 pukul 10.45):
Contoh Soal:
1. Makanan yang tidak boleh dikonsumsi umat islam sesuai
dengan syariat agama disebut ….
a. makanan halal
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b. makanan haram
c. makanan halal dan haram
d. makanan basi
2. Makanan halal tetapi haram dimakan, karena memperoleh dari
mencuri atau menipu dinamakan….
a. halal
b. makruh
c. haram aini
d. haram sababi
3. Orang Islam diwajibkan makan makanan yang halal,karena….
a. merusak tubuh / jasmani.
b. menyehatkan badan.
c. merusak jiwa, mental dan akhlak.
d. menghilangkan rasa syukur dan menimbulkan rasa rakus.
4. Makanan tertentu diharamkan oleh agama islam, karena ….
a. merusak tubuh manusia.
b. dapat menjadi kesehatan.
c. menambah kekhusukan dalam beribadah.
d. menambah rasa syukur atas nikmat Allah.
5. Menurut Nabi Muhammad saw, perut manusia tidak boleh
diisi dengan ….
a. sepertiganya makanan.
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b. seluruhnya makanan.
c. sepertiganya makanan.
d. sepertiganya udara.
Dalam teknik tes tertulis ini guru sudah
mengimplementasikan sesuai Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 2014 Tentang
Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah, bahwa penilaian tes tertulis dapat
menggunakan soal uraian maupun soal pilihan ganda. Dimana
dalam mengimplementasikan tes tertulis ini guru berpedoman pada
buku PAI kelas 8.
d) Tes Lisan
Teknik tes lisan merupakan teknik yang juga dapat mengukur
kompetensi pengetahuan peserta didik selain tes tertulis. Adapun
dalam pelaksanaan teknik tes lisan di SMP Negeri 4 Klaten adalah
untuk melakukan mengukur kompetensi pengetahuan dan perbaikan
penilaian (remedial) apabila dalam hal kompetensi pengetahuan dan
keterampilan belum memenuhi Kiriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditentukan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Maryani, tes lisan
digunakan sebagai teknik perbaikan penilaian siswa untuk tes
tertulis, terkadang digunakan untuk mengukur kompetensi
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pengetahuan (Hasil wawancara dengan Maryani, Guru PAI Kelas 8
pada hari Sabtu, 1 April 2017 pukul 10.30 WIB di Ruang Guru SMP
Negeri 4 Klaten). Pernyataan ini juga didukung oleh hasil kuesioner
yang telah dibagikan kepada siswa bahwa dari 35 responden, 26
responden atau 73%   responden   menjawab   tes   lisan   digunakan
untuk perbaikan penilaian pada aspek pengetahuan dan 15
responden atau 42% berpendapat tes lisan untuk mengukur
komptensi  pengetahuan. Namun ada 4 responden atau 11%
responden berpendapat berbeda, mereka berpendapat dalam
kompetensi keterampilan digunakan tes lisan, namun setelah peneliti
menggali informasi lebih lanjut bahwa mereka mengira bahwa
diskusi dimasukan dalam tes lisan. Jadi tes lisan yang digunakan di
SMP Negeri 4 Klaten lebih banyak digunakan sebagai teknik
perbaikan penilaian, namun juga terkadang digunakan untuk
mengukur kompetensi pengetahuan siswa. Selain itu ada kekurangan
dalam penilaian teknik tes lisan ini, yaitu guru tidak menggunakan
instrumen penilaian untuk tes lisan.
Dalam hal teknik tes lisan ini guru belum menerapkan secara
optimal penilaian teknik tes lisan sesuai Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104 Tahun
2014
Tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik Pada
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Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, dimana teknik tes lisan
harus menggunakan instrument penilaian yang berupa skala
penilaian untuk mengukur secara tepat kemampuan peserta didik
dari aspek pengetahuan.
e) Penugasan
Penugasan juga merupakan teknik yang dapat mengukur
kompetensi pengetahuan peserta didik selain tes tertulis dan juga tes
lisan. Dalam hal teknik penugasan ini guru lebih banyak
memberikan tugas untuk membuat makalah atau paper kepada siswa.
Dari hasil kuesioner, 27 dari 35 responden atau 76% responden
berpendapat teknik penugasan digunakan sebagai teknik penilaian
pengetahuan. Selain itu teknik penugasan ini juga digunakan guru
untuk melakukan perbaikan penilaian siswa yang masih belum tuntas
baik dari kompetensi pengetahuan dan keterampilan. Hal ini
dibuktikan dengan hasil kuesioner bahwa 12 dari 35 responden atau
34% responden berpendapat bahwa penugasan dilakukan perbaikan
penilaian pengetahuan.
Namun untuk kompetensi keterampilan sangat jarang sekali
yang diberikan remedial dengan penugasan atau remedial. Hal ini
dibuktikan hanya 7 responden dari 35 atau 20% responden yang
berpendapat bahwa penugasan sebagai teknik remedial kompetensi
keterampilan. Dalam hal teknik penugasan ini, guru juga tidak
menggunakan instrumen penilaian. Untuk menilaian penugasan
siswa, guru langsung menilai tanpa ada instrumennya lagi.
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Dalam hal teknik penugasan ini guru sudah menerapkan secara
optimal penilaian teknik penugasan sesuai Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104 Tahun
2014 Tentang penilaian hasil belajar oleh pendidik pada pendidikan
dasar dan pendidikan menengah, dimana penugasan berupa
pekerjaan rumah dan/atau projek yang dikerjakan secara individu
atau kelompok sesuai dengan karakteristik tugas. Namun masih
terdapat sedikit kekurangan yaitu tidak terdapatnya instrumen dalam
teknik penilaian penugasan di SMP Negeri 4 Klaten.
2) Aspek Keterampilan
Dalam kurikulum 2013 aspek keterampilan masuk sebagai
Kompetensi Inti 4 (KI 4). Aspek keterampilan sebenarnya adalah
kelanjutan dari hasil belajar kognitif atau pengetahuan. Apabila dalam
aspek pengetahuan mencerminkan siswa “tahu apa” tentang apa yang
dipelajari.  Sedangkan  dalam  aspek  keterampilan  mencerminkan
siswa “bisa apa” dari apa yang dipelajari. Teknik keterampilan yang
digunakan  di SMP Negeri 4 Klaten dapat berupa penilaian praktik,
proyek dan portofolio (Hasil Dokumentasi dari Maryani, Guru PAI
Kelas 8 pada hari Sabtu, 1 April 2017 pukul 11.00).
Adapun dalam pelaksanaannya kompetensi keterampilan  yang
dinilai adalah proyek dan diskusi. Untuk proyeknya siswa diminta
untuk membuat makanan halal mengenai materi makanan dan minuman
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yang halal dan haram. Namun untuk pelaksanaan  teknik  penilaian
kompetensi  keterampilan tersebut tidak dilengkapi dengan instrumen
penilaiannya. Adapaun instrumen aspek keterampilan yang digunakan
di SMP Negeri 4 Klaten hanya dicantumkan di Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP ) saja sebagai bahan laporan kepada kepala sekolah.
Adapun teknik dan instrumen yang tercantum di RPP adalah sebagai
berikut:
a) Praktik
Penilaian tes praktik merupakan penilaian yang dilakukan
dengan mengumpulkan berbagai informasi tentang bentuk-bentuk
perilaku atau keterampilan yang diharapkan muncul dalam diri
peserta didik (Kunandar, 2014: 263). Dalam penilaian tes praktik di
SMP Negeri 4 Klaten pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,
guru memakai teknik penilaian diskusi dan teknik penilaian
presentasi. Berikut ini bentuk penilaian aspek keterampilan dalam
teknik praktik:
• Contoh Instrumen Pada Teknik Penilaian Diskusi
Instrumen penilaian diskusi ini lebih mengarah kepada
penilaian seluruh siswa pada saat diskusi berlangsung. Bentuk
instrumen dari teknik penilaian diskusi adalah sebagai berikut
(Hasil Dokumentasi dari Maryani, Guru PAI Kelas 8 pada hari
Sabtu, 1 April 2017 pukul 10.45).
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Penilai : Guru
Kelas/semester : 8/2
Kompetensi Dasar : Memahami ketentuan makanan dan
minuman yang halal dan haram berdasarkan
al Quran dan Hadis.
Indikator : Mengidentifikasi jenis-jenis makanan halal
dan haram yang beredar di pasaran.
Tabel 4. 25
Instrumen Penilaian Diskusi
No Nama Mengkomuni
kasian (1-4)
Mendengark
an (1-4)
Berargument
asi (1-4)
Berkontribusi
(1-4)
Jumlah
1
2
3
4
Nilai = Jumlah skor dibagi 3 Keterangan :
• Keterampilan mengkomunikasikan adalah kemampuan siswa untuk
mengungkapkan atau menyampaikan ide atau gagasan dengan
bahasa lisan yang efektif/
• Keterampilan mendengarkan dipahami sebagai kemampuan siswa
untuk tidak menyela, memotong atau menginterupsi pembicaraan
seseorang ketika sedang mengungkapkan gagasannya.
• Kemampuan berargumentasi menunjukkan kemampuan siswa dalam
mengemukakan argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya
atau mempertanyakan gagasannya.
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• Kemampuan berkontribusi dimaksudkan sebagai kemampuan siswa
memberikan gagasan-gagasan yang mendukung atau mengarah ke
penarikan kesimpulan termasuk di dalamnya menghargai perbedaan
pendapat.
• Skor terentang anatar 1 – 100
40-65 = Kurang 66-75 = Cukup 75-85-= Baik
86-100 = Amat Baik
• Contoh Instrumen Pada Teknik Penilaian Presentasi
Instrumen penilaian presentasi ini lebih mengarah kepada
penilaian  terhadap  siswa   yang  sedang  mempresentasikan
hasil diskusinya kepada forum atau seluruh siswa. Bentuk
instrumen dari teknik penilaian presentasi adalah sebagai berikut
(Hasil Dokumentasi dari Ibu Maryani, pada hari Rabu, 1 April
2015 pukul 10.45). Sebagai berikut:
Penilai : Guru
Kelas/semester : 8/II
Kompetensi Dasar : Memahami ketentuan makanan dan
minuman yang halal dan haram berdasarkan al-Quran dan
Hadis.
Indikator : Mengidentifikasi jenis-jenis makanan
halal dan haram yang beredar di
pasaran.
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Tabel 4. 26
Instrumen Penilain Presentasi
No Nama
Menjelaskan (1-4) Memvisualka
nn (1-4)
Merespon (1-4) Jum Lah
1
2
3
Nilai = Jumlah skor dibagi 3
• Keterampilan menjelaskan adalah kemampuan menyampaikan
hasil observasi dan diskusi secara meyakinkan.
• Keterampilan memvisualisasikan berkaitan dengan kemampuan
siswa untuk membuat atau mengemas informasi seunik
mungkin semenarik mungkin atau sekreatif mungkin.
• Keterampilan merespon adalah kemampuan siswa
menyampaikan tanggapan atas skor pertanyaan, bantahan,
sanggahan dari pihak lain secar empatik.
• Skor terentang anatar 1 – 100
40-65 = Kurang 66-75 = Cukup 75-85-= Baik
86-100 = Amat Baik
Dalam hal teknik praktik ini guru sudah  menerapkan  secara
optimal penilaian teknik penugasan sesuai Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104
Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik
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Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, dimana
penilaian praktik juga bisa dilakukan dengan presentasi. Untuk
instrumennya pun juga sudah dibuat secara tepat, namun
kekurangannya adalah instrumen yang dibuat tidak dilaksanakan
pada saat proses pembelajaran, instrument hanya terdapat dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  untuk laporan
kepada kepala sekolah.
b) Proyek
Penilaian projek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu
tugas yang diberikan oleh peserta didik dan harus diselesaikan dalam
waktu atau periode tertentu (Kunandar, 2014: 286). Di SMP Negeri 4
Klaten dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, guru
memberikan tugas untuk membuat jenis makanan  halal yang nantinya
nilainya akan di masukan sebagai nilai proyek, penilaiannya juga
menggunakan satu lembar penilaian yang telah disediakan sekolah
(Hasil wawancara dengan Ibu Maryani, Guru PAI Kelas 8, pada hari
Sabtu, 1 April 2017 pukul 10.40 WIB di Ruang Guru SMP Negeri 4
Klaten).
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil Belajar.
Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah,
menjelaskan bahwa, penilaian projek dilakukan mulai dari
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perencanaan, pelaksanaan, sampai pelaporan. Untuk itu, guru perlu
menetapkan hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai, seperti
penyusunan desain, pengumpulan data, analisis data, dan penyiapan
laporan  tertulis/lisan.  Untuk  menilai  setiap  tahap  perlu disiapkan
kriteria penilaian atau rubrik (Salinan Lampiran Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104 Tahun
2014; 18-19). Oleh karena itu pelaksanaan penilaian proyek di SMP
Negeri 4 Klaten jika berdasarkan peraturan tersebut, terdapat
kekurangan yaitu, guru tidak menyiapkan kriteria atau rubric
penilaian. Guru hanya menggunakan lembar penilaian yang telah
disediakan formatnya oleh sekolah sehinnga langsung menilai skor
akhir penilaian proyek.
3) Aspek Sikap
Dalam kurikulum 2013 aspek keterampilan masuk sebagai
kompetensi inti sikap spiritual (KI 1) dan sikap sosial (KI 2). Penilaian
Kompetensi sikap dilakukan untuk mengukur tingkat pencapaian peserta
didik dari aspek menerima dan memperhatikan, merespon, menanggapi,
menilai dan menghargai dan lain sebaginya. Dalam kurikulum 2013
komptetensi sikap, baik sikap spiritual maupun sosial tidak diajarkan
dalam proses pembelajaran, artinya kompetensi sikap baik sikap spiritual
maupun sosial tidak dijabarkan dalam materi ataupun konsep
pembelajaran.
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Dalam pelaksanaan penilaian kompetensi sikap di SMP Negeri 4
Klaten. Guru menilai kompetensi sikap dengan berbagai teknik penilaian
seperti teknik observasi, penilaian diri, penilaian antar peserta didik, dan
jurnal. Dalam hal pelaksanaan ini guru tidak membuat instrumen
penilaiannya. Adapun instrumen penilaian sikap hanya ada di Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yang dimana RPP tersebut hanya
untuk pelaporan kepada kepala sekolah saja. Adapun instrumen penilaian
sikap yang ada di RPP adalah instrumen penilaian observasi. Berikut
instrumen penilaiannya:
a) Observasi
Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indra, baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan menggunakan lembar observasi.
Adapun instrumen atau lembar penilaian observasi yang terdapat di
RPP sebagai berikut (Hasil Dokumentasi dari Ibu Maryani, Guru PAI
Kelas 8 pada hari Sabtu, 1 April 2017 pukul 10.45):
• Contoh Instrumen Penilaian Observasi
Tabel 4. 27
Instrumen Penilaian Observasi
No Nama
Spiritual Sosial Total
Mensyukuri Jujur Kerjasm P. Diri
1
2
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Keterangan:
1. Sikap Spiritual
Indikator sikap spiritual “mensyukuri”:
a. Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran.
b. Memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi sesuai
agama yang dianut.
c. Saling menghormati dan toleransi.
d. Memelihara hubungan baik dengan sesama teman. Rubrik
pemberian skor:
4 = Jika siswa melakukan 4 (empat) kegiatan tersebut.
3 = Jika siswa melakukan 3 (tiga) kegiatan tersebut. 2 = Jika
siswa melakukan 2 (dua) kegiatan tersebut. 1 = Jika siswa
melakukan salah satu dari empat kegiatan tersebut.
2. Sikap sosial
a. Sikap Jujur
Indikator sikap sosial “jujur”
- Tidak bohong
- Mengembalikan kepada yang berhak bila menemukan
sesuatu
- Tidak nyontek dan tidak plagiarism
- Terus terang Rubrik pemberian skor:
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4 = Jika siswa melakukan 4 (empat) kegiatan tersebut.
3 = Jika siswa melakukan 3 (tiga) kegiatan tersebut.
2 = Jika siswa melakukan 2 (dua) kegiatan tersebut.
1 = Jika siswa melakukan salah satu dari empat
kegiatan tersebut.
b. Sikap Kerja sama
Indikator sikap sosial “kerja sama”
- Peduli kepada sesama
- Saling membantu dalam hal kebaikan
- Saling menghargai/toleran
- Ramah dengan sesama Rubrik pemberian skor:
4 = Jika siswa melakukan 4 (empat) kegiatan tersebut.
3 = Jika siswa melakukan 3 (tiga) kegiatan tersebut.
2 = Jika siswa melakukan 2 (dua) kegiatan tersebut.
1 = Jika siswa melakukan salah satu dari empat
kegiatan tersebut.
c. Percaya Diri
Indikator sikap sosial “percaya diri”
- Tidak suka dengan dominasi asing
- Bersikap sopan untuk menegur bagi mereka yang
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mengejek
- Cinta produk negeri sendiri
- Menghargai dan menjaga karya-karya sekolah dan
masyarakat sendiri.
Rubrik pemberian skor:
4 = Jika siswa melakukan 4 (empat) kegiatan tersebut.
3 = Jika siswa melakukan 3 (tiga) kegiatan tersebut.
2 = Jika siswa melakukan 2 (dua) kegiatan tersebut.
1 = Jika siswa melakukan salah satu dari empat
kegiatan tersebut.
Adapun dalam pelaksanaan penilaian observasi di SMP
Negeri 4 Klaten, Menurut Ibu Maryani, “Saya hanya
menggunakan lembar penilaian  dari  sekolah  untuk  menilai
semua  teknik  sikap,   adapun untuk penilaian sikap saya
menilainya berdasarkan kehadiran dan kedisiplinan peserta
didik (Hasil wawancara dengan Ibu Maryani, Guru PAI Kelas 8,
pada hari Sabtu, 1 April 2017 pukul 10.35  WIB di Ruang Guru
SMP Negeri 4 Klaten).
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian
Hasil Belajar Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah, Penilaian observasi bisa dilakukan
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dengan melihat sikap dan perilaku keseharian peserta didik
direkam melalui pengamatan dengan menggunakan format yang
berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati,  baik  yang
terkait  dengan  mata  pelajaran  maupun    secara Umum
(Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 2014: 13).
Oleh  karena itu  dalam  pelaksanaan  penilaian observasi   di
SMP Negeri 4 Klaten sudah baik, karena berdasarkan
pengamatan berdasarkan kedisiplinan siswa, namun masih
terdapat kekurangan yaitu tidak disertainya format penilaian
yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati untuk
menilai sikap dan perilaku siswa pada  saat pelaksanaan
penilaian.
d. Penilaian Diri
Teknik peniaian diri merupakan penilaian yang dilakukan
dengan meminta peserta didik untuk menilai kelebihan dan
kekurangan  dirinya sendiri yang berkaitan dengan proses
pembelajaran. Adapaun dalam pelaksanannya di SMP Negeri 4
Klaten, penilaian diri dilakukan berdasarkan kehadiran dan
kedisiplinan peserta didik. Menurut Ibu Maryani “saya hanya
menggunakan lembar penilaian dari   sekolah   untuk   menilai semua
teknik sikap, adapun untuk penilaian sikap saya menilainya
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berdasarkan kehadiran dan kedisiplinan peserta didik” (Hasil
wawancara dengan Maryani, Guru PAI Kelas 8, pada hari Sabtu, 1
April 2017 pukul 10.35  WIB di Ruang Guru SMP Negeri 4 Klaten).
Hal ini juga dipertegas oleh pendapat siswa yaitu Alya Nurul
Aikah. Menurut Alya Nurul Aikah, penilaian diri juga berdasarkan
keadaan kelas ribut atau tidak” (Hasil wawancara dengan Alfiana
Maulida Khasanah, Siswi kelas 8 pada hari Rabu, 24 Juni 2017
pukul 10.41 WIB). Dengan demikian guru tidak memberikan
instrumen penilaian diri kepada siswa melainkan menilai
berdasarkan kehadiran atau kedisiplinan peserta didik” (Hasil
wawancara dengan Ibu Maryani, Guru PAI Kelas 8, pada hari Sabtu,
1 April 2015 pukul 10.35  WIB di Ruang Guru SMP Negeri 4
Klaten).
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil Belajar
Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah,
Untuk menghilangkan kecenderungan peserta didik menilai diri
terlalu tinggi dan subyektif, penilaian diri dilakukan berdasarkan
kriteria  yang jelas dan objektif. Untuk itu penilaian diri oleh peserta
didik di kelas perlu dilakukan melalui langkah-langkah sebagai
berikut: a. Menjelaskan kepada peserta didik tujuan penilaian diri, b.
Menentukan kompetensi yang akan dinilai, c. Menentukan kriteria
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penilaian yang akan digunakan dan d. Merumuskan format penilaian,
dapat berupa daftar tanda cek, atau skala penilaian (Salinan
Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 104 Tahun 2014:13).
Oleh karena itu pelaksanaan penilaian diri SMP Negeri 4 Klaten
masih terdapat kekurangan, yaitu pelaksanaan penilaian tidak
berdasarkan langkah-langkah perencanaan penilaian diri sesuai
dengan peraturan yang telah ditetapkan, dimana harus menjelaskan
terlebih dahulu kepada peserta didik, menentukan kompetensi maupu
kriteria penilaian dan juga harus merumuskan format penilaian yang
berupa daftar tanda cek atau skala penilaian.
e. Penilaian Antar Peserta Didik
Teknik Penilaian antar peserta didik merupakan penilaian
yang dilakukan dengan meminta peserta didik untuk saling menilai
teman- temannya. Adapun dalam pelaksanaannya penilaian ini tidak
jauh berbeda dengan penilain diri, penilaian tetap berdasarkan pada
kehadiran dan kedisiplinan peserta didik. Menurut Maryani, “saya
hanya menggunakan lembar penilaian dari sekolah untuk  menilai
semua  teknik   sikap, adapun untuk  penilaian sikap saya menilainya
berdasarkan kehadiran dan kedisiplinan peserta didik (Hasil
wawancara dengan Maryani, Guru PAI Kelas 8 pada hari Sabtu, 1
April 2015 pukul 10.35  WIB di Ruang Guru SMP Negeri 4 Klaten).
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Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil
Belajar Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah, Penilaian teman sebaya atau antar peserta didik
merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik
untuk saling menilai terkait dengan pencapaian kompetensi.
Instrumen yang digunakan berupa lembar pengamatan antar peserta
didik. Penilaian teman sebaya dilakukan oleh peserta didik terhadap
3 (tiga) teman sekelas atau sebaliknya. (Salinan Lampiran Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104
Tahun 2014: 14). Berdasarkan peraturan tersebut, pelaksanaan
penilaian antar peserta didik di SMP Negeri 4 Klaten masih terdapat
kekurangan yaitu tidak disertainya lembar pengamatan antar
peserta didik. Adapun lembar penilaian yang digunakan yaitu lembar
penilaian yang diberikan oleh sekolah yang dapat langsung menilai
skor akhir penilaian.
f. Jurnal
Jurnal merupakan merupakan penilaian catatan guru untuk
menilai sikap dan perilaku siswa berdasarkan pengamatan guru.
Adapaun dalam pelaksanannya di SMP Negeri 4 Klaten, penilaian
dengan menggunakan jurnal juga dilakukan berdasarkan kehadiran
dan kedisiplinan peserta didik. Untuk instrumen atau lembar
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penilaian jurnalnya pun guru tidak membuatnya. Menurut Ibu
Maryani,  “saya hanya menggunakan lembar penilaian dari sekolah
untuk  menilai  semua  teknik   sikap,  adapun untuk  penilaian sikap
saya menilainya berdasarkan kehadiran dan kedisiplinan peserta
didik (Hasil wawancara dengan Maryani, Guru PAI Kelas 8, pada
hari Rabu, 1 April 2017 pukul 10.35  WIB di Ruang Guru SMP
Negeri 4 Klaten).
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil
Belajar Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah Jurnal merupakan kumpulan rekaman catatan guru
dan/atau tenaga kependidikan di lingkungan sekolah tentang sikap
dan perilaku positif atau negatif, selama dan di luar proses
pembelajaran mata  pelajaran (Salinan Lampiran Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104 Tahun
2014:15).
Berdasarkan peraturan tersebut, pelaksanaan penilaian jurnal di
SMP Negeri 4 Klaten sudah  baik,  karena  berdasarkan  pengamatan
dan juga kehadiran peserta didik namun masih terdapat kekurangan
yaitu tidak adanya format penilaian jurnal, yang ada hanyalah lembar
penilaian yang telah disediakan sekolah.
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2. Hasil Penilain Autentik
Adapun hasil yang diperoleh setelah guru melaksanakan penilaian
autentik guru menginputnya kedalam lembar penilaian yang telah
dipersiapkan. Dibawah ini adalah salah satu hasil penilaian yang dilakukan
di SMP Negeri 4 Klaten dalam mata pelajaran PAI (Hasil dokumentasi dari
Maryani, Guru PAI Kelas 8, pada hari Senin 22 Mei 2017 pukul 09.31).
Gambar 4. 28
Hasil penilain siswa semester 2 SMP Negeri 4 Klaten
Tahun Pelajaran 2016/2017
NOMOR Nama L/p NILAI Keterangan
Urut Induk K P A
1 9077 ADINDA MUTIARASYAFA RS P
86 85 B Sudah Memenuhi
KKM
2 9078 ALANA FELIX
MUHARDANA L
86 85 B Sudah Memenuhi
KKM
3 9079 ALFINA MAULIDAKHASANAH P
80 85 B Sudah Memenuhi
KKM
4 9080 ALYA NURUL ATIKA P 88 85 B Belum
Memenuhi KKM
5 9081 ANGGA DWI NUGROHO L 86 85 B Sudah Memenuhi
KKM
6 9082 ANIS ZAHROTULJANAH P
86 85 B Sudah Memenuhi
KKM
7 9083 ANNISA DHORI NUR
FATIKHAH P
86 85 B Sudah Memenuhi
KKM
8 9084 BERLIAN NUR ZILLA A P 86 85 B Sudah MemenuhiKKM
9 9085 BIAS SELVA P 88 85 B Sudah Memenuhi
KKM
10 9086 RIO PANDEWO L 75 75 B Sudah Memenuhi
KKM
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11 9087 DEVITA AYUWITRISARI P
88 85 B Sudah Memenuhi
KKM
12 9088 ELLY SEPTIANAAYUNINGTYAS P
Belum
Memenuhi KKM
13 9089 ERLINDA PUJA
KUSUMA P
90 85 B Sudah Memenuhi
KKM
14 9090 GITA ARITALIAKRISTIANTI P
84 85 B Sudah Memenuhi
KKM
15 9091 INTAN PUSPITA DEWI P 88 85 B Sudah Memenuhi
KKM
16 9092 JAKA SATRIASANTOSO L
80 85 B Sudah Memenuhi
KKM
17 9093 LATIFAH DEWI
FARIDZKI P
80 85 B Sudah Memenuhi
KKM
18 9094 LUTFIAH UMIANGGRAINI P
80 85 B Sudah Memenuhi
KKM
19 9095 MAULIDDAH PUTRINURVITASARI SW P
80 85 B Sudah Memenuhi
KKM
20 9096 MOH. AFRIZAL
FERDIANSYAFA L
80 85 B Sudah Memenuhi
KKM
21 9097 MUHAMAD AJIPANGESTU L
88 85 B Sudah Memenuhi
KKM
22 9098 MUHAMMAD ALIF
FAUZI L
86 85 B Sudah Memenuhi
KKM
23 9099 MUHAMMAD RIZKI L 86 85 B Sudah Memenuhi
KKM
24 9100 MUHAMMAD WAKHIDRIYADI L
86 85 B Sudah Memenuhi
KKM
25 9101 NOVITA
RAHMADHANIK P
90 85 B Sudah Memenuhi
KKM
26 9102 RANGGA HILFAD L 88 85 B BelumMemenuhi KKM
27 9103 RAHMA AULIA P 85 85 B Sudah Memenuhi
KKM
28 9104 RONNY QANDIAWAN L 86 85 B Sudah Memenuhi
KKM
29 9105 RR.DEVI HAPSARIARTEMISIA P
80 85 B Sudah Memenuhi
KKM
30 9106 SABRINA HILDAVALENTINA P
86 85 B Sudah Memenuhi
KKM
31 9107 SYAFRIDA FITRIANI P 86 85 B Sudah Memenuhi
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KKM
32 9108 SYAKINA WIDYANINGSIH P
86 85 B Sudah Memenuhi
KKM
33 9109 TISYA DESIANGGRAINI P
86 85 B Sudah Memenuhi
KKM
34 9110 WIDYANINGRUMAFIFAH NOOR CH P
86 85 B Sudah Memenuhi
KKM
35 9111 YATMI NOVIA SARI P 86 85 B Sudah MemenuhiKKM
KKM :75
(Hasil dokumentasi dari Maryani, Guru PAI Kelas 8, pada hari Senin 22
Mei 2017 pukul 09.31).
Berdasarkan hasil penilaian dari salah satu kelas 8A tersebut, semua
peserta didik sudah memenuhi KKM yang telah ditetapkan yaitu, 75
untuk  mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dari penilaian yang
telah dilakukan oleh guru, terlihat dalam aspek penilaian kompetensi
sikap, keterampilan dan pengetahuan, guru hanya memakai salah satu
teknik penilaian. Adapun untuk kompetensi pengetahuan dan
keterampilan guru tidak menggunakan skala 1-4. Hal ini dikarenakan
guru tidak membuat instrumen penilaian. Adapun dalam aspek penilaian
kompetensi sikap guru menggunakan skala 1-100 dalam penilaiannya.
Namun dikarenakan tidak menggunakan instrumen penilaian, maka guru
memberikan penilaian sikap sama kepada seluruh peserta didik.
Adapun hasil penilaian secara keseluruhan penilaian pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam bisa dilihat dari salah satu 8A. Dalam
hal ini guru sudah memasukan nilai secara keseluruhan ke dalam lager
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dalam sistem informasi manajemen. Adapun hasil penilaiannya sebagai
berikut:
Tabel 4. 29
Contoh Hasil Penilaian Keseluruhan Kelas 8A 2 SMP Negeri 4 Klaten
Tahun Pelajaran 2016/2017
NOMOR
Nama
L/
p
NILAI Keterangan
Uru
t
Indu
k
U
H
UA
S NA
P A
1 9077
ADINDA
MUTIARA
SYAFA RS
P
86 86 86 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
2 9078 ALANA FELIXMUHARDANA L
86 86 86 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
3 9079
ALFINA
MAULIDA
KHASANAH
P
80 80 80 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
4 9080 ALYA NURULATIKA P
74 73 75 75 B Belum
Memenuhi
KKM
5 9081 ANGGA DWINUGROHO L
86 80 82 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
6 9082 ANIS ZAHROTULJANAH P
86 80 82 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
7 9083 ANNISA DHORINUR FATIKHAH P
74 73 75 74 B Belum
Memenuhi
KKM
8 9084 BERLIAN NURZILLA A P
86 80 82 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
9 9085 BIAS SELVA P
88 80 82 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
10
9086 RIO PANDEWO L
74 74 73 74 B Belum
Memenuhi
KKM
11 9087 DEVITA AYUWITRISARI P
74 73 75 74 B Belum
Memenuhi
KKM
12 9088
ELLY SEPTIANA
AYUNINGTYAS P
88 82 84 85 B Sudah
Memenuhi
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KKM
13 9089 ERLINDA PUJAKUSUMA P
90 90 90 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
14 9090 GITA ARITALIAKRISTIANTI P
84 80 81 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
15 9091 INTAN PUSPITADEWI P
88 88 88 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
16 9092 JAKA SATRIASANTOSO L
80 80 80 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
17 9093 LATIFAH DEWIFARIDZKI P
80 80 80 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
18 9094 LUTFIAH UMIANGGRAINI P
80 80 80 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
19 9095
MAULIDDAH
PUTRI
NURVITASARI
SW
P
80 80 80 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
20 9096 MOH. AFRIZALFERDIANSYAFA L
80 80 80 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
21 9097 MUHAMAD AJIPANGESTU L
88 84 85 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
22 9098 MUHAMMADALIF FAUZI L
86 86 86 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
23 9099 MUHAMMADRIZKI L
86 80 82 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
24 9100 MUHAMMADWAKHID RIYADI L
86 84 84 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
25 9101 NOVITARAHMADHANIK P
90 90 90 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
26 9102 RANNGAFADHIL L
88 86 86 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
27 9103 RAHMA AULIA P
85 80 81 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
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28 9104 RONNYQANDIAWAN L
86 82 83 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
29 9105
RR.DEVI
HAPSARI
ARTEMISIA
P
80 80 80 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
30 9106 SABRINA HILDAVALENTINA P
86 84 84 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
31 9107 SYAFRIDAFITRIANI P
86 84 84 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
32 9108 SYAKINAWIDYA NINGSIH P
86 84 84 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
33 9109 TISYA DESIANGGRAINI P
86 84 84 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
34 9110
WIDYANINGRU
M AFIFAH NOOR
CH
P
86 84 84 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
35 9111 YATMI NOVIASARI P
86 84 84 85 B Sudah
Memenuhi
KKM
KKM :75
(Hasil dokumentasi dari Bapak Drs.H. Haryanto, M.Eng, Wakil Kepala
Sekolah bidang Kurikulum, pada hari Senin 5 Juni 2017 pukul 10.50).
Dari hasil penilaian tersebut terlihat ada empat siswa yang belum
memenuhi KKM, yaitu siswa yang belum tuntas untuk kompetensi
pengetahuan adalah Alya Nurul Atika dengan nilai akhir 74. Sedangkan
untuk kompetensi keterampilan juga terdapat dua siswa yang belum
tuntas yaitu Annisa Dhori Nur Fatikhah dengan nilai akhir 74 dan Devita
Ayu Witrisari dengan nilai akhir 74.
Namun nilai diatas belum ditambah dengan nilai UAS. Saat
dikonfirmasi mengenai nilai yang belum tuntas, Menurut Maryani, Guru
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PAI Kelas 8 “Nilai dilager itu belum ditambah dengan nilai UAS.
Apabila ternyata setelah ditambah dengan nilai UAS masih belum tuntas,
maka ada pekan remedial bagi siswa yang belum tuntas. Sebelum pekan
remedial, siswa yang belum tuntas dimasukan klinik  untuk
pembelajaran instensif  agar dipekan remedial  siswa bisa tuntas semua.
Jadi nilai dirapot saat ini sudah tuntas semua kok” (Hasil wawancara
dengan Maryani, Guru PAI Kelas 8, pada hari Sabtu, 3 Juni 2017 pukul
11.50 WIB di Ruang Guru SMP Negeri 4 Klaten). Dengan demikian
dapat dipahami bahwa nilai siswa yang ada dalam rapot sudah tuntas
semua.
3. Tindak Lanjut Terhadap Hasil yang diperoleh
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, khususnya dalam hal
memberikan penilaian, tidak akan pernah terlepas dari evaluasi yang
dilakukan oleh para guru. Evaluasi tersebut dapat berupa perbaikan
penilaian yang dilakukan oleh guru bagi siswa yang tidak memenuhi atau
tidak mecapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dalam Mata
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Klaten Kriteria (Hasil
wawancara dengan Guru PAI pada  hari Sabtu, 1 April 2017 pukul 10.20
WIB di Ruang Guru SMP Negeri 4 Klaten). Ketuntasan Minimal yang
ditetapkan adalah 75. Adapun konversi penilaian yang ditetapkan di
SMP Negeri 4 Klaten secara umum adalah sebagai berikut :
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Tabel 4. 30
Tabel Konversi Skor Penilaian Kurikulum 2013 SMP Negeri 4 Klaten
Tahun Pelajaran 2016/2017
No Nilai Guru (0-100) Predikat Keterangan
1 0 – 48 D Tidak Tuntas
2 49 D Tidak Tuntas
3 50 D Tidak Tuntas
4 51 D+ Tidak Tuntas
5 52 D+ Tidak Tuntas
6 53 D+ Tidak Tuntas
7 54 D+ Tidak Tuntas
8 55 D+ Tidak Tuntas
9 56 C- Tidak Tuntas
10 57 C- Tidak Tuntas
11 58 C- Tidak Tuntas
12 58 C- Tidak Tuntas
13 60 C- Tidak Tuntas
14 61 C Tidak Tuntas
15 62 C Tidak Tuntas
16 63 C Tidak Tuntas
17 64 C Tidak Tuntas
18 65 C Tidak Tuntas
19 66 C+ Tidak Tuntas
20 67 C+ Tidak Tuntas
21 68 C+ Tidak Tuntas
22 69 C+ Tidak Tuntas
23 70 C+ Tidak Tuntas
24 71 B- Tidak Tuntas
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25 72 B- Tidak Tuntas
26 73 B- TidakTuntas
27 74 B- Tidak Tuntas
28 75 B- Tuntas
29 76 B Tuntas
30 77 B Tuntas
31 78 B Tuntas
32 79 B Tuntas
33 80 B Tuntas
34 81 B+ Tuntas
35 82 B+ Tuntas
36 83 B+ Tuntas
37 84 B+ Tuntas
38 85 B+ Tuntas
39 86 A- Tuntas
40 87 A- Tuntas
41 88 A- Tuntas
42 89 A- Tuntas
43 90 A- Tuntas
44 91 A- Tuntas
45 92 A- Tuntas
46 93 - 100 A Tuntas
(Hasil dokumentasi dari Bapak Drs.H. Haryanto, M. Eng, Wakil
Kepala Sekolah bidang Kurikulum, pada hari Senin 29 Mei 2017 pukul
11.20).
Jika dilihat dari Tabel Konversi Skor Penilaian Kurikulum 2013 di
SMP Negeri 4 Klaten, bisa diartikan bahwa KKM secara umum yang
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ditetapkan oleh SMP Negeri 4 Klaten untuk kompetensi pengetahuan dan
keterampilan adalah 75 sedangkan kompetensi sikapnya minimal baik.
Untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam KKM pada semester 2
ini dirubah juga menjadi   75,  sebelumnya  pada  semester 1KKM  nya
adalah 76, untuk kompetensi  sikapnya  juga  sama,  minimal  baik (Hasil
wawancara dengan Guru PAI, pada hari Sabtu, 3 Juni 2017 pukul 11.30
WIB di Ruang Guru SMP Negeri 4 Klaten).
Dengan  demikian dapat dipahami bahwa untuk mata pelajaran PAI
di SMP Negeri 4 Klaten pada semester 1 menerapkan KKM sebesar 76
namun untuk semester 2 menerapkan KKM sebesar 75 dengan predikat
B- dengan keterangan tuntas, sedangkan untuk kompetensi sikap kriteria
ketuntasannya minimal baik.
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh
Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, Nilai
ketuntasan kompetensi sikap dituangkan dalam bentuk predikat, yakni
predikat Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K)
sebagaimana tertera pada tabel berikut.
Nilai Ketuntasan Sikap (Predikat)
Sangat Baik (SB)
Baik (B)
Cukup (C)
Kurang (K)
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Ketuntasan Belajar untuk sikap (KD pada KI-1 dan KI-2) ditetapkan
dengan predikat Baik (B). Nilai ketuntasan kompetensi pengetahuan dan
keterampilan dituangkan dalam bentuk angka dan huruf, yakni 1 – 100
untuk angka yang ekuivalen dengan huruf A sampai dengan D
sebagaimana tertera pada tabel berikut.
Tabel. 4.31
Nilai Ketuntasan Pengetahuan dan Keterampilan
No Nilai Guru (0-100) Predikat Keterangan
1 0 – 48 D Tidak Tuntas
2 49 D Tidak Tuntas
3 50 D Tidak Tuntas
4 51 D+ Tidak Tuntas
5 52 D+ Tidak Tuntas
6 53 D+ Tidak Tuntas
7 54 D+ Tidak Tuntas
8 55 D+ Tidak Tuntas
9 56 C- Tidak Tuntas
10 57 C- Tidak Tuntas
11 58 C- Tidak Tuntas
12 58 C- Tidak Tuntas
13 60 C- Tidak Tuntas
14 61 C Tidak Tuntas
15 62 C Tidak Tuntas
16 63 C Tidak Tuntas
17 64 C Tidak Tuntas
18 65 C Tidak Tuntas
19 66 C+ Tidak Tuntas
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20 67 C+ Tidak Tuntas
21 68 C+ Tidak Tuntas
22 69 C+ Tidak Tuntas
23 70 C+ Tidak Tuntas
24 71 B- Tidak Tuntas
25 72 B- Tidak Tuntas
26 73 B- Tidak Tuntas
27 74 B- Tidak Tuntas
28 75 B- Tuntas
29 76 B Tuntas
30 77 B Tuntas
31 78 B Tuntas
32 79 B Tuntas
33 80 B Tuntas
34 81 B+ Tuntas
35 82 B+ Tuntas
36 83 B+ Tuntas
37 84 B+ Tuntas
38 85 B+ Tuntas
39 86 A- Tuntas
40 87 A- Tuntas
41 88 A- Tuntas
42 89 A- Tuntas
43 90 A- Tuntas
44 91 A- Tuntas
45 92 A- Tuntas
46 93 - 100 A Tuntas
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Berdasarkan peraturan tersebut, konversi skor dan juga KKM yang
telah ditetapkan di SMP Negeri 4 Klaten sudah sangat sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik
Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.
Adapun apabila ada siswa yang tidak memenuhi KKM yang sudah
ditetapkan maka diadakan perbaikan atau remedial. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Ibu Maryani, Guru PAI Kelas 8 pelaksanaan remedial
sebagai berikut:
“Remedial atau perbaikan khusus pada aspek pengetahuan dan
keterampilan saja, tidak untuk aspek sikap, jadi kalau untuk aspek
sikap saya tidak menemui ada siswa yang nakal di sini, jadi nilainya
minimal saya kasih 3 atau B,dan nilai yang sudah di remedial tidak
boleh melebihi KKM yaitu 75, jika setelah  diremedial  belum  tuntas
juga  maka tersebut harus masuk klinik atau dididik lebih intensif
lagi sampai betul- betul tuntas. (Hasil wawan cara dengan Haryanto
waka Kurikulum 25 Juni 2017)”.
Pendapat ini juga dipertegas oleh Bapak Drs.H. Haryanto,M.Eng,
“Apabila ada siswa yang belum tuntas setelah diadakan remedial maka
siswa masuk klinik dengan melaksanakan semester pendek selama 6-8
pertemuan. Pertemuan diadakan satu minggu sekali” (Hasil wawancara
dengan Guru PAI Kelas 8, pada  hari Sabtu, 3 Juni 2017 pukul 11.30
WIB di Ruang Guru).
Dalam panduan sks SMP Negeri 4 Klaten dijelaskan bahwa kegiatan
semester pendek dan atau klinik belajar dilaksanakan hanya untuk
memperbaiki nilai karena belum mencapai kelulusan mata pelajaran
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sampai akhir semester.
a) Jadwal semester pendek ditentukan oleh sekolah dengan waktu
pelaksanaan disesuaikan dengan kebutuhan dan daya dukung.
b) Kegiatan semester pendek dapat dilakukan pada hari belajar sore hari atau
pada jeda antar semester dengan mengacu pada hasil ketuntasan
kompetensi mata pelajaran
c) Kegiatan semester pendek dilakukan dalam 8 pertemuan yang diakhiri
dengan penilaian (UAS). (Hasil wawancara dengan Guru PAI Kelas 8,
pada  hari Sabtu, 3 Juni 2017 pukul 11.35 WIB di Ruang Guru)
Dalam hal ini dapat dipahami bahwa pelaksanaan atau perbaikan
nilai  yang dilakukan pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 4 Klaten hanya pada aspek pengetahuan dan keterampilan
saja, apabila ada anak yang tidak tuntas atau tidak memenuhi KKM pada
aspek pengetahuan dan keterampilan barulah diadakan remedial atau
semester pendek, namun untuk aspek sikap, guru memberikan nilai
minimal 3 atau B, karena guru meyakini tidak ada anak yang nakal di
SMP Negeri 4 Klaten.
Dalam hal ini terdapat kekeliruan oleh guru dalam hal menilai sikap
peserta didik, dimana penilaian sikap peserta didik disamakan semua
nilainya dan minimal diberikan nilai 3 atau baik. Menurut Kunandar,
“pencapaian kompetensi  sikap  harus  dinilai  oleh  guru  secara
berkesinambungan dengan menggunakan instrumen tertentu”
(Kunandar, 2014: 105). Selain itu, menurut Kunandar,  “Pembinaan
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peserta didik yang secara umum profil sikapnya belum berkategori baik
dilakukan secara holistik (paling tidak guru mata pelajaran, guru BK, dan
orang tua)” (Kunandar, 2014: 45).
Dalam hal ini dapat dipahami bahwa guru sebetulnya tidak bisa
menyamaratakan penilaian sikap kepada seluruh siswa, atau hanya
berkeyakinan atas dasar tidak ada siswa yang nakal maka penilaian
sikapnya tuntas. Padahal untuk menilai sikap diperlukan beberapa
indikator penilaian agar dapat terdiagnosa perilaku siswa secara
berkesinambungan. Dengan demikian apabila telah terdiagnosa
ditemukan beberapa permasalahan yang menyangkut sikap dan perilaku
siswa maka ada proses pembinaan dengan melibatkan guru mata
pelajaran, guru BK, dan orang tua agar permasalahan sikap dan perilaku
siswa tersebut dapat terselesaikan.
Adapun untuk tindak lanjut dari hasil penilaian pengetahuan dan
keterampilan sudah sangat tepat dimana apabila setelah diadakan
remedial atau perbaikan masih ada juga siswa yang tidak bisa memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75 maka siswa tersebut
harus masuk klinik. Dengan masuk klinik siswa diberikan pembelajaran
yang lebih intensif khusus materi yang belum tuntas. Klinik ini disebut
dengan program semester pendek dimana semester pendek dilakukan
pada hari belajar sore hari atau pada jeda antar semester dalam 8
pertemuan yang diakhiri dengan penilaian (UAS).
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4. Proses Input Nilai ke dalam Rapot
Proses input nilai kedalam rapot merupakan bagian akhir dalam
penilaian. Proses input nilai dilakukan setelah semua nilai mulai dari
kompetensi sikap, keterampilan dan juga pengetahuan selesai dinilai.
Adapun proses input kedalam rapot di SMP Negeri 4 Klaten menurut
Bapak Drs.H.Haryanto,M.Eng. adalah sebagai berikut:
“Proses input kedalam rapot adalah pertama guru menulis penilaian
yang telah disediakan dilembar penilaian permateri. Setelah seluruh
materi telah selesai dinilai. guru dengan memasukan seluruh nilai ke
dalam lager yang ada didalam sistem informasi manajemen SMP
Negeri 4 Klaten. Nantinya sistem informasi manajemen akan
memproses nilai  sesuai dengan ketentuan penilaian kurikulum 2013.
Kalau untuk prosesnya baik pengetahuan, sikap maupun
keterampilan sama saja, hanya saja untuk pengetahuan ditambah
dengan nilai UTS/UAS. Seluruh nilai dijumlah lalu dibagi dengan
jumlah teknik penilaian yang digunakan. Jadi tidak ditekankan
kepada guru untuk menggunakan semua teknik penilaian   baik
sikap, keterampilan maupun pengetahuan”.( Hasil wawancara
dengan Drs. Haryanto, M. Eng, Wakil Kepala Sekolah bidang
Kurikulum, pada hari Jum’at, 5 Juni 2017 pukul 10.55 WIB, Ruang
Waka).
Untuk lebih memperjelas bagaimana proses penilaian sampai
dengan  rapot, peneliti akan mencoba memaparkan proses penilaian salah
satu siswa kelas 8 A yang bernama Adinda Mutiara Syafa RS. Berikut ini
adalah proses penilaian Adinda Mutiara Syafa RS permateri
pembelajaran.
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Tabel 4.32
Hasil Nilai Keseluruhan Malika Adila Fitra
Nama Nilai Pengetahuan Nilai Akhir Pengetahuan
Adinda Mutiara
Syafa RS
1 2 3 4 5 6 UA
S 8990 89 80 96 95 89 84
Nama Nilai Keterampilan Nilai Akhir Keterampilan
Adinda Mutiara
Syafa RS
1 2 3 4 5 6
8894 80 95 88 76 92
Nama Nilai Sikap Nilai Akhir Sikap
Adinda Mutiara
Syafa RS
1 2 3 4 5 6
8894 80 95 88 76 92
(Hasil dokumentasi dari Ibu Maryani, Guru PAI Kelas 8, pada hari
Jum’at 16 Juni 2017).
Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai akhir dari aspek
kompetensi pengetahuan adalah 89, nilai dari kompetensi keterampilan
adalah 88 dan sikap adalah 88. Tabel tersebut adalah hasil lager yang
telah diinput oleh Maryani, Guru PAI Kelas 8 menjelasakan kedalam
sistem informasi manajemen SMP Negeri 4 Klaten. Jadi jika dilihat dari
penilaia Adinda Mutiara Syafa RS bahwa nilai pengetahuan, sikap dan
keterampilan, jika disesuaikan dengan format penilaian SMP Negeri 4
Klaten dalam kurikulum 2013 yaitu, untuk penilaian kompetensi
pengetahuan adalah 89 untuk penilaian kompetensi keterampilan adalah
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88 dan untuk sikap nilainya adalah 88 dan dikonversi ke rapot menjadi B
( baik).
(Hasil dokumentasi dari Wali Kelas 8, pada hari Sabtu 17 Juni 2017).
5. Faktor Pendukung dan Penghambat Penilaian Autentik
Sejak diterapkannya kurikulum 2013 pada bulan Juli tahun 2013
yang lalu, implementasi kurikulum 2013 tidaklah berjalan sebagaimana
yang diharapkan, banyak permasalahan yang muncul seperti belum
maksimalnya pelatihan kepada guru sampai dengan penerapan penilaian
kurikulum 2013 yang bercirikan penilaian autentik yang dinilai masih
sulit untuk diterapkan. Hal itu pula yang terjadi di salah satu sekolah
percontohan kurikulum 2013 yaitu SMP Negeri 4 Klaten. Tentunya ada
beberapa hal yang menjadi kendala dalam penerapan penilaian autentik
2013 ini, selain itu juga ada upaya yang terus dilakukan oleh SMP
Negeri 4 Klaten untuk terus memperbaiki demi dapat memaksimalkalkan
penerapan kurikulum 2013 khususnya dalam hal penilaian autentik.
Adapun yang menjadi faktor pendukung dan penghambatnya adalah
sebagai berikut:
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a. Faktor Pendukung Penilaian Autentik Kurikulum 2013
1). Guru
Guru merupakan faktor utama yang menentukan suatu
keberhasilan penerapan sistem pendidikan yang terus berubah,
dalam hal ini kurikulum 2013. Di SMP Negeri 4 Klaten guru
merupakan faktor pendukung utama untuk mendukung
penerapan penilaian autentik. Menurut Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum, Bapak Haryanto: “Sebanyak  30% atau
kurang  lebih  37  guru  yang  belum mendapatkan pelatihan
kurikulum 2013 dari pemerintah, tetapi untuk pelatihan
disekolah semua guru sudah mendapatkan pelatihan” (Hasil
wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum,
pada hari Senin, 12 juni 2017 pukul 11.00 WIB, di Ruang Wakil
Kepala).
Dalam mata pelajaran PAI, terdapat empat guru yaitu Bapak
Ali Mukhlis, Hj.Umi Widaryanti , kelas 7 Maryani, Guru PAI
Kelas 8 dan Bapak Paidi kelas 9. Ketiga guru ini semuanya
sudah mendapatkan pelatihan kurikulum 2013 dari pemerintah,
karena memang guru PAI merupakan salah satu guru yang
diprioritaskan untuk mendapatkan pelatihan kurikulum 2013.
Selain itu, menurut Maryani, “Setiap Jum’at kami guru  mata
pelajaran PAI selalu rapat dan berdiskusi untuk membahas
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perkembangan proses pembelajaran mata pelajaran PAI,
pembahasannya pun tidak terlepas dari penerapan kurikulum
2013, salah satunya juga membahas penilaian (Hasil wawancara
Guru PAI Kelas 8, pada hari Sabtu, 1 April 2017 pukul 10.30
WIB di Ruang Guru)”. Jadi dapat dipahami bahwa guru PAI di
SMP Negeri 4 Klaten merupakan salah satu faktor pendukung
keberhasilan penerapan penilaian kurikulum 2013.
2). Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana tentunya juga merupakan faktor
pendukung untuk menunjang proses pembelajaran. Hal ini juga
tidak terlepas sebagai faktor pendukung implementasi penilaian
autentik di SMP Negeri 4 Klaten. Menurut bapak Drs. H.
Supardiono, “Sarana dan prasarana di SMP Negeri 4 Klaten
sangat lengkap sehingga memudahkan guru untuk melaksanakan
proses pembelajaran, salah satunya juga melaksanakan penilaian
sesuai kurikulum 2013 (Hasil wawancara dengan Guru PAI,
pada  hari Rabu, 7 Juni 2017 pukul 11.45WIB)”. Pernyataan ini
juga dipertegas oleh pendapat Ibu Maryani bahwa, “Sarana dan
prasarana di SMP Negeri 4 Klaten sebagai faktor pendukung
penerapan penilaian kurikulum 2013”( Hasil wawancara dengan
Maryani, Guru PAI Kelas 8, pada hari Sabtu, 1 April 2017 pukul
10.30 WIB di Ruang Guru)
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Selain itu persepsi siswa dari hasil angket juga mendukung
pernyataan guru, yang mana dari 35 responden, 26 atau 65%
responden berpendapat bahwa sarana dan prasarana sebagai
faktor pendukung penilaian siswa. Oleh karena itu, sarana dan
prasarana juga dapat menjadi faktor pendukung untuk
diimplementasikannya penilaian autentik kurikulum 2013 di
SMP Negeri 4 Klaten.
3). Input Siswa yang Berkualitas
Siswa-siswa yang berprestasi atau berkualitas juga
merupakan  salah satu faktor pendukung peniliaian. SMP Negeri
4 Klaten merupakan   sekolah   favorit   diwilayah Klaten.
Menurut Maryani, “Input siswa di SMP Negeri 4 Klaten sangat
baik dan berkualitas”. Pernyataan ini juga didukung oleh hasil
penelusuran peneliti mengenai input siswa-siswi yang masuk ke
SMP Negeri 4 Klaten pada  tahun  ajaran  2016/2017.
Dari hasil Penerima Peserta didik baru, dapat dilihat bahwa
input siswa yang masuk merupakan siswa-siswa yang memiliki
nilai Ujian Nasional yang cukup tinggi, nilai terendah untuk bisa
masuk SMP Negeri 4 Klaten saja harus mencapai 25,80.
b. Faktor Penghambat Penilaian Autentik
1) Sarana dan Prasarana
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Sarana dan prasarana yang tidak memadai juga dapat
menghambat proses pembelajaran. Hal ini juga yang ada di SMP
Negeri 4 Klaten. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI,
informasi yang didapatkan bahwa sarana dan prasarana sebagai
faktor pendukung penilaian. Namun berdasarkan hasil kuesioner
yang dibagikan kepada siswa, ada sekitar 11 dari 35 responden
berpendapat sarana dan prasrana sebagai faktor penghambat.
Adapun 11 responden tersebut berasal dari siswa kelas 8. Setelah
peneliti menggali informasi lebih dalam, ternyata memang kelas
8 sarana dan prasarananya sudah lengkap hanya saja, ada
beberapa kekurangan seperti LCD yang kurang maksimal, AC
yang panas dan sinyal wifi yang tidak terjangkau.
2) Instrumen Penilaian SMP Negeri 4 Klaten
Instrumen penilaian digunakan sebagai alat penilaian yang
dilakukan guru untuk menilai seluruh kompetensi peserta didik
mulai dari kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan.
SMP Negeri 4 Klaten hanya menggunakan satu lembar penilaian
untuk mencakup semua kompetensi siswa mulai dari
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Menurut Maryani,
“Instrumen penilaian sudah  disiapkan formatnya oleh sekolah” (
Hasil wawancara dengan Maryani, Guru PAI Kelas 8, pada hari
Sabtu, 3 Juni 2017 pukul 11.58 WIB).
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Dengan demikian instrumen penilaian yang digunakan di
SMP Negeri 4 Klaten juga bisa menghambat implementasi
penilaian autentik, dikarenakan tidak digunakannya instrumen
penilaian per teknik penilaian sehingga akan mengurangi
kevalidan penilaian yang dilakukan oleh guru. Dengan demikian
penilaian autentik yang selama ini diharapkan dalam kurikulum
2013 juga masih sulit terwujud.
6. Manajemen Penilaian Autentik di SMP Negeri 4 Klaten dalam
Implementasi Kurikulum 2013
Terdapat empat fungsi manajerial yang dapat digunakan untuk
menata penilaian dalam implementasi kurikulum 2013, yaitu fungsi
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan
(actuating) dan penilaian atau evaluasi (controlling). Implementasi
penilaian autentik di SMP Negeri 4 Klaten bisa dikatakan masih belum
diterapkan secara optimal sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan
yaitu sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil
Belajar Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah. Oleh sebab itu empat fungsi manajerial tersebut bisa
digunakan untuk memperbaiki penerapan penilaian autentik kurikulum
2013.
Fungsi yang pertama adalah fungsi perencanaan. Dalam hal ini
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fungsi perencanaan sudah dilakukan dengan baik oleh SMP Negeri 4
Klaten dengan memberikan pelatihan mengenai kurikulum 2013, namun
seharusnya pelatihan lebih dioptimalkan kembali mengingat masih ada
30 % guru yang belum mendapatkan pelatihan dari pemerintah.
Sebenarnya sekolah pun sudah menyelenggarakan secara internal
mengenai pelatihan kurikulum 2013 ini, namun pelatihannya seharusnya
lebih intens agar semua guru dapat menerapkan secara baik penilaian
autentik kurikulum 2013.
Fungsia yang kedua adalah pengorganisasian. Setelah para manajer
menetapkan tujuan dan menyusun rencana atau program, mereka perlu
merancang dan mengembangkan suatu organisasi yang akan dapat
melaksanakan berbagai program secara sukses. Pengorganisasian adalah
1).. penentuan sumberdaya dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan, 2). Perancangan dan pengembangan suatu organisasi
kelompok kerja yang akan dapat membawa kearah tujuan,3). Penugasan
tanggung jawab tertentu dan 4). Mendelegasikan wewenang yang
diperlukan kepada individu-individu untuk melaksanakan tugas-
tugasnya, fungsi ini menciptakan structural formal dimana pekerjaan
ditetapkan, dibagi dan dikoordinasi.
Penilaian autentik tidak hanya dituangkan dalam RPP ( Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran ) namun perlu suatu pemberdayaan yang
terkontrol yang mengarah kepada suatu tujuan yang telah ditetapkan.
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Fungsi yang ketiga adalah pelaksanaan. Dalam hal ini, fungsi
pelaksanaan implementasi penilaian autentik kurikulum 2013 di SMP
Negeri 4 Klaten masih belum diterapkan secara optimal. Yang menjadi
kekurangannya adalah seharusnya kepala sekolah memberikan instruksi
untuk membuat instrumen penilaian kepada masing-masing guru mata
pelajaran, bukan memberikan daftar/lembar penilaian.
Fungsi yang terakhir adalah penilaian atau evaluasi. Dalam hal ini
fungsi penilaian atau evaluasi dalam hal implementasi penilaian autentik
kurikulum 2013 di SMP Negeri 4 Klaten juga masih belum diterapkan
secara optimal. Dimana peneliti tidak menemukan adanya evaluasi atau
perbaikan yang dilakukan oleh sekolah kepada guru dalam hal
menerapkan penilaian autentik.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data yang
diperoleh dari penelitian tentang implementasi penilaian autentik di SMP
Negeri 4 Klaten tahun pelajaran 2016/2017 sebagai hasil penelitian yang telah
dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan:
1. Implementasi  Penilaian Autentik
Implementasi penilaian autentik di SMP Negeri 4 Klaten tahun
pelajaran 2016/2017 masih belum diterapkan secara optimal, karena
dalam hal penerapannya tidak disertai dengan instrumen penilaian dari
masing-masing teknik penilaian. Adapaun dalam penerapannya hanya
menggunakan daftar penilaian yang telah disiapkan oleh sekolah. Dalam
hal ini penerapan penilaian di SMP Negeri 4 Klaten tahun pelajaran
2016/2017 masih belum dikatakan autentik, berdasarkan prinsip
kebijakan penilaian dalam Permendikbud  No  104  Tahun 2014  tentang
penilaian hasil belajar oleh pendidik pada pendidikan dasar dan
menengah disebutkan bahwa salah satu prinsip khusus dalam penilaian
hasil belajar oleh pendidik adalah menggunakan berbagai cara dan
instrumen. Dengan demikian dapat dipahami bahwa penerapan penilaian
autentik di SMP Negeri 4 Klaten tahun pelajaran 2016/2017 masih belum
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diterapkan sesuai dengan prinsip-prinsip penilaian autentik kurikulum
2013.
Selain itu penerapan penilaian aspek sikap di SMP Negeri 4 Klaten
tahun pelajaran 2016/2017 juga masih belum diterapkan secara optimal,
dimana penilaian sikap hanya berdasarkan pada kehadiran dan
kedisiplinan. Seharusnya penerapan teknik untuk penilaian sikap dinilai
dengan cara yang berbeda-beda sesuai teknik penilaian yang digunakan.
2. Hasil Penilaian Autentik
Hasil penilaian autentik mata pelajaran PAI adalah semua siswa di
SMP Negeri 4 Klaten tahun pelajaran 2016/2017 telah mencapai KKM
sebesar 75 seperti yang telah ditentukan. Adapun proses tindak lanjutnya
itu adalah perbaikan nilai/remedial apabila setelah diadakan remedial atau
perbaikan masih ada juga siswa yang tidak bisa memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75 maka siswa tersebut harus masuk
klinik. Dengan masuk klinik siswa diberikan pembelajaran yang lebih
intensif khusus materi yang belum tuntas. Klinik ini disebut dengan
program semester pendek dimana semester pendek dilakukan pada hari
belajar sore hari atau pada jeda antar semester dalam 8 pertemuan yang
diakhiri dengan penilaian (UAS).
Dalam aspek penilaian pengetahuan dan keterampilan guru
menggunakan penilaian kuantitatif skala 1-100. Untuk kompetensi
pengetahuan dan keterampilan KKM nya adalah 75 dan untuk sikap
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minimal adalah B (Baik) Dalam hal ini KKM untuk hasil penilaian hasil
belajar sudah sesuai dengan Permendikbud No 104 Tahun 2014 tentang
Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik dimana Ketuntasan Belajar untuk
pengetahuan ditetapkan  dengan skor rerata 75 untuk keterampilan
ditetapkan dengan capaian optimum 75, sedangkan untuk sikap
ketuntasan sikap adalah B.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat  penilaian autentik
Faktor pendukun penilaian autentik adalah guru yang telah meng
ikuti pelatihan kurikulum 2013 dan adanya kerja sama antar guru
Pendidikan agama Islam, sarana dan prasarana sekolah yang memadai
serta input siswa yang berkualitas.
Adapaun faktor yang menghambat  penilaian autentik adalah sarana
dan prasarana khususnya dikelas 8 di SMP Negeri 4 Klaten dan
instrumen penilaian yang dinilai oleh guru terlalu rumit sehingga guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Klaten tahun pelajaran
2016/2017 memakai lembar penilaian yang sudah diberikan oleh sekolah
dimana lembar penilaian tersebut sudah mencakup seluruh teknik untuk
menilai seluruh kompetensi baik pengetahuan, keterampilan maupun
sikap.
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B. Implikasi
Implikasi menejemen kurikulum 2013 di SMP Negeri 4 Klaten secara mikro
merupakan proses pengelolaan individu di SMP Negeri 4 Klaten dalam rangka untuk
memuaskan pelanggan, utamanya pelanggan eksternal primer yaitu siswa dalam
Management komitmen bersama dalam menciptakan komponen yang mampu baik
dan lancar untuk mencapai tujuan pendidikan.
Implikasi teoritis secara makro merupakan proses mobilisasi kekuatan dalam
mengubah sistem sosial dan reformasi Kelembagaan pengelolaan layanan jasa
pernbelajaran yang terdiri dari kurikuler dan ekstra kurikuler, serta administrasi.
Layanan Jasa kurikuler dikelola oleh guru yang dikoordinir oleh kepala urusan
kurikulum, layanan Jasa administrasi dikelola oleh karyawan/pegawai tata usaha
yang dikoordinir oleh kepala TU, sedangkan yang mengelola layanan Jasa ekstra
kurikuler adalah pembina/pembinibing ekstra kurikuler yang dikoodinir oleh kepala
urusan kesiswaan. Dan ketiga layanan tersebut di bawah pengawasan kepala SMP
Negeri 4 Klaten karena supervisor sekolah itu sendiri adalah kepala sekolah. Melalui
kejelasan visi dan misi  yang menjadi kekuatan gerak bagi perkembangan SMP
Negeri 4 Klaten.
C. Saran-saran
Setelah  mengadakan penelitian di SMP Negeri 4 Klaten tahun pela
jaran 2016/2017 dan   meneliti secara langsung implementasi penilaian auten
tik kurikulum 2013 di SMP Negeri 4 Klaten tahun pelajaran 2016/2017, maka
peneliti akan memberikan beberapa saran antara lain:
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1. sekolah agar memberikan keleluasaan kepada guru untuk membuat
instrumen penilaian autentik kurikulum 2013.
2. sekolah lebih mengoptimalkan pelatihan kurikulum 2013 kepada guru
khususnya dalam hal penerapan penilaian autentik.
3. sekolah lebih meningkatkan sarana dan prasarananya untuk menunjang
pelaksanaan penilaian autentik.
4. teknik dan instrumen penilaian yang dibuat oleh guru dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) agar diterapkan dalam proses pembelajaran.
5. kerja sama antar guru per mata pelajaran agar dipertahankan dan lebih
ditingkatkan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
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Instrumen Pedoman Wawancara Guru
No Pokok Pertanyaan Sub Pokok Pertanyaan Butir
Pertanyaan
1 Teknik dan
instrumen penilaian
1. Perencanaan
penilaian
2. Teknik dan instrumen
penilaian autentik
yang digunakan
1. Rencana apa yang
dilakukan sebelum
melakukan penilaian?
2. Kapan perencanaan
penilaian itu
dilakukan?
3. Siapa saja yang
terlibat dalam
perencanaan penilain
tersebut ?
4. Apa saja hal yang
harus diperhatikan
dalam menyusun
perencanaan
penilaian?
5. Teknik dan
instrumen apa saja
yang digunakan
dalam
melaksanakan
penilaian ?
6. Bagaimana cara
menetapkan teknik
dan instrument
penilaian yang tepat
untuk digunakan ?
2 Hasil yang dicapai
dalam penilaian
autentik
3. Hasil yang dicapai
dalam penilaian
autentik
4. Tindak lanjut hasil
penilaian autentik
7. Apa hasil yang
dicapai dalam
penilaian autentik
?
8. Bagaimana
tindak lanjut
terhadap hasil
penilaian
tersebut ?
3 Faktor pendukung
dan penghambat
implementasi
penilaian
3. Faktor pendukung
penilaian autentik
4. Faktor penghambat
penilaian autentik
9. Apa saja faktor
pendukung
dalam
pelaksaaan
penilaian
autentik ?
10. Apa saja faktor
penghambat
dalam
pelaksanaan
penilaian autentik
?
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Instrumen Pedoman Wawancara Siswa
N
o
Pokok Pertanyaan Sub Pokok Pertanyaan Butir Pertanyaan
1 Teknik dan
instrumen penilaian
1. Penjelasan
penilaian
autentik
2. Teknik dan
instrumen
penilaian autentik
yang digunakan
1. Apakah guru
menjelaskan
penilaian autentik
yang digunakan
saat proses
penilaian?
2. Apakah guru
melaksanakan penilaian
pada semua aspek
kompetensi (sikap,
pengetahan,
keterampilan) ?
3. Aspek kompetensi
apa saja yang
sering dinilai ?
4. Teknik penilaian apa
saja yang digunakan
untuk menilai
kompetensi
pengetahuan ?
5. Teknik penilaian apa
saja yang digunakan
untuk menilai
kompetensi
keterampilan ?
6. Teknik penilaian apa
saja yang digunakan
untuk menilai
kompetensi sikap ?
7. Apakah guru
memberikan
instrument / lembar
penilaian ?
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2 Hasil yang dicapai
dalam penilaian
autentik
1. Hasil yang
dicapai dalam
penilaian autentik
2. Tindak lanjut
hasil penilaian
autentik
8. Pada aspek
kompetensi apa
saja anda sudah
memenuhi KKM ?
9. Apakah guru
memberikan
remedial apabila
anda tidak
memenuhi KKM
10. Asp k kompetensi
pa saja yang
dilakukan remedial
?
11. Teknik penilaian
apa yang
digunakan untuk
remedial
kompetensi
pengetahuan ?
12. Teknik penilaian
apa yang
digunakan untuk
remedial
kompetensi
pengetahuan ?
3 Faktor pendukung
dan penghambat
implementasi
penilaian
1. Faktor
pendukung
penilaian
autentik
2. Faktor
penghambat
penilaian autentik
13. Apa s ja faktor
pendukung dalam
pelaksaaan
ilai n autentik ?
4 Apa saja faktor
penghambat dalam
pelaksanaan
penila n autentik ?
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Instrumen Pedoman Observasi
No Pernyataan Hasil Observasi Keterangan
Ya Tidak
1 Guru membuat perencanaan
penilaian didalam RPP
2 Guru melaksanakan penilaian
sesuai dengan RPP
3 Guru mengikuti petunjuk
penilaian
4 Guru membuat teknik
penilaian sikap
5 Guru membuat teknik
penilaian pengetahuan
6 Guru membuat teknik
penilaian keterampilan
7 Guru membuat instrumen
penilaian sikap
8 Guru membuat instrument
penilaian pengetahuan
9 Guru membuat instrument
penilaian keterampilan
10 Guru melaksanakan penilaian
menggunakan instrumen
11 Siswa telah memenuhi KKM
yang ditentukan
12 Ada tindak lanjut yang
diberikan guru
13 Sarana prasarana sekolah
memadai untuk menunjang
implementasi penilaian
14 Input siswa yang berkualitas
15 Ada kerja sama antar guru
dalam membahas implementasi
penilaian
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“IMPLEMENTASI PENILAIAN AUTENTIK KURIKULUM 2013
DI SMP NEGERI 4 KLATEN”
ANGKET PENELITIAN
Identitas Responden:
1. Nama
2. Kelas
3. No. Telpon
Bacalah pertanyaan dibawah ini dan pilihlah jawaban sesuai dengan pendapat
anda, apabila alternatif jawaban tidak sesuia dengan pendapat anda, maka
tulislah jawaban yang sesuai dengan pendapat anda pada kolom yang telah
disediakan
1. Guru  menjelaskan  tentang  penilaian   autentik   yang  digunakan   pada
saat
pebelajaran Pendidikan Agama Islam ?
a. Ya
b. Tidak
2. Guru melaksanakan penilaian padasemua aspek kompetensi (sikap
pengetahuan dan keterampilan) ?
a. Ya
b. Tidak
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3. Aspek   kompetensi   apa   saja   yang   sering   dinilai   oleh   guru   pada    saat
pembelajaran Pendidikan Agama Islam ? (Jawaban boleh lebih dari satu)
a. pengetahuan
b. keterampilan
c. sikap
4. Teknik  penilaian  pengetahuan  yang  digunakan  pada  mata  pelajaran
Pendidi kan Agama Islam ? (Jawaban boleh lebih dari satu)
a. Tes tertulis c. Penugasan
b. Tes lisan d. Lainnya
5. Teknik penilaian keterampilan yang digunakan pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam ? (Jawaban boleh lebih dari satu)
a. Tes Praktik
b. Proyek (membuat film, membuat paper/makalah)
c. Diskusi
d. Lainnya, sebutkan (…………………………………..)
6. Teknik penilaian sikap yang digunakan pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam ? (Jawaban boleh lebih dari satu)
a. observasi
b. Penilaian diri
d. Jurnal
e. Lainnya, sebutkan (…………………………………..)
7. Apakah guru memberikan instrumen penilaian (lembar penilaian) pada
saat pelaksanaan penilaian?
a. Ya b. Tidak
8. Pada  aspek  kompetensi  apa  anda  sudah  memenuhi  KKM  pada  saat  ini ?
(Jawaban boleh lebih dari satu)
a. Pengetahuan c. Sikap
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b. Keterampilan
9. Apakah guru memberikan perbaikan (remedial) apabila anda belum
memenuhi KKM ?
a. Ya b. Tidak
10.Aspek kompetensi  apa saja  yang dilakukan perbaikan (remedial) oleh guru ?
(Jawaban boleh lebih dari satu)
a. Pengetahuan c. Sikap
b. Keterampilan
11. Apa bentuk perbaikan (remedial) yang dilakukan oleh guru pada
aspek pengetahuan ? (Jawaban boleh lebih dari satu).
a. Tes tertulis c. Penugasan
b. Tes lisan d. Lainnya, sebutkan
(…………………….)
12. Apa bentuk perbaikan (remedial) yang dilakukan oleh guru pada
aspek keterampilan ? (Jawaban boleh lebih dari satu).
a. Tidak ada c. Membuat paper
b. Tes praktik d. Lainnya, sebutkan
(…………………….)
13. Apakah sarana dan prasarana yang telah tersedia disekolah dapat
menunjang penilaian anda ?
a. Ya b. Tidak
14. Adakah faktor pendukung lainnya yang dapat menunjang
keberhasilan penilaian anda ?
a. Ada, sebutkan
(……………………………….............................................................)
b. Tidak ada, berikan alasan
(……………………………………………………………………….)
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15. Adakah faktor yang dapat menghambat keberhasilan penilaian anda
?
a. Ada, sebutkan
(……………………………………………………………………….)
b. Tidak ada, berikan alasan
(……………………………………………………………………….)
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU
Tanggal : 24 Mai 2017
Narasumber : Drs. H. Haryanto, M.Eng.
Jabatan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
Lokasi : Ruang Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Klaten
Peneliti : Bagaimana kesiapan SMP Negeri 4 Klaten dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 ?
Guru :  Kita siap. Tahun ini merupakan tahun kedua kami menerap ka
kurikulum 2013, sampai dengan saat ini hanya 30 % dari 57
guru yang belum   mendapatkan   pelatihan dari pemerin tah ,
namun untuk pelatihan disekolah sudah diberikan pela tihan
pada semua guru.
Peneliti : Kira-kira ada berapa guru yang sudah sangat siap untuk
mengimpelentasikan kurikulum 2013 ?
Guru : Guru-guru kelas 8 sudah sangat siap
Peneliti : Kira-kira guru mata pelajaran apa pak yang sudah sangat siap ?
Guru : IPA, Matematika Bahasa Ingris dan bahasa indonesia. Karena
keempat guru bidang studi itu yang baru diprioritaskan
mendapatkan pelatihan.
Peneliti :  Apakah keempat mata pelajaran tersebut semua gurunya sudah
mendapatkan pelatihan dari pemerintah ?
Guru :  Belum, baru mata  pelajaran Bahasa indonesia yang semua nya
sudah pelatihan
Peneliti : Bagaimanaa dengan implementasi penilaian autentik kurikulum
2013?
Guru :  Implementasinya dengan mengikuti peraturan dari pemerintah,
yaitu nanti hasil akhir dirapot dikonversi menjadi skala 1-100
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Peneliti :   Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan penilaian ?
Guru :  Semua guru tentunya terlibat, namun untuk guru per mata  pe
lajaran biasanya mereka sering mendiskusikannya bersa ma-
sama
Peneliti : Teknik dan instrumen  apa saja yang digunakan dalam
melaksanakan penilaian ?
Guru : Teknik yang digunakan itu banyak, tapi biasanya guru tidak
menggunakan semua teknik penilaiannya. Teknik penilaiannya
kan disesuaikan juga dengan materi yang akan diajarkan
Peneliti :   Berapa KKM yang ditetapkan di SMP Negeri 4 Klaten?
Guru :   KKM nya 75
Peneliti :   Apa hasil yang dicapai dalam penilaian autentik ?
Guru :  Hasilnya cukup baik, meskipun masih ada siswa yang masih
belum tuntas
Peneliti :   Bagaimana tindak lanjut terhadap hasil penilaian tersebut ?
Guru :   Tindak lanjutnya ada remedial
Peneliti :  Apa saja faktor  pendukung  dalam  pelaksaaan penilaian
autentik ?
Guru : Faktornya guru. Karena sebagian besar gurunya sudah
mendapatkan pelatihan tentang kurikulum 2013
Peneliti : Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan penilaian
autentik ?
Guru :   Tidak ada.
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU
Tanggal : 28 Mei 2017
Narasumber : Drs. H. Haryanto, M.Eng
Jabatan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
Lokasi : Ruang Serbaguna SMP Negeri 4 Klaten
Peneliti : Tindak lanjut dari wawancara beberapa hari yang lalu pak,
waktu itu kan bapak mengatakan ada 30 % guru yang be lum
ikut pelatihan, dan hanya ada empat mata pelajaran yang
diprioritaskan mendapatkan pelatihan, lalu bagaimana untuk
buku panduan kurikulum 2013 nya pak ?
Guru : Sudah semua mendapatkan buku panduan. Namun masih
ada yang berbentuk softcopy dan hardcopy
Peneliti :  Mata pelajaran apa saja yang sudah mendapatkan buku pan duan
berbentuk hardcopy?
Guru : Empat mata pelajaran yang diprioritaskan pelatihan yaitu
bahasa inggris, Bahasa Indonesia,IPA dan Matematika
Peneliti :   Apakah keempatnya sudah lengkap buku panduan guru dan
siswanya ?
Guru :  Iya sudah ada buku panduannya baik untuk guru maupun
untuk siswa
Peneliti :    Saya melihat di website ada panduan untuk penilaian akhlak
mulia dan kepribadian di SMP Negeri 4 Klaten, apakah
penilaian itu masih diterapkan?
Guru :   Untuk penilaian akhlak mulia dan kepribadian kita sudah tidak
menggunakan
Peneliti :   Lalu untuk penilaiannya diganti atau bagaimana?
Guru :  Tidak diganti, kan sudah ada penilaian kurikulum 2013 yang
didalamnya ada penilaian sikap.
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU
Tanggal : 29 Mei 2017
Narasumber : Drs. H. Haryanto, M.Eng
Jabatan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
Lokasi : Ruang Serbaguna SMP Negeri 4 Klaten
Peneliti : Penilaian kurikulum 2013 mencakup semua penilaian
semua kompetensi baik sikap, pengetahuan dan keterampilan,
apakah guru disini juga menggunakan ketiga penilaian
kompetens tersebut?
Guru : Iya pasti menggunakan ketiga penilaian tersebut sesuai dengan
aturan kurikulum 2013
Peneliti : Bagaimana dengan teknik yang digunakan untuk semua
kompetensi baik sikap, pengetahuan dan keterampilan ?
Guru : Teknik penilaian yang ada digunakan disesuaikan dengan
materi pelajaran
Peneliti : Apakah semua tekniknya digunakan ?
Guru : Tidak, teknik penilaian tidak digunakan seluruhnya dalam
setiap proses pembelajaran, guru boleh memilih teknik
penilaian yang tepat dari masing-masing kompetensi. Jadi tidak
dipaksakan harus dinilai semua.
Peneliti : Bagaimana dengan instrumen penilaiannya pak, apakah guru
yang membuatnya atau sudah ada formatnya dari sekolah ?
Guru : Kalau untuk formatnya sudah disediakan dari sekolah berupa
daftar nilai siswa perkelas, disitu sudah ada penilaian. Baik
penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan.
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Peneliti : Jadi dengan daftar nilai yang sudah disiapkan formatnya tugas
guru hanya tinggal menilai dari teknik penilaian yang
digunakan
Guru : Iya betul, guru hanya tinggal menilai.
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU
Tanggal : 30 Mei 2017
Narasumber : Drs. H. Haryanto, M.Eng
Jabatan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
Lokasi : Ruang Serbaguna SMP Negeri 4 Klaten
Peneliti : Waktu itu bapak mengatakan jika ada siswa yang tidak tuntas
maka ada remedial, namun berdasarkan wawancara dengan
juga apabila siswa masih belum tuntas siswa akan masuk klinik,
maksudnya remedial dan klinik itu seperti apa ya pak?
Guru : Iya memang betul, jadi apabila ada siswa yang belum tuntas
setelah diadakan remedial maka ada siswa akan masuk klinik
dengan melaksanakan semester pendek selama 6-8 pertemuan.
Pertemuan diadakan satu minggu sekali. Jadi klinik itu semester
pendek
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan klinik atau semester pendeknya itu
pak?
Guru : Pelaksanaannya diadakan pada sore hari setelah kbm selesai
atau jeda antar semester.
Peneliti : Bagaimana teknis secara detailnya pak, apakah siswa yang
terdaftar di klinik belajar atau semester pendek itu sudah di
tentukan waktu, tempat maupun gurunya?
Guru : Teknisnya pihak sekolah menginformasikan kepada siswa yang
akan masuk klinik atau semester pendek, setelah itu mengenai
waktu dan tempatnya disesuaikan dengan situasi dan kondisi
guru mata pelajaran yang diremedialkan.
Peneliti : Selanjutnya bagaimana proses penilaian secara keseluruhan
sampai dengan ke rapotnya pak ?
Guru : Proses input kedalam rapot adalah pertama guru menulis
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penilaian yang telah disediakan dilembar penilaian setiap
materi.
Ketentuan penilaian kurikulum 2013. Kalau untuk prosesnya baik
pengetahuan, sikap maupun keterampilan sama saja, hanya saja untuk
pengetahuan ditambah dengan nilai UTS/UAS. Seluruh nilai dijumlah lalu
dibagi dengan jumlah teknik penilaian yang digunakan. Jadi tidak
ditekankan kepada guru untuk menggunakan semua teknik penilaian baik
sikap, keterampilan maupun pengetahuan.
Peneliti Narasumber
Paidi
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU
Tanggal : 29 Mei 2017
Narasumber : Sarjan, S. Pd
Jabatan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas
Lokasi : Ruang Serbaguna SMP Negeri 4 Klaten
Peneliti : Bagaiamana persiapan yang dilakukan untuk kurikulum 2013
khususnya untuk bisa mengimplementasikan penilaian
autentik ?
Guru : Persiapannya adalah dengan mengikuti pelatihan, kebetul an
yang menjadi prioritas pelatihan dari pemerintah adalah guru
mata pelajaran yang saya ampu yaitu Prakarya, selain sejarah
ada Matematika dan Bahasa Indonesia. Saya pun baru sekali
mendapatkan pelatihan selebihnya saya sering berdiskusi
dengan guru lainnya yang lebih memahami kurikulum 2013.
Peneliti :  Bagaimana menurut bapak konsep penilaian dalam kuriku lum
2013
Guru : Sangat baik, penilaiannya kan mengungkapkan tigas aspek,
pengetahuan, sikap dan keterampilan
Peneliti : Teknik dan instrumen  apa saja yang digunakan dalam
melaksanakan penilaian ?
Guru : Teknik yang digunakan itu banyak, tapi biasanya saya lebih
banyak menggunakan teknik diskusi
Peneliti : Bagaimana cara menetapkan teknik dan instrumen penilaian
yang tepat untuk digunakan ?
Guru : Tentunya melihat kompetensi dasar yang akan diajarkan
Peneliti : Berapa KKM yang  ditetapkan  untuk  mata pelajaran PAI ?
Guru : KKM nya 75 untuk mencapai ketuntasan.
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Peneliti : Apa hasil yang dicapai dalam penilaian autentik ?
Guru : Hasilnya cukup baik, meskipun masih ada siswa yang masih
belum tuntas
Peneliti : Bagaimana tindak lanjut terhadap hasil penilaian tersebut ?
Guru : Sistem sekolah SMP Negeri 4 Klaten sangat baik, selain ada
remedial, juga ada klinik. Maksudnya apabila setelah remedial
masih belum tuntas, maka siswa dimasukan klinik sampai
nilainya tuntas
Peneliti : Apa saja faktor pendukung dalam pelaksaaan penilaian
autentik ?
Guru : Faktor yang paling utama adalah sarana dan prasarana sekolah.
Sarana dan prasarana di SMP Negeri 4 Klaten sangat lengkap
sehingga memudahkan guru untuk melaksanakan proses
pembelajaran, salah satunya juga melaksanakan penilaian
sesuai kurikulum 2013.
Peneliti : Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan penilaian
autentik ?
Guru : Kalau untuk faktor penghambatnya saya rasa tidak ada.
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU
Tanggal : 26 Maret 2017
Narasumber : Sarjan, S. Pd
Jabatan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas
Lokasi : Ruang Serbaguna SMP Negeri 4 Klaten
Peneliti : Apakah dalam melaksanakan penilaian autentik ada
perencanaan atau persiapan yang dilakukan ?
Guru : Tentunya pasti ada
Peneliti : Rencana apa yang dilakukan sebelum melakukan penilaian?
Guru : Sebelum melakukan penilaian guru harus mempersiapkan atau
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
didalamnya sudah termuat teknik dan instrumen penilaian
Peneliti : Kapan perencanaan penilaian itu dilakukan ?
Guru : Perencananaan awal tentunya sebelum pelaksanaan pem
belajaran.
Peneliti : Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan penilaian tersebut ?
Guru : Semua guru tentunya terlibat, namun yang lebih terlibat adalah
guru masing-masing mata pelajaran. Karena untuk guru Sejarah
itu ada pertemuan setiap hari Jum’at untuk mendiskusikan
masalah atau solusi dari setiap proses pembelajaran
Peneliti : Apa saja hal yang harus diperhatikan dalam menyusun
perencanaan penilaian ?
Guru : Hal yang diperhatikan dalam menyusun perencanaan penilaian
adalah melihat kompetensi dasar yang akan diajarkan agar
penilaian yang dilakukan dapat sesuai dengan Kompetensi
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Dasar tersebut.
Peneliti : Apakah teknik dan instrumen dalam RPP itu digunakan juga
dalam pelaksanaan pembelajaran?
Guru : Kalau dalam pelaksanaan pembelajaran saya menggunakan
format penilaian yang telah disediakan sekolah.
Peneliti : Formatnya seperti apa ya pak?
Guru : Formatnya sudah memuat semua teknik penilaian dari ketiga
kompetensi baik sikap, pengetahuan dan kete rampilan
Peneliti Narasumber
Paidi
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU
Tanggal : 1 April 2017
Narasumber : Maryanti
Guru : Guru Pendidikan Agama Islam Kelas 8
Lokasi : Ruang Guru SMP Negeri 4 Klaten
Peneliti : Bagaiamana persiapan yang dilakukan untuk kurikulum 2013
khususnya untuk bisa mengimplementasikan penilaian autentik ?
Guru : Persiapannya adalah dengan mengikuti pelatihan.
Peneliti : Bagaimana persiapan untuk pelaksanaan penilaian dikelasnya
bu?
Guru : Persiapan yang saya lakukan sebelum melaksanakan penilaian
adalah memahami KI/KD dan juga indikator yang akan
diajarkan dalam setiap pertemuan, adapun untuk pelaksanaan
penilaian dikelas saya menggunakan daftar nilai per materi yang
sudah diberikan oleh sekolah. Untuk format penilaian yang lebih
lengkapnya saya hanya lampirkan di RPP yang selanjutnya
untuk laporan ke kepala sekolah. Jadi, Untuk setiap
pertemuannya saya hanya membawa daftar nilai siswa per
materi atau per Kompetensi Dasar (KD)
Peneliti : Kapan perencanaan penilaian itu dilakukan ?
Guru : Sebelum pelaksanaan penilaian atau proses pembelajaran.
Peneliti : Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan penilaian   tersebut ?
Guru : Masing-masing guru pelajaran terlibat. Setiap Jum’at kami guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam selalu rapat dan
berdiskusi untuk membahas perkembangan proses pembelajaran
, pembahasannya pun tidak terlepas dari penerapan kurikulum
2013, salah satunya juga membahas penilaian
Peneliti : Apa saja hal yang harus diperhatikan dalam menyusun
perencanaan penilaian ?
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Guru : Hal yang diperhatikan dalam menyusun perencanaan penilaian
adalah melihat kompetensi dasar yang akan diajarkan agar
penilaian yang dilakukan dapat sesuai dengan Kompetensi Dasar
tersebut.
Peneliti : Teknik dan instrumen  apa saja yang digunakan dalam
melaksanakan penilaian ?
Guru : Biasanya saya hanya memakai salah satu teknik penilaian pada
masing-masing kompetensi untuk satu kali materi pelajaran
Peneliti : Bagaimana persiapannya dalam menggunakan teknik dan
instrumen penilaian?
Guru : Ada lembar penilaian yang sudah diberikan sekolah untuk
menilai seluruh aspek kompetensi mulai dari aspek kompetensi
sikap, keterampilan dan juga pengetahuan
Peneliti : Teknik apa yang digunakan untuk menilai kompetensi
pengetahuan ?
Guru : Teknik yang digunakan dalam aspek pengetahuan dapat berupa
tes tertulis, tes lisan ataupun penugasan. Dalam hal penugasan
biasanya siswa saya intruksikan untuk membuat paper, namun
teknik yang saya gunakan hanya salah satu teknik penilaian saja
dalam satu Kompetensi Dasar (KD)
Peneliti : Untuk pembuatan soal-soalnya atau bagaimana bu?
Guru : Untuk tes tertulis, contoh soal yang ada dalam RPP saya ambil
dari buku PAI kelas 8, untuk tes lisan tes lisan digunakan
sebagai teknik perbaikan penilaian siswa untuk tes tertulis,
terkadang digunakan untuk mengukur kompetensi pengetahuan
Peneliti : Teknik apa yang digunakan untuk menilai kompetensi
keterampilan ?
Guru : Biasanya saya menugaskan siswa untuk membuat power point
mengenai materi Pendidikan Agama Islam yang nantinya
nilainya akan dimasukan sebagai nilai proyek.
Peneliti : Apakah ada instrumen untuk penilaian proyek ini ?
Guru : Penilaiannya juga menggunakan satu lembar penilaian yang
telah disediakan sekolah
Peneliti : Lalu untuk penilaian sikap, tekniknya seperti apa bu?
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Guru : Saya hanya menggunakan lembar penilaian dari sekolah untuk
menilai semua teknik sikap, adapun untuk penilaian sikap saya
menilainya berdasarkan kehadiran dan kedisiplinan peserta
didik
Peneliti : Apa saja faktor pendukung dalam pelaksaaan penilaian
autentik ?
Guru :  Sarana dan prasarana di SMP Negeri 4  Klaten sebagai fak tor
pendukung penerapan penilaian kurikulum 2013 dan Input
siswa di SMP Negeri 4 Klaten sangat baik dan berkualitas
Peneliti : Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan penilaian
autentik ?
Guru               :  Tidak ada.
Peneliti Narasumber
Paidi
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
Hari/Tanggal : Rabu, 21 Juni 2017
Narasumber : Alya Nurul Aikah
Kelas : Kelas 8 A
Peneliti : Apakah guru menjelaskan penilaian autentik yang digunakan
saat proses penilaian?
Siswa : Iya guru menjelaskan
Peneliti : Apakah guru melaksanakan penilaian pada semua aspek
kompetensi (sikap, pengetahan, keterampilan) ?
Siswa : Sepertinya tidak. Setahu saya hanya pengetahuan, dan juga
sikap. Peneliti : Selain itu penilaian apa lagi yang dinilai
oleh guru ?
Siswa : Paling Penilaian diskusi dan presentasi yang dinilai saat
pembelajaran
Peneliti : Kalau diskusi dan presentasi masuk ke penilaian apa ya ?
Siswa : Saya kurang tahu. Mungkin pengetahuan
Peneliti : Teknik penilaian apa saja yang digunakan untuk menilai
kompetensi pengetahuan ?
Siswa : Biasanya tes tertulis, penugasan dan juga presentasi .
Peneliti : Teknik penilaian apa saja yang digunakan untuk menilai
Kompetensi keterampilan ?
Peneliti : Teknik penilaian apa saja yang digunakan untuk menilai
kompetensi sikap ?
Siswa : Observasi guru. Guru biasanya mengamati perilaku siswa
dikelas dan juga kehadiran sama kedisplinannya juga dinilai.
Peneliti : Apakah guru memberikan instrumen / lembar penilaian ?
Siswa : Tidak ada lembar penilaian yang diberikan
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Peneliti : Pada aspek kompetensi apa saja anda sudah memenuhi KKM ?
Siswa : Semuanya, Pengetahuan, sikap, dan keterampilan
Peneliti : Apakah guru memberikan remedial apabila anda tidak
memenuhi KKM ?
Siswa : Iya ada remedial kalau tidak mencapai KKM
Peneliti : Kompetensi apa saja yang dilakukan remedial ?
Siswa : Yang saya tahu kompetensi pengetahuan.
Peneliti : Teknik penilaian apa yang digunakan untuk remedial
kompetensi pengetahuan ?
Siswa : Tergantung materinya. Biasanya bisa tes tertulis, tugas atau tes
lisan
Peneliti : Teknik penilaian apa yang digunakan untuk remedial
kompetensi keterampilan ?
Siswa : saya tidak tahu ada perbaikan peniaian keterampilan karena
memang saya mengikuti diskusi, presentasi dan juga rajin datang
Peneliti : Apa saja faktor pendukung dalam pelaksaaan penilaian
autentik ?
Siswa : Sarana dan prasarana sekolah dan juga les diluar jam sekolah
Peneliti : Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan penilaian
autentik ?
Siswa : Hobi saya mungkin bisa menghambat.
Peneliti Narasumber
Paidi
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
Hari/Tanggal : Rabu, 21 Juni 2017
Narasumber : Alya Nurul Aikah
Kelas : Kelas 8A
Peneliti : Apakah guru menjelaskan penilaian autentik yang digunakan
saat proses penilaian?
Siswa : Iya menjelaskan kok
Peneliti : Apakah guru melaksanakan penilaian pada semua aspek
kompetensi (sikap, pengetahan, keterampilan) ?
Siswa : Iya ada penilaian saat pembelajaran
Peneliti : Aspek kompetensi apa saja yang sering dinilai ? Siswa :
Semuanya. Pengetahuan, sikap, keterampilan
Peneliti : Teknik penilaian apa saja yang digunakan untuk menilai
kompetensi pengetahuan ?
Siswa : Kalau yang sering itu penugasan. Seperti membuat makalah atau
paper
Peneliti : Teknik penilaian apa saja yang digunakan untuk menilai
kompetensi keterampilan ?
Siswa : Untuk keterampilan itu pernah membuat film dan juga
didiskusikan
Peneliti : Teknik penilaian apa saja yang digunakan untuk menilai
kompetensi sikap ?
Siswa : Kurang tahu, kayanya jurnal atau catatan guru untuk menilai
sikap siswa dikelas
Peneliti : Apakah guru memberikan instrumen / lembar penilaian ?
Siswa : Tidak ada lembar penilaian
Peneliti : Pada aspek kompetensi apa saja anda sudah memenuhi KKM ?
Siswa : Semuanya sudah memenuhi KKM
Peneliti : Apakah guru memberikan remedial apabila anda tidak
memenuhi KKM ?
Siswa : Iya ada perbaikan nilai kalau tidak tuntas
Peneliti : Kompetensi apa saja yang dilakukan remedial ?
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Siswa : Pengetahuan dan keterampilan.
Peneliti : Jadi untuk sikap tidak ada remedial ?
Siswa : Tidak ada.
Peneliti : Kalau untuk remedial penilaian keterampilan
Siswa : Ada, Sewaktu diskusi saya tidak hadir, jadi saya diberikan tugas
oleh guru
Peneliti : Teknik penilaian apa yang digunakan untuk remedial
kompetensi pengetahuan ?
Siswa : Biasanya diberikan penugasan.
Peneliti : Tugasnya seperti apa ?
Siswa : Biasanya membuat paper
Peneliti : Teknik penilaian apa yang digunakan untuk remedial
kompetensi Keterampilan ?
Siswa : Sama kayanya membuat paper atau makalah
Peneliti : Apa saja faktor pendukung dalam pelaksaaan penilaian
autentik ?
Siswa : Fasilitas sekolah, soal-soal latihan atau kisi-kisi soal
Peneliti : Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan penilaian
autentik ?
Siswa : Kelasnya berisik, jadi sulit berkonsentrasi.
Peneliti Narasumber
Paidi
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
Hari/Tanggal : Rabu, 21 Juni 2017
Narasumber : Alya Nurul Aikah
Kelas : kelas 8 A
Peneliti : Apakah guru menjelaskan penilaian autentik yang digunakan
saat proses penilaian?
Siswa : Iya dijelaskan penilaiannya
Peneliti : Apakah guru melaksanakan penilaian pada semua aspek
kompetensi (sikap, pengetahan, keterampilan) ?
Siswa : Iya semuanya dinilai.
Peneliti : Aspek kompetensi apa saja yang sering dinilai ?
Siswa : Ketiganya sering dinilai. Baik itu pengetahuan, sikap, dan
keterampilan
Peneliti : Teknik penilaian apa saja yang digunakan untuk menilai
kompetensi pengetahuan ?
Siswa : Bisa berupa tes tertulis, tes lisan atau penugasan
Peneliti : Teknik penilaian apa saja yang digunakan untuk menilai
kompetensi keterampilan ?
Siswa : Biasanya diskusi, pernah juga membuat film dan tes lisan.
Peneliti : Jadi tes lisan masuk ke dalam penilaian keterampilan ?
Siswa : Tes lisan digunakan juga saat remedial penilaian keteram pilan.
Peneliti : Teknik penilaian apa saja yang digunakan untuk menilai
kompetensi sikap ?
Siswa :  Biasanya  guru  mengamati  bagaimana  perilaku siswa
dikelas
Peneliti : Apakah guru memberikan instrumen / lembar penilaian
autentik ?
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Siswa : Saya tidak tahu lembar penilaian autentik itu seperti apa, saya
kira lembar penilaian yang dipegang guru
Peneliti : Pada aspek kompetensi apa saja anda sudah memenuhi KKM ?
Siswa : Semuanya sudah tercapai
Peneliti : Apakah guru memberikan remedial apabila anda tidak
memenuhi KKM ?
Siswa : Iya, kalau ada yang belum tuntas biasanya diberikan remedial
Peneliti : Kompetensi apa saja yang dilakukan remedial ?
Peneliti : Teknik penilaian apa yang digunakan untuk remedial kom
petensi pengetahuan ?
Siswa : Tes lisan sama penugasan biasanya
Peneliti : Kalau untuk remedial kompetensi keterampilan ?
Siswa             : Setau saya juga tes lisan
Peneliti : Apa saja faktor pendukung dalam pelaksaaan penilaian
autentik ?
Siswa             : Fasilitas sekolahm seperti LCD.
Peneliti : Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan penilaian
autentik ?
Siswa             :  Tidak ada.
Peneliti Narasumber
Paidi
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Hasil Observasi
Tanggal : 1 April – 6 Juni 2017
Lokasi :
No Pernya
taan
Hasil Observasi
Keterangan
Ya Tidak
1 Guru membuat
perencanaan penilaian
didalam RPP
√
2 Guru melaksanakan
penilaian sesuai dengan
RPP
√
Pelaksanaan
penilaian
menggunakan
lembar penilaian
yang diberikan
sekolah
3 Guru mengikuti
petunjuk penilaian
√
4 Guru membuat
teknik penilaian
sikap
√
5 Guru membuat
teknik penilaian
pengetahuan
√
6 Guru membuat
teknik penilaian
keterampilan
√
7 Guru membuat
instrumen penilaian
sikap
√ Hanya didalam
RPP
8 Guru membuat
instrumen penilaian
pengetahuan
√ Hanya didalam
RPP
9 Guru membuat
instrumen penilaian
keterampilan
√ Hanya didalam
RPP
10 Guru melaksanakan
penilaian menggunakan
instrumen
√
Hanya
menggunakan
lembar penilaian
secara
keseluruhan
untuk semua
kompetensi
(sikap,
pengetahuan dan
keterampilan)
11 Siswa telah memenuhi
KKM yang ditentukan
√
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12 Ada tindak lanjut
yang diberikan
guru
√
13 Sarana prasarana
sekolah memadai
untuk menunjang
implementasi
penilaian
√
Hanya di dikelas X IIS
B yang kurang baik,
seperti LCD yang
kurang optimal, AC
kurang dingin, dan
juga sinyal wifi yang
lemah
14 Input siswa yang
berkualitas
√
15 Ada kerja sama
antar guru dalam
membahas
implementasi
penilaian
√
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DAFTAR GAMBAR
Suasana pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di Kelas
Suasana pembelajaran siswa di dalam kelas
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Suasana pembelajaran kerja kelompok di Kelas
Suasana pembelajaran siswa di dalam kelas sedang dikusi penilain diri
